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dlalek 1tt1 merrunjukkan persamaan , Dialek Mentok menggunakan sufiks 
( -ne 1, seperti /malemne/, dialek Bllnyu menggunakan suflks ( -no ] • se­
perti /malemno/, sedangkan dialek Sungailiat. Pangkalpinang, dan Toboali 
menggunakan sunks ( -0 ] • seperti /malemne/ 'malamnya'. Dialek Sungailiat. 
Pangkalpinang. dan Mentok menggunakan sufiks [ -an 1. sedangkan dialek 
Toboali tidak menggunakan sufiks [ -an ], dalam clialek Toboali kata-kata 
yang bersufiks [ -an 1 diungkapkan melalui kOSi kata lain, seperti kata 
/cucian/ 'cucian' . menjadj kata ,/baju kotor/ 'baju kotor ' . Cara yang lain yang 
dilakukan meniadakan sufiks [ -an 1 adalah dengan mengungkap bentuk 
dasar kata itu seperti kata / t ulisan/ 'tulisan' eliungkapkan dengan / tulis/ saja 
dalam dialek Toboali. Sebenarnya, suflks ( -an ] tidak produktif. jarang eli­
pakai untuk membentuk kata-kata baru, dalam bahasa Me1ayu Bangka. Ke­
tiadaan konfiks [ be-an] , ( ke-an ] ,dan [ pe-an 1 membuktikan bahwa su­
fiks l -an ] tidak produktif dalam bahasa ini . 
Dialek Blinyu membedakan dirinya dari . dialek-dialek lainnya. Dalam 
reduplikasi sebagian kata kerja berfungsj untuk menyatakan saling melaku ­
kan perbuatan yang disebut kat a dasar. Dialek Blinyu menggunakan prefiks 
/be-/ . seperti / begebukgebuk/ 'saling memukul', sedangkan dialek-<iialek 
lainnya menggunakan preflks /meN/ , seperti /gebuk-mengebukr . 
Keempat. kira-kira 5% kosa kata dasar dalam bahasa Melayu Bangka 
berbeda dalam kelima dialek jtu _ Kata yang berarti 'engkau ' atau 'anda ' 
d iungkapkan dengan /ka/ dalam dialek Sungailiat , /kaoj atau Idiol dalam 
dialek Mentok, /kaw/ dalam dialek Blinyu, /enka/ dalam dialek Toboali, 
dan (ki/ atau /kaw/ dalam dialek Pangkalpinang. 
Kelima, dalam bidang sintaksis kelima dialek jtu tidak menunjukkan 
perbedaan yang berarti. Dialek-dialek itu sarna-sarna menggunakan kaidah 
D-M, yaitu diterangkan - menerangkan . 
KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra d i Indonesia mencak up tiga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masa­
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh d;]11 berencalla dalalll 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia . Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan 
baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pe1engkapa.n bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra daiam ber· 
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing ; 
dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalu i re­
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan bail< dan bellar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan bcrbagai buku pedoman d:lI1 hasil 
penelitian . 
Sejak talmn 1974 penelitian bahasa dan sastra, bdik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah , Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang bcrkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 197 6 penangan­
an penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah lstimewa Aceh . (:;) 
Sumatra Barat. (3) Sumatra Selatan, ( 4) Jawa Bara!. (5 ) Daerah lSI imCW;l 
Yogyakarta, (6) Jawa Tirnur, (7) Kalimantan Sclatan , (8) Sulawesi Utara , 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Saslra yang berkedudukan di (II) Sumatra Utara, (12) Ka1inlantan Barat, 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau . (14) Sula­
wesi Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (J 983). penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) 
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Kalimantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya . De. 
ngan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek 
penelitian yang berkedudukan d i DK I Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelola. 
an proyek ini hanya terdapat di (1) DK! Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) 
Daerah Istimcwa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kaliman. 
tan Selatail. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidal< hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapijuga menangani upaya pening· 
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai 
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunal<an sebagai 
saran a kerja dan acuan bagi mahasiswa , dosen, guru , peneliti , pakar berbagai 
hirianl! ilmu. dan masyarakat urnwn. 
Buku Ragam dan Dia/ek Bahasa Me/ayu Bangka ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Sela· 
tan tahun 1986 yang pe laksanaannya dipercayakan kep ada tim pene liti dari 
Universitas Sriwijaya . . Untuk itu, kami ingin menyatakan peiJghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada Pernimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Sumatra Selatan tahun 1986/1987 beserta stafnya, 
dan para peneliti, yaitu Drs. Sofyan Silahidin , Drs. Yuslizal Saleh, dan Drs. 
Ahyar Burhan. 
Penghargaan dan ucapan terirna kasih juga kami sarnpaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, Pernimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/1991; Drs. Farid Hadi, Sekretaris; A. Rachman 
Idris, Bendaharawan; Ora. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs. Arman Tasai, penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 LukmanAli 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengem bangan Bahasa 
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Ada lima pembela dialek. Pembeda.pembeda itu dapat disebu t se bagai 
beriku t. 
(1) Perbedaan fonetik, polifmorisme, atau alofonik. 
(2) Pebredaan semantik. 
(3) Perbedaan onomasiologis, 
(4) Perbedaan semasiologis, dan 
(5) Perbedaan morfemis atua morfologis. 
Dari deskripsi dan analisis data tentang rag am dan dialek bahasa Melayu 
Bangka yang dibuat dalam Bab III dimuka dapat ditarik sejumlah simpulan 
sebagai berikut. 
Pertama, kelima dialek utama bahasa Melayu Bangka itu yaitu dialek 
Men tok, dialek Blinyu, dialek Toboali, dialek Sungailiat, dan dialek Pangkal· 
pinang, mempunyai lebih banyak persarnaan dari pada perbedaan. Oleh kare· 
na itu, kelima dialek itu mempunyai kedudukan sebagai dialek-dialek suatu 
bahasa, yaitu bahasa Melayu .Bangka. Tidak satu pun di antara kelima dialek 
itu tergolong suatu bahasa tersendiri. 
Kedua, ..:iri pembeda kelima dialek itu yang menonjol terletak pada bi· 
dang fonologis. Fonem /el (talingj, lei (pepet), dan 101 pada posisi akhir 
kata dapat dianggap dialek jika perbedaan ucapan itu terjadi pada kat a yang 
sarna. Kata apa dalam bahasa Indonesia diucapkan lapel dalam dialek Sungai 
liat, Pangkalpinang, dan Toboali, diucapkan lapel dalam dialek Mentok, dan. 
diucapkan lapol dalam dialek Blinyu . Akan tetapi, kenyataan ini tidak dapat 
dijadikan faktor kuat untuk menciutkan jumlah dialek bahasa Melayu Bangka 
menjadi tiga kelompok dialek, yaitu dialek Bangka Tengah (yang meliputi 
dialek Sungailiat, dialek Pangkalpinang, dan dialek Toboali), dialek Mentok, 
dan dialek Blinyu. Ciri·ciri setiap dialek menjadi unsur pembeda suatu dialek 
dan dialek-dialek lainnya. Kata-kata yang berawa! Is/, seperti lsini/ dan 
/sapu/ tetap diucapkan Isinil dan Isapul dalam dialek Pangkalpinang, dialek 
Sungailiat, dialek Blinyu, dan dialek Mentok, tetapi diucapkan dengan fonem 
awal IhI, yaitu Ihini/ dan /hapu/ dalam dialek Toboali. Selain itu, dialek 
Pangkalpinang menggunakan lei pada suku kata terakhir yang tertutup, seper· 
ti Idudek/ 'duduk', sedangkan dialek lainnya menggunakan lu/, yaitu Idu. 
duk/ . Perbedaan lain ditunjukkan oleh pemakaian /~I pada suku kata terakhir 
yang tertutup dalarn dialek Sungailiat dan Pangkalpinang, seperti /jalenl 
'jalan', sedangkan pada posisi seperti ini dialek lainnya menggunakan /a/, 
yaitu /jalan/. 
Ketiga, dalam bidang morfologis kelima dialek bahasa Melayu Bangka di· 
bedakan oleh sufiks, sedangkan dalam pemakaian preflks serta infiks kelima 
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dlalek Pangkalpinang moliputi dua Kecamatan maaing-maaing adalah kecamat­
an kota Pangkalpinang I dan kota Panglealpinang II. 
Tradili IUtta Ulan ' bahaaa Melayu Bangka adalah jonia puisi, seperti pan­
tun, mantra, dan syBil'. Pantun yang dinyanyikan oleh muda-mudi dinamakan 
campak. Saltra tuliJan bahaaa Melayu Banglea bertuliskan aksara Arab gundul 
yang biasa dilebut tuliaan Arab Melayu . Tulisan Arab Melayu ini sudah jarang 
benar dipakai . Bahasa Melayu Bangka tidak mengenal kelas-kelas bahasa, 
Variaai dialek monunjukkan adanya perbedaan terutama dalam aspek fono ­
logi- Koragaman di dalam kolima dialek utama bahasa Molayu Bangka secara 
torperinci dibeberkan pada halaman beriku t. 
Perkombangan muyarakat dalam kehidupan politik, ekonomi, sosial 
budaya, dan lain-lain membawa perubahan dalam bahasa mereka sebagai 
sarana komunikaai . Porubahan yang dibawa oleh perkembangan itu bervariasi 
dari perbedaan yang sedikit sampai pada perbedaan yang besar. _Perbedaan 
ini dapat terjadi pada tingleat fonologi, morfologi, dan sintakais sehingga ter­
dapat boberapa ragam du dialek dalam satu bahasa. Perbedaan antara sebuah 
dialek dan aebuah bahasa sangat relatif, tidak mutlak, berub;ili-ubah, dan " 
kadang-kadang tidalc logis. ' 
Ragam bahasa dapat dibedakan atas empat macam. Pertama adalah ragam 
baku, yakni ragam bahasa yang dilembagakan serta yang diakui oleh warga 
masyarakat penutumya sebagai kerangka acuan norma suatu bahasa dan pe­
makaiannya, Kedua adalah ragam bahasa daerah yang normal dan kaidahnya 
berlaku secara khusus pada daerah tersebut. Ketiga adalah ragam so sial yang 
norma dan kaidahnya berlaku atas kesepakatan bersarna dalam lingkungan 
sosial masyarakat yang lebih kecil, seperti Ungleungan keluarga. Keempat ada­
lah ragam fungsional (ragam profeaional), yakrti ragam bahasa yang dikait­
kan dengan profesi,lingkungan kerja, dan kegiatan-kegiatan lain . 
Dialek bahasa dapat dibedakan atas beberapa macam . Pertama adalah 
dialek regional, yakni variaai bahasa yang dipakai oleh kelompok bahasawan 
di tempat tertentu. Kedua adalah dialek sosial, yakni variasi bahasa yang di­
pakai oleh kelompok bahasawan golongan tertentu . Ketiga adalah dialek 
temporal, yakni variasi bahasa yang dipakai oleh sekelompok bahasawan 
yang hid up dalam waktu tertentu. 
Dialek mempunyai dua ciri. Pertama. dialek merupakan seperangkat 
bentuk ujaran dalam satu bahasa. Ujian itu memiliki ciri-ciri umum dan 
muing-muing mempunyai kemiripan .jika dibandingkan dengan bentuk ujar­
an lain pada bahasa yang sarna. Kedua. dialek Udak harus menduduki semua 
bentuk ujaran dari suatu bahasa. 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Sukur alhamdulillah, dengan kerja keras penulisan buku ini dapat di-. 
selesaikan tepat pada waktunya. Penyelesaian risalah ini dimungkinkan oleh 
adanya bantuan dari berbagai pihak. 
Pada kesempatan ini patutIah kiranya kami menyampaikan rasa terima 
kasih yang setulus-tulusnya kepada Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi 
Sumatra Selatan, dalam hal ini kepada Bapeda yang telah mengizinkan kami 
untuk melakukan survei di daerah tingkat II kabupaten Bangka, dan demi­
kian pula halnya terhadap Daerah Tingkat II Kabupaten Bangka. Rasa terima 
kasih yang serupa disampaikan pula kepada KepaJa Kantor Wilayah Depar­
temen Pendidikan dan Kebudayaan Sumatra Selatan beserta segenap stafnya 
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Di dalam bahasa Melayu Bangka terdapat lima dialek utama, yaitu dialek 
Sungailiat di bagian tengah Kabupaten Bangka, dialek Mentok di bagian 
Barat, dialek Blinyu di bagian Utara, dialek Toboali di bagian Selatan, dan 
dialek Pangkalpinang di bagian Tengah. lumlah masyarakat pemakai dialek 
itu masing-masing adalah sebagai berikut. Dialek Mentok sebanyak 44.997 
penutur yang meliputi 10 kelurahan, dialek Sungailiat se banyak 74 .896 
penutur yang meliputi 12 kelurahan, dan dialek Pangkalpinang sebanyak 
98.974 penutur yang meliputi kota Pangkalpinang I dan kota Pangkalpinang 
n. 
Penutur dialek ~entok meliputi 10 kelurahan , yaitu (l) Kelurahan Air 
Putih, (2) Kelurahan Air Nyato, (3) Kelurahan Air Belo, (4) Kelurahan Belo 
laut, (5) Kelurahan Kundi, (6) Kelurahan Berangflbul , (7) Kelurahan Pela­
ngas. (8) Kelurahan Ma yang, (9) Kelurahan Air limau , dan (10) Kelurahan 
Peradong. Penutur dialek Sungailiat meliputi 12 Kelurahan, yaitu (1) Kelurah· 
an Kapuk, dan (2) Kelurahan Nekneng, (3) Kelurahan Tiang Tara, (4) Ke­
lurahan Bukit layang, (4) Kelurahan Dalil, (6) Kelurahan Dakam, (7) Ke­
lurahan Nangka, (8) Kelurahan Mabat, (9) Kelurahan Penyamun, (10) Ke­
lurahan Cit , (11) Kelurahan Kenanga, dan (12) Kelurahan Air Duren. Penutur 
dialek Blinyu meliputi 5 kelurahan, yaitu (1) Kelurahan Pangkal Nyiur , (2) 
Kelurahan Riau/Silip, (3) Kelurahan Pungul, (4) Kelurahan Gunung Muda , 
dan (5) Kelurahan Gunung Pelawan. Penutur dialek Toboali meliputi 16 
Kelurahan, yaitu (I) Kelurahan Tukak/Sadai, (2) Kelurahan .Ridik/Repeh, 
(3) Kelurahan Gedung, (4) Kelurahan Piknang, (5) Kell,1rahan leriji, (6) 
Kelurahan Serdang, (7) Kelurahan Pergam, (8) Kelurahan Ren-:ah, (9) Ke­
lurahan Air Gegas, (10) Kelurahan Delas, (11) Kelurahan Nyelanding, (12) 
Kelurahan Penutuk, (13) Kelurahan Tanjung labu, (14) Kelurahan Tanjung 





Jangen main -main agik di sane! 
'J angan main.main lagi di sana!' 
3 .3.2.4 Kalimat Seru 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan kalimat seru. Dalam bahasa Melayu Bangka kalimat seru 
ditandai dengan konstruksi adjektiva ditambah sunks -e dan sufiks yang ber­
padanan dengan dialek yang bersangkutan. Kata seru , seperti adui 'ad uh ' dan 
oi 'hoi ',juga menandai kalima~ seru bahasa Melayu Bangka. 
Di t awah ini disajikan contoh kallmat seru dengan kat a seru . Perlu pula 
diketahui bahwa kadang-kadang kata seru tidak digunakan dalam kalimat 
bahasa Melayu Bangka . 
Adui, panase ari ini! 
'Aduh, panasnya hari ini ' 
(Aduh, alangkah panasnya hari ini!) 
Adui, sakite pa/akku nil 
'Aduh,sakitnya kepalaku ini' 

(Aduh, alangkah sakitnya kepalaku ini! ) 

Adui, pedase sambel nil 

(Aduh, alangkah pedasnya sambel ini! ) 

Oi, bag\lae /agu ruJ.­
(Hoi, bagusnya Jagu itu!') 

(Hoi, alangkah bagusnya lagu itu) 

Oi, payahe sua] nil 

'Hoi, payahnya soal inil ' 
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Banyak duit kIl ? 





DAFTAR LAMBANG Y'ANG DIPAKAI 3.3 .23 Kalimat Periatah 
Kelima dialek dtlam bahaaa Melay1,l Bangka tidak menunjukkanI. 	 ( . .. ) mengapit unsur fonetis misalnya (atey) 
variasi dalam penggunaan kalimat perintah . Dalam bahasajahasa Melay1,l
2. i. .. / mengapit unsur fonologis misalnya llind/ 
. Bangka terdapat dua jenis kalimat perintah yaitu (1) klimat perintah pOlitif, 
3. 	 [ . .. ] mengapit unsur gramatikal (2) kalimat larangan (kalimat perintah negatif). 
Kalimat perintah positif ditandai oleh partikel Ian 'lah' seperti yang4. 	 + batas morfem, misalnya rasa+kon; tanda sendi buka 
tertera dalam contoh di bawah ini.5. posisi dalam kata, misalnya i· t· ; GilIzh ke uman pamanl 
6. struktur frase, berarti 'jabarkan sebagai', menjadi' , 	 'Pergilah ke rumah Paroan' 
7. ~ zero TUteplah semue pintu kek jtndelel 
'Tutuplah semua pintu dan jendela' 
Terimaklah wakllfurang tu 
'Terimalah wakaf orang itu!' 
Beriklah ap~k tu pram sildtl 
'Berilah anak itu garam aedikit!' 
Makanlan ape yang lee ing~nl 
'Makanlah apa yang Anda ingin (kan)!' 
Kalimat laranian kalimat pertntah negatif ditandai dengan kata jangeTt 
'jangan', seperti yang tertera dalam contoh di bawah ini. 
Jangen gi ke sungai rul 
'J angan pergi ke sungai itu! ' 
Jangen bekecit ati leek kul 
'J angan berkecil hati dengan saya!' 
Jangen ditangkep rusak tu 
x 	 'Jangan ditangkap rosa itu' 
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3,f2 ,2 Kalimat Tanya 
Kelima dialek bahasa Me1ayu Bangka tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan kalimat tanya, Dalam bahasa Melayu 8angka terdapat 
dua jenis kallmat tanya, yaitu (1) kalimat tanya dengan kata tanya dan (2) 
kalimat tanya kata tanya. 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat tanya dengan kata tanya . 
Nppe ka mukul binika? 

'Mengapa anda memukul isteri Anda?' 

Sape yang kaberik duit? 

'Siapa yang Anda beri uang?' 

Ape dibeli di toko t'U?' 

'Apa yang dibelinya di toko itu?' 

Berape taun ka begawe di sini? 

'Berapa tahun Anda bekerja di sini?' 

Di mane die begawe? 

'Di mana dia bekerja?' 

Berikut ini adalah contoh kalimat tanya tanpa kat a tanya . 
Lan dateng dia? 
'Sudah datang (kah) dia?' 
Lan sude ka belajar? 





1.1 	 Latar Belakang 
Penelitian bahasa daerah makin terasa penting karen a di samping menjaga 
dan membina bahasa daerah itu sendiri, hasilnya juga merupakan sumbangan 
yang tidak kecil artinya dalam pembinaan dan pengembangan bahasa Indone­
sia. Usaha pengayaan kosakata bahasa Indonesia, misalnya, perlu dilaksanakan 
secara berkesinambungan agar tuntutan terhadap bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ilmu pengetahuan perlu diwujudkan dalam waktu yang tidak begitu 
lama. Sehubungan dengan pengayaan kosakata bahasa Indonesia te rsebut, 
peranan bahasa-bahasa daerah cukup besar. 
Data serta informasi ten tang bahasa-bahasa daerah yang ada di Nusantara 
ini, baik mengel1ai struktur dan dialek maupun mengenai aspek-aspek ke­
bahasaan lainnya, perlu terus diungkapkan . Apabila ada di antara bahasa­
bahasa itu yang jumlah masyarakat pemakainya makin lama makin menyusut. 
Oleh karena itu, pendokumentasian data seperti disebutkan di atas perlu di­
lakukan . 
Penelitian ragam dan dialek bahasa Melayu 8angka sampai saat ini belum 
pemah dilaksanakan. Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan me­
lalui proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah Sumatra Sela­
tan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Palembang adalah (1) Struktur 
Bahasa Me/ayu Bangka (1979), yang ditulis oleh Mustafa dan kawan-kawan, 
(2) Lacor Belakang Sosial Budaya (197 8), Melayu 8angka . (1978), yang di­
tulis oleh Arief dan kawan-kawan, dan (3) Morfologi Kata Kerja Bahasa 
Me/ayu Bangka, (1980), yang ditulis oleh Mutsani dan kawan-kawan . 
Dari buku Lator Belakang Sosial Budaya Melayu Bangka diperoleh infor­
masi bahwa dialek yang ada di Bangka, adalah (1) dialek Mentok, (2) dialek 
2 

Blinyu. (3) dialek Toboali, dan (4) dialek Bangka Tengah. Informasi ten tang 
,subdialek·subdialek yang mungkin rerdap at pada setiap dialek yan g ter· 
cantum di atas tidak terdapat dalam buku itu. Demikian pula halnya dengan 
luas dialek itu pemakaian masing-masing Oleh karena itu , penelitian ragam 
dan dialek bahasa Melayu Bangka ini perlu dilakukan. 
Data dan infonnasi ten tang ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka sa­
ngat relevan dengan pembinaan dan perkembangan bahasa daerah itu sendiri . 
Data kebahasaan yang lengkap yang meliputi nama bahasa daerah beserta 
dialek-dialeknya, wilayah pakainya, perkiraan jumlah penuturnya, masing­
masing, dan nama suku penutur tersebut sangat diperlukan dalam kaitannya 
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Melayu Bangka. Oleh karena 
itu , penelitian ragam dan dialek Bahasa Melayu 8angka ini perlu dilaksana­
kan. 
Data yang sahih (valid) dan informasi yang relevan serta andal. (realiable) 
ten tang ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka akan merupakan sum bangan 
yang sangat berharga bagi pembinaan dan perkembangan bahasa Indonesia. 
Aspek-aspek kebah.asaan yang tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia ada 
yang dapat diperoleh dari aspek kebahasaan yang terdapat dalam bahasa 
daerah , seperti bahasa Melayu Bangka. Dati segi ragam dan dialek, Bahasa 
Melayu 8angka barangkali diharapkan dapat memperkaya ragam atau dialek 
bahasa Indonesia. Penelitian dialek bahasa Melayu Bangka yang akan digarap 
ini merupakan penelitian yang pertama kalinya. Penelitian ragam dan dialek 
di daerah lain telah dilakukan seperti &lhasa-Bahasa di SuliZwesi Tengah oleh 
Kaseng, dan kawan·kawan (1979). Di Jawa Barat, penelitian itu sudah lebih 
maju lagi karena telah ada penelitian Geografi dialek, seperti Geografi Dialek 
Bahasa Sunda di Kabupaten Qamis oleh Prawiraatmaja dan kawan·kawan 
(1979). Bagi penelitian bahasa Melayu Bangka, hasil penelitian ragam dan 
dialek seperti disebutkan di atas merupakan informasi yang sangat di perlu­
kan, karena hasil penelitian itu dapat dijadikan bahan rujukan atau pem­
banding. 
1.1.1 Wiiiyah Pef11lJkai Bahasa Me/Qyu Bangko 
a. Lokasi Pemakai Bahasa Melayu Bangka 1 
Lokasi pemakaian bahasa Melayu Bangka meJiputi Kotamadya Pangkal 
Pinang dan Daerah Tingkat II (Kabupaten) Bangka. Daerah Tingkat II Bangka 
ini terditi atas 13 kecamatan, yaitu (1) Kecamatan Men tok, (2) Kecamatan 
Jebus, (3) Kecamatan Kelapa, (4) Kecamatan Blinyu, (5) Kecamatan Sungai 
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Pamanku jUl\!. 
'Pamanku guru '. 
Bake pedagang 




'Baj unya batik' . 
Karyae bOneica. 
'Buah tangannya boneka '. 
Berikut ini adalah ..:ontoh kalimat be rita dengan predikat adjektiva yang 
ditanda}aengan bagian ..:etak tebal, sebagai berikut. 
Batang tu tinggi. 
'Poho n itu tinggi' . 
Aik ni anaet. 
'Air ini hangat' . 
Sungai tu Iibak. 
'Sungai itu lebar'. 
Perule besak. 
'Perutnya besar'. 
Asuk tu item. 
'Anjing itu hitam'. 
Perigi nt kering 
'Sumur ini kering '. 
Contoh di bawah ini adalah contoh kalimat berita dengan numeralia seba­




Bini ru d1&duk. 
'Perempuan tu duduk'. 
Laki tu bediri. 
Lelaki itu berdiri', 
Dalam contoh berikut predikat kalimat teIjadi dari verba transitif. 
Ku nunu utan, 
'Saya membakar hu tan'. 
Die merikin duit, 
'Dia menghitung uang'. 
Bak moto~ kayu, 
'Ayah memotong kayu '. 
Kakak mentoDi anjing. 
'Kakak memukul anjing'. 
Kalimat berita negatif dinyatakan dengan kata dek atau dak, seperti yang 
tertera dalam contoh berikut, 
Paman dek pulang, 
'Paman tidak pulang', 
Atuk dek darang. 
'Kakek tidak datang'. 
Nenek dek begawe. 
'Nenek tidak bekerja '. 
Btbik dek seru;u. 
'Bibi tidak setuju'. 
Adik dele belajar. 
'Adik tidak belajar'. 
Predikat nonverba dapat berbentuk nOmina, adjektiva, atau nonnumera­
lia. 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat berita dengan predikat nOmina, 
yang ditandai dengan bagian cetak tebal, sebagai berikut. 
3 
, 
Liat , (6) Kecamatan Merawang, (7) Kecamatan Mendo Barat, (8) Kecamatan 
Pangkalan Baru , (9) Kecamatan Sungai Selan, (10) Kecamatan Payung, (11) 
Kecamatan Koba, (12) Kecamatan Toboali, dan (13) Kecamatan Lepar 
Pongok. 
b. 	 Jumlah Pemakai Bahasa Melayu Bangka 
Pemakai bahasa Melayu Bangka, menurut sensus tahun 1984, berjumlah 
534.761 dengan perincian seperti terlihat pada Tabel 1 berikut. 
TABEL 1 





No. Kecamatan Pangkal Jumlah Jum1at 
Pinang Kelurahan Penduduk 
(Dalam Sensus 1984 
Km) 
101. Mentok 130 44 .997 
2. Jebus 108 12 22.780 
3. Kelapa 67 10 20.324 
4. Blinyu 5 46.973 
,89 
5. Sungai Liat 12 74.89633 
Merawang 20.8716. 22 23 
7. Mendo Barat 9 22 .327 22 
8. Pangkalan Baru 7 42.57912 
9. Sungai Selan 24.81733 10 
10. Payung 15 19.81456 
I I. Koba 1567 25.284 
12. Toboali 127 41.688I 1 
13. Lepar Pongok 8.237 78 5 
-14. Kodya Pangkal Pinang - 98.974 
Jumlah 874 534761136 
Dari empat belas kecamatan terdapat lima dialek utama dalam bahasa Me­
layu Bangka. Kelima dialek utama itu dapat dilihat pada Tabel : 2. 

















Dalam contoh di bawah ini terdapat struktur koordinasi yang bertungsl 
seoagai oojek, yaitu sebagai berikut. 
Adikku ngambik pan kek priuk. 

'Adikku mengambil panei dan priuk' . 

Bibik manggil kepalak sekolah k~k guru~N. 

'Bibik memanggil kepala sekolah dan guru-guru '. 

Bak melihara ayam kek puyuh. 

'Ayah memelihara ayam dan puyuh' . 

I 
Kami njua/ beras kek pram. 
'Kami menjua! beras dan garam'. 
Atuk makan nasi kek ruti. 
'Kakek makan nasi dan rod'. 
3 .3 .2 Kalimat Dasar 
Kalimat dasar bahaya Melayu 8angka terbagi atas (1) kalimat benta, 
(2) kalimat tanya, (3) kalimat perintah, dan (4( kalimat seru. 
3.3.2.1 	 Kalimat Benta 
Kelima dialek bahasa Melayu 8angka tidak menunjukkan variasi da­
lam penggunaan kalimat berita. Dalam kalimat berita terdapat dua unsur uta­
rna, yaitu subyek dan predikat. Predikat dapat berbentuk verba atau non 
verba. Unsur verba dapat berbentuk verba intransitif dan dapat pula ber­
bentuk verba transitU'. 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat benta dengan verba inttansitif 




'Kami minum '. 
Kite oerjalan. 




3. Tiang Tara 








11. Air Duren 
\. Air Pu tih 
2. Air Nyata 
3. Air Belo 





9. Air Limau 
10. Peradong 
I. Pangkal Nyiur 
2. Riau/Silip 
3. Pungul 
4. Gunung Muda 
5. Gunung Pelawan 




5. Jeriji .!.'! 
. , f 
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33 .1 .4 Struktur Koordinasi 
Struktur koordinasi terdiri atas dua unsur atau lebih yang setara secara 
sintaksis dan kedua unsur itu digabungkan dalam satu satuan sebagai satu 
unit. Struktur koordinasi bahasa Melayu Bangka ditandai oleh konjungsi. 
seperti kek 'dan' atau'dengan'. Struktur koordinasi berfungsi sebagai subjek 
predikat, atau objek. 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan struktur koordinasi. Di bawah ini disajikan contoh, yang 
di dalamnya terdapat struktur koordinasi yang ditandai oleh cetak tebal, 
sebagai berikut. 
Mak kek Bakgi ke kebon. 
'Ibu dan Ayah pergi ke kebun'. 

Kakak kek Ayuk begawe di bela~ng. 

'Kakak (pria) dan Kakak (wanita) bekerja di belakang'. 

Paman kek Bibik ringgal di BIinyu . 
'Paman dan Bibik tinggal di Blinyu '. 

(Jsman kek Ali jadi tentara. 

'Usman dan Ali menjadi tentara'. 

Nenek kek Atuk tiduk di dalam. 
'N en ek dan Kakek tid ur d i dalam '. 
Contoh struktur koordinasl sebagai predikat adalah sebagai berikut. 
Urang tu makan kek tiduk di umah kite . 

'Orang itu makan dan tidur di rumah kita'. 

Anak kami lallir k~k sekoJah di Pangkalpinang. 

'Anak kami lahi! dan sekolah di Pangkalpinang'. 

Dayang tu cikar kek pinter. 

'Gadis itu cantil< dan pintar'. 

Amin sembayang lu;k ngaji di surrzu mi. 

'Amin sembahyang dan mengaji di surau inr. 

Kakek nagkep kek nyemoeJih ayam tu. 

'kakak menangkap dan menyembelih ayam itu '. 

5 
I 	No. '1 Dialek _W_il_aY_ah_P_ak_aI_'____.,...-~ 
6. 	 Serdang 
Pargam 
8. 	 Reneah 
9. 	 Air Gegas 
10. Delas 
I I. Nyelanding 
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 Pangkal Pinang I. Kota Pangkal Pinang 
., Kota Pangkal Pinang II 
Di luar Kotamadya Pangkalpinang dim daerah Tingkat II Bangka. pemakai 
bahasa 'vIelayu Bangka terdapat pula sepeni di Kotamadya Palembang. Me. 
reka yang berada di luar pulau Bangka ini pada umumnya, adalah pelujar atau 
rnahasiswa. Selain itu, banyak pula diantara yang bekerja di kantor-kantor 
pemerintah dan swast3.. 
Dan penduduk Bangka yang berjumlah 534.761 jiwa, di antaranya ter­
dapat warga negara asing se kitar 78.000 orang. Kotamadya Pangkalpinang 
yang diperkirakan per penduduk 98.974 jiwa, di antaranya terdapat w'arga 
negara asing :;ekitar ~O. OOO jiwa. 
C. 	 Variasi Dialek 
Bahasa Melayu Bangka tidak mengenal kelas bahasa. Di dalam bahasa ini 
tidak terdapat perbedaan pemakaian bahasa menurut kelas sosial. Jika ber­
bicara dengan orang-orang tua, anak-anak muda, para pejabat, atau dengan 
alim-u lama. orang menggunakan bahasa yang sama. Pemakaian kosa kata 
tertentu seperti kata ganti atau kata panggilan pada waktu berbicara dengan 
orang-orang tua atau orang yang dihonnati hanya dipakai sekedar menunjuk­
kan rasa homlat si pembicara kepada orang yang lebih tinggi derajat atau 
kedudukannya. 
Berbagai dialek geografis yang ditemukan dalam masyarakat pemakai 
bahasaMelayu Bangka yang dianggap sebagai dialek utama dapat dilihat pada 




DIALEK BAHASA MELA YU BANGKA 
No. Wilayah Pakai Dialek 
di bagian tengah Kabupaten Bangka Sungai liatJ. 
2. di bagian barat Kabupaten Bangka Mentok 
3. Blinyu di bagian Ulara Kabupaten Bangka 
4. Toboali di bagian selatan Kabupaten Bangka 
5. Pangkalpinang di bagian tengah Kabupaten Bangka 
'---- _ L 
Variasi dialek yang disebabkan oleh perbedaan Jet3k geografi dalam ba­
hasa Melayu Bangka sangat ke ei!. Seeara umum kelima diaJek di atas tidak 
memperlihatkan perbedaan yang tajam daiam kosa kata keeuali dal am unsur 
[onologi dapat dilihat pada bab IIJ. tentang ragam dan diaJek bahasa Melayu 
Bangka). Variasi dialek daTi seratus kosa kata dasar untuk kelim 3 dialek itu 
dapat dilihat pada Tabel 4, berikut. 
TABEL 4 

PERSENTASE KOSA KATA OASAR YANG SAMA, 





Kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan variasi da­
lam penggunaan komplemen subjektif. Oi bawah ini disajikan contoh, yang 
komplemen subjektif ditandai dengan cetak teba! (fet). 
Kakake jadi pelisi, 

'Kakaknya menjadi polisi' . 

Adikkujadi dokter , 

'Adikku menjad i d okter". 

Die ade nanam kopi. 

'dia ada menanam kopi '. 

Amat keliate sedih. 

'Dia kelihatannya sedih '. 

Bini tu keliate maju. 

'Perempuan itu kelihatannya malu '. 

Komplemen objektif melengkapi objek. Misalnya , kalimat Die merik 
neme anake Umar 'Dia memberi nama anaknya Umar' belum lengkap tanpa 
komplemen ob]ektif Umar. 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan komplemen objektif. Oi bawah ini disajikan contoh 
cetak tebal (fet) kompJemen objektif dengan ditandai oleh 
Jumlah BervariasiSarna Tidak Sarna 
v-+No. DiaJek 
?( CIt 7r<k 
70 10010I. Sungai Li at 20 
39 1002. 52 9Mentok 
753 1003. Blinyu 40 I 
37 62 J004. ToboaJi J 
I100I 1 35 535. PangkaJpinang 
__ I ______ _ _ _ 1 _____
-
Kami merik name dusun itu Petaling. 
'Kami memberi nama dusun itu Petaling'. 
Die ngcet umah itu kUning. 
'Oia meneat rumah itu kuning'. 
Bapak manggillaki tu Udin. 
'Bapak memanggillelaki itu Udin' . 

Kami milih Ida Gadi) ketue. 

'Kami memiIih Ida (menjadj) ketua'. 

Bupati ngangkat A min jadi Iurah. 

'Bupati mengangkat Amin menjadi !urah'. 
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Nangis saje anak ni 
Gi ke sane die 
Lum dateng urang itu 
3.3,1.3 Strukt\U' Komplementasi 
'Dipakainya baJuk u' 

'SudClh tidur dia' 

'\1enangis saja anak ini' 

'Pergi ke sana dia ' 

'Belum datang orang itu ' 

Struktur komplementasi adalah struktur yang unsur·unsurnya terdiri 
atas verba dan komplemen atau pelengkap, Dalam bahasa Melayu Bangka ter ­
dapat tiga macam komplemen, yaitu (1) objek , (2) komplemen subjektif, (3) 
kompiemen obj ektif. Kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjuk­
kan variasi dalam penggunaan struktur komplementasi. 
Di bawClh ini disajikan ~o ntoh komplementasi dengan objek sebagai kom­
plemen , Contoh ,itu berbentuk kalimat dan struktur komplementasi yang di 
dalamnya ditandai dengan I:etak tebal (fet) 
Dia meli pemaen 
'Dia membeli makanan ', 
Aku ngamoek priuk 
'Saya mengambil priuk '. 
Die nyuci baujuk 
'Dia men-:yd bajuku, 

Die nangkep ayam 

'Dia menangkap ayam '. 

A ku nerimak d \lit 

'Saya menerima uang ', 

Dalam bahasa Melayu Bangka, struktur komplementasi yang berisi kom­
plemen subjektif ditambah oleh verba jadi 'menjadi', ade 'ada', dan keliate 
'kelihatannya' , Misalnya, kalima,t Pamanku jadi guru' 'Pamanku menjadi guru' 




ka ta dasar untuk dialek itu masing-masmg dicantumkan 
TABEL 5 
KOSA KA TA DASAR BAHASA MElAYU BANGKA YANG SAMA, 
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kan terdiri atas satu kata, sedangkan unsur yang menerangkan dapat terdiri 
atas satu kat a atau sekelompok kata (frasa) . 
Di bawah ini disajikan contoh struktur modifikasi dengan unsur yang me ­
nerangkan itu yang terdiri atas saW kata. 
UDS\If yang Diterangkan Unsur yang Menerangkan 
ujen deres 'hujan deras' 
burung tram 'burung hltam ' 
buntut 12yam 'ekor ayam' . 
gawe kemaren 'pekerjaan kemartn' 
mesjit 'kite mesjid kita' 
Berikut ini disajikan contoh struktur modifikasi dengan unsur yang me­
nerangkan itu yang terdiri atas satu frasa . 
Unsur yang DiterangKan Uosor yang Menerangkan 

upah Petant di sini 'upah petani di sini' 

piJciran yang laJcau 'pikiran yang kacau' 

gawe yang lum sude 'pekerjaan yang belum sudah' 

waleap yang diterimak 'wakaf yang diterima ' 

supir yeng galak ngebut 'sopir yang suka ngebut' 

3 .3.1.2 	 Struktur Predikasi 
Struktur predikasi adalah struktur yang unsur-unsurnya merupakan 
subjek dan predikat kalimat. Kelima dialek bahasa MeIayu Bangka tidak me­
nunjukkan variasi dalam penggunaan struktur predikasi. Unsur-unsur predi­
kasi disusun dalam poia subjek + predikat, dan kadang-kadang dalam poia 
predikat subjek. Di bawah ini disajikan contoh struktur predikat dengan poia 
subjek + predika t. 
Subjek Unsur yang Menerangkan 

Iktlk dateng 'Mereka datang' 

Mak nyaet 'Ibu menjmit' 

Burung leamt lah mati lah mati 'Burung kami sudah mati' 

Bakku ke sa't4lflh 'Ayahku ke sawah' 






Toboall dan / bini/ pada dialek lainnya. Kata suami diungkapkan dengan 
/ suami/ pada dialek Toboali dan /laki/ pada dialek lainnya . Kata bakar Dialek 
Datadiungkapkan dengan /tunu/ pada dialek Blinyu dan / bakar/ pada dialek lain­ Pangkal· 
Sungai Liat nya. Kata merana diungkapkan dengan / saro/ pada dialek Blinyu dan /me­ Mentok Blinyu Toooali pinang
ranal pada dialek lainnya . 
v
61­ + +- +Hanya kira·kira 5% kosa kata dasar yang bervariasi besar dalam kelima 
v
62. ++ + +dialek itu . Hal ini menyimpulkan bahwa 95% kosa kata dasar tidak bervariasi 63. - - v
+ +benar , kecuali pada aspek fonologis saja . 64. v 
 - - --
65. v 
 - v
--3.3 Sintaksis 66. v 
 -+ + + 
Aspek sintaksis dibagi atas dua kelompok, yaitu (1) struktur sintaksis dan 67. + + -+ + 
(2) kalimat dasar. ~68. + + ++ 
-v 
 - .69. 
- -
70.3.3.1 Stnaktur Sintaksis + + -++ 
-71. v 
 -++Yang dimaksud dengan struktur sintaksis dalam hUbungan ini adalah 
72. - v





+ + +kata yang termasuk struktur sintaksis beroeda dari kata majemuk, yang juga 
74. v 
 -+ + +terdiri atas dua kata atau lebih . Struktur sintaksis merupakan bagian kalimat, 
75. v 
 -+ -+sedangkan kata majemuk merupakan kata. Misalnya, kelompok kata urang 
76. v
+ + + +sakit 'orang sakit' termasuk struktur sintaksis, sedangkan rumah sakit adalah 
77. v 
 v
-+ +kata majemuk. Di antara urang dan sakit dapatdiletakkan kata lain, seperti 
78. - - v
+ +yang tanpa perubahan makna yang berarti, sedangkan di an tar a rumah dan 
79 . v
+ + + +sakit tidak dapat dileta~kan kata yang. Ddlam bahasa Melayu Bangka bentuk 
80. - v




Pembicaraan tentang struktur sintaksis dibagi atas 4 pokok bahasan. yai­
-82. v 
 - - -
tu (1) struktur mOdiflkasi, (2) struktur predikasi. (3) struktur komplementasi, 83 . v 
 - v
+ +dan (4) struktur koordinasi . 84. v 
 - v 
 - v 





toh yang ditulis dengan ejaan biasa. 86 . v 




-+ +3 .3 .1.1 Stnaktur Modifikasi 88. v 
 - - - v 

Struktur modiflkasi adalah struktur yang unsur-unsurnya terdiri atas 
 v 
 -89. - - v 

kata utama (head) yang diterangkan . dan penjelas (modifier) yang menerang. 
 90. + v 

kan . Sesuai dengan struktur bahasa Melayu Bangka, struktur modifikasi ke­

+ + + 
-91. v 
 - - v 

lima dialek itu mengikuti hukum diterangkan-menerangkan (DM) . UnBur yang 
 92_ v 
 - v 
 - v 

ditorangkan selalu mendahului unsur yang menerangkan . Unsur yang diterang. 
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dipandang seba~ai variasi kevil karena kata-kata itu masih mengandung unsu r 
yang sarna, yaitu /ku/. Akan tetapi, perbedaan seperti l endep,' 'rendah' pada 
dialek Sungailiat, Mentok, dan Blinyu dan /rendab/ 'rendah ' pad a dialek 
Toooali dan Pangkalpinang, dipandang sebagai variasi besar. Di bawah ini di· 





















































Persona kedua tunggal,yaitu kamu diungkapkan dengan / ka/ pada dialek 
SungaUiat, Idie/ atau /kao/ pada dialek Mentok, /kaw/ pada dialek Blinyu, 
ler;kal pada dialek Toboali, dan /ki/, /kaw/ , atau /ka/ pada dialek Pangkal­
pinang. Persona pertama jamak, yang tidak termasuk lawan bleara, yaitu karni 
• diungkapkan dengan /kitei pada dialek Mentok, dan /kami/ pada dialek lain­
nya.Pada dialek Mentok /kite/ juga digunakan dalarn M.ti 'kita', s~p~rti pad a 
Catatan : d'ialek lamnya. Personaketiga jarnak, yaitu m~reka diungkapkan dengan /me­
+ 	 = sarna reka/ pada dialek Toboali, dan /diora9/ pada dialek-<iialek lainnya. 
= tidak sarna Numeralia satU diungkapkan dengan /satu/ pada dialek Blinyu, dengan 
be rvari asi ucapan /hatui pada dlalek Toboali dengan ucapan isataw/ pada dialek Pang­
kalpinang, dan dengan ucapan isikok{ pada dialek Mentok. 
I .1 .2 Fun~i dan Kedudukan Ba:'asa Melayu Bangks Pada dialek Blinyu untuk kala laki-Iaki digunakan istilah /lana91 sedang­
Sebagaimana bahasa-bahasa daerah lainnya. bahasa Melayu Bangka ber­ kan pada dialek iainnya digunakan istilah /laki •. /kelaki; . atau /Iaki-Iaki/ . 
fungsi sebagai alat perhubungan yang penting dan efek'tif terutarna eli ling­ Pada dialek Sungailiat untuk kata perempuan digunakan l oim; atau /ura9bini, 
kungan keluarga. eli lingkungan teman sejawar dan eli dalam pertemuan yang sedangkanpada dialek Mentok digunakan Ipuant , pada dialek Blinyu diguna­
tidak resmi. kan /oetino/ , pada dialek Toboali digunakan Iperempuan/ , dan pada dialek 
Pangkalpinang digunakan / oetinak/ atau /ura9bini/ . Kata orallg diungkapkan 
I .1': Tradisi Sastra Usan dan Sastra Tulis dengan {won! pada dialek Blinyu, dan /uran / pada diaJek lainnya. Kata 
pollan diungkapkan dengan /batan , pada dialek Blinyu, / pohon/ pada dialek Sastra Iisan Melayu Bangka berbentuk puisi seperti pantun, maJltra, dan 
Toboali , dan /oatan/ ,mu {pohon! pada dialek lainnya. Kata telinga diungkap­syair. Pantun yang dinyanyikan oJeh muda-mudi disebut eampak. Salah saw 
kan dengan /kopen / pada dialek Blinyu, / talinaf pada dialek Mentok dan To­pan tun Melayu Bangka adalah sebagai berikut. 
boali, serta /kupenl atau /bilon l pada dialek Sungailiat dan dialek Pangkal­I) 	 Dan' duluk ke ngeser kek ki 
pinang. Dan' duluk ke ngeser kok Ai 
Kata paha diungkapkan dengan IPuka:J/ pada dialek Blinyu dan (paha: Tapi ngapa ge ieak-ieak dek tau 
pada dialek lainnya. Kata berdiri diungkapkan dengan Itegak/ pada dialek Ticrp nJaiam temimpei-mimpei 
Mentok dan {berdiril pada dialek lainnya. Kata kerja diungkapkan dengan Rindu ateiko 
Igawi/ pada dialek Sungailiat, Blinyu, dan Pangkalpinang, dan Ikerja/ pada Ki ieak-ieak dek tau. 
dialek Mentok serta Toboali. Kata besok diungkapkan dengan / budul atau Men di sakuiah keliat ki begagit 
/mantak/ pada dialek Pangkalpinang dan / besok/ pada dialek lainnya. Kata Anget dingin atei dek krnan jadie 
tangah hwi diungkapkan dengan ! sia9bol09i pada dialek Mentok dan / ter.J3­Men ki dudok maken pentiau disampingko 
arl! pad a dialek lainnya. Kata istri diungkapkan dengan listri/ pada dialek 
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J .~.3 Pemajem\lkan ' 
Kelima Jiaiek dalam bahasa Melayu Bangka tidak menulljukkan vari. 
asi dalam penggunaan pemajemukan , Dalam bahasa Me1ayu Bangka terdapat 
pemajemukan nomina dengan nomina , nomina denban verba, nomina dengan 
adJektiva, dan adjektiva dengan nomina 
Contoh 
Nomina + nomina 
(kakii t I uJ1)an/ - -> /kakitaIJan{ 'kaki tangan 
ikumis/ t i kucl!)1 -~ , kumisk udr)i 'kumis kucing 
{koPil t {susu/ -~ / kopisusu/ 'ko PI susu' 
Contoh 
Nomina + verba 
isabunl + i mandi/ --> isab unmandii 'sa bun mandi' 
{rumah/ t Imakanl --+ i rumahmakan/ 'rumah makan' 
/ayaml t I go rir)l - -+ I ayamgoriIJl 'ayam gore ng 
Contoh 

Nomina + adjekriva 

Iura?{ t / tue/ --'> jurar; rue; 'orang tua ' 

/mepf t (ijaw{ ,- mepijawj 'meja hijau'
-~ 
i uraI) / t jmude/ --) Jurarymudet orang muda ' 
Contoh 
Adjektiva + nomina 
/ besak/ + imulut{ -~ j besakmulut/ 'besar mulu t' 
/kecit/ t / ati/ -~ / kecita til 'kecil hati' 
/p anjal)/ t / tar;an/ -7 ipanjaI)taJ)ani 'panjang tangan' 
3,2.4 Kota Kata Dasar 
Secara umum kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjuk 
kan perbedaan yang berarti dalam kosa kata dasar kecuali dalam aspek fono· 
logi, seperti yang d ipaparkan pada bagian 3.1, di muka. Perbedaan seperti 
iaku/ 'saya ' pada dialek Toboali dan j ku/ 'saya' pada dialek yang lainnya, 
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Sejak terase bier panes fern tige 

Maeem mana eara e sayang 

Ko nek made kek ki sayang 

Sedih ateiko ki ieak·ieak dek tau 

Apa per/au ko minum baygon 

Tapel ateiko ngerei sayang 

Sedih ateiko ki ieak-ieak dek tau 

'Dari dulu aku naksir sarna kamu' 

'Dan dulu aku naksir sarna kamu' 

'Tapi entah kenapa pura-pura ' tidak tahu' 

'Tiap malam termimpi-mimpi' 

'Rindu hatiku ' 

' Kamu pura-pura tidak tahu.' 

'Kalau eli sekolah aku lihat kamu berkelakar' 

'Hangat dingin hati tak karuan jaelinya' 

'Kalau /bUa kamu duduk di sarnpingku' 

'Sejuk terasa biar jarn tiga .' 

'Bagai man a caranya sayang' 

'Aku mau bUang sarna karnu say ang' 

'Seelih hatiku karou pura-pura tidak tahu ' 

,Apa perlu aku minum baygon' 

'Tapi hatiku ngeri sayang' 

'Sedih hatiku kamu pura-pura tidak tahu.' 

2) 	 Miak ko sayang jangen maeem y a 
Ngape ke dateng ki marah -marah 
Ko dek de tau ujong pangka/ 
Apa-apa sebeb e, 
Sudeh taharu eendane uli 
Sudeh fa tau betanyak pu/i 
/.,moy yang ki boneeng kemaren lu 
Jangen be/agek budu. 
'Adek ah.ll sayangjangan begitu' 
'Kenapa aku datang kamu marah-marah' 
'Aku tidak tahu ujung pangkalnya' 
, Ape-ape sebabnya' 
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'Sudah gaharu cendana pula' 

'Sudahlah tahu bertanya pula' 

'Cecek Cina yang kamu bonceng kemaren dulu ' 

'Jangan berlagak bodoh.' 

3) 	 Genjel mak genjur 
Bulat katak beng laun benyur 
Gejeh mak nunggang 
Bulat katak lJampek TempiJang 
Berebuk dek berempah dek 

Laok ade ikan semilang 

Berenduk dek berpak dek 

Jdup-idup di kompung urang. 

'Genjeh mama genjur' 

'Bukit , kodok didekat benyur ' 

'Genjeh mamak nunggang' 

'Sulcit kodok dekat Tempilang,' (nama Kampung) 

'Bemasi tidak berlauk pauk' 

'Lauk ada ikan semUang' 

'Benbu tidak berbapak tidak' 

'Hidup-hidup eli kampung orang, ' 

Salah sat\.; contoh mantra dalam sastra Melayu Bangka, adalah sebagai 
berikut. 
Ati-ati gtmung sati 

An'-an gunung an' 

Nafsu kau , nafsu api 

Kalah ke 'ujan sean' 

Ku make' do 'a penipu ati 

Eerkat lailaha illallah Muhammad. 

'Hati·hati gunung Sakti' 

'Han-han gnung han' 

'Nafsu kamu, nafsu api' 

'Kalah eli ujung sari' 

'Aku memakai do'a penipu hati' 





dudukl (dudukduduk 'duduk-<iuduk' 
jalan/ /jalanjalani 'berjalan-jalan' -~ 
jmakan/ --+ /makanmakan! 'makan-makan ' 
j minom. --+ /minomminom mlTIum minum 
/ maen / Jmabmaen/ 'm ain -main . --t 
Reduplikasi penl,lh dengan adjektiva dibuat umuk menyatakan intensitas 
at au selalu berada dalam keadaan yang disebut oleh bentuk dasar. 
Contoh 
ipinterj --) /pinterpinter/ 'pintar-pintar 
jrajin/ --) Irajin raj in/ "rajin -rajin ' 
/saro/ / sarosaroi 'susah-susah ' -~ 
/bantut/ -~ /bantutbantuti 'bosan -bosan' 
j sakit/ --) j sakitsakit/ 'sakit-sakit ' 
Reduplikasi sebagian dengan verba dibuat umuk menyatakan hal ber· 
uhng-ulang atau saling melakukan perbuatan yang disebut oleh bentuk dasar . 
Dalam hal ini, dialek Blinyu menggunakan preflks £ be- } , sedangkan dialek 
lainnya menggunakan prefiks ( N- } . 
Conroh 
/gebuk/ --) /begebuk gebuk, 'saling memukul' 
/ sipak; --t ioesipaksip akJ 'saling menyepak ' 
/tarik; -~ / betariktarik/ 'saling menarik ' 
itimbak/ --t / betim baktim baki 'saling menembak ' 
/tiru/ --+ ; be tiru tiru/ 'saling meniru ' 
Conton 
Dialek Lainnya 
/gebukl --t /gebukmel)gebuk( 'pukulmemukuj ' 
ISipak, -~ ; sipakmenipak; 'sepak menyepak' 
Itarik, -~ / tarikmenarik/ 'tarik menarik' 
/ iimbak/ --) /timbakmenembak, 'tembak menembak ' 
/tiru/ ' - .... 'tirumeniru/ 'tiru meniru' 
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lItau '.serumah " Prefiks { .>e - } dengan bentuk tiasar adjektiva bermakna 
'sarna ' , seperti / sebe,sakj 'sarna Ibesak/ , atau ' se besar ', 
Prefik s { ke- } de ngan bentuk dasar verba bermakna 'kena', seperti 
ket:oper/ 'kena /cepet/' atau 'kecepetan ', Prefiks { ke- } dengan bentuk 
dasar adjektJva bermakna 'yang dlpandang ', sepertl /kewe; 'yang dipandang 
I tuei' atau 'ketua', 
lnfiks bermaknsa 'banyak atau be rkali-kaii " seperti Igerigi; 'banyak 
,glgll 
Sufiks { ,ken } dengan bemuk dasar verba bermakna 'masukkan ke 
dalam at au pdikan', seperti /saronkenr 'masukkan ke dalam isarong/, atau 
'sarungkan ' 
Suflks { ,ken } dengan bentuk dasar adjektiva bermakna 'memouat 
menjadi [ebih', seperu , kecitk.en/ 'membuat menjadi lebih ,ke..:itf' atau 
'ke..:ilkan' 
Sutlk s { 'ne } dengan pentuk dasar verba atau adjektiva bermakna 
'perihal yang oerhubungan dengan yang disebut bentuk dasar ', sepeni 
IJarmel 'perihal yang berhubungan deng<l[l Jan atau 1annya' 
Sufiks ( -an 1, yang dapat digunakan llntuk membentuk kata baru 
hanya dengan verba dalam bahasa MeJaYIl Bangka. yang bermakna 'alat 
untuk atau hasil melakukan perOuatan yang disebut bentuk dasar', sepeni 
i tim03l)anl 'alat untuk atau hasH menimoang' 
3,2,2 Reduplikasi 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka tidal< menunjukkan 
variasi dalam penggunaan reduplikasi penuh. Reduplikasi penl,lh dibuat de­
ngan nomina, veroa, dan adjektiva. Reduplikasi penuh dengan nomina dibuat 
untuk menyatakan Jarnak atau yang menyerupai bentuk. dasar, 
Conton, 
surau-surau 
Ibilu9/ - .... / bilug bil1Jgl 'kuping-ku ping' 
Ipall Ipalpal/ 'tiang-tiang' 
---. /kuedekude/ 'kuda-kuda (an)' 
lsuraw I --J /surawsuraw/ 
kude/ 
/rumah/ -~ /rumahrumah/ 'rumah-rumah (an)' 
Reduplikasi penuh dengan verba dibuat untuk menyatakan melakukan 
pekerjaan yang disebut eleh bentuk dasar secara berulang-ulang atau santai. 
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Mengenai sast ra ruEs Melayu Bangka tidal< banyak yang -dapat disingkap­
karl dalam penelitian lni. Dan hasil wawancara yang dilakukan dengan para 
in fomJan dari kelima daerah peneli ti an , ti dal< diperoleh infc rmasi tentan g 
sastra w lis ini_ Tulisan arab gundul, biasa disebut tuiisan MeJayu , pe mah di­
pakai oJeh OTl!I1g Melayu 8angka pada zaman dulu , Sekarang tulisan tersebut 
tidak pemah dipakai [agio 
1,2 	 Masalah 
Bahasa Melayu Bangka memfunyai berbagai ragam dan dialek. Masalah 
yang ciihadapi adalah sebagai be rikut. 
I) Konsepsi soal ini belum diketahui secara pasti nama-nama dialek yang 
ada dalam I:ah as a Me Jayu Bangka, 
2) Belum diketahui secara pasti i(entitas dan keadaan penutur dialek 
bahasa Melayu Bangka, 
3) Belurn diketahui secara pasti lL'.as wilayah pakai diale k-dialek yang ada 
dalam bahasa Melayu Bangka. 
4) Belum diketahui secara pasti ragam-ragam bahasa yang ada dalam bahas a 
Melayu Bangka, 
1.3 	 Tujuan 
Penelitian ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka ini bertujuan untuk 
memperoleh seperangkat data tentang: 

a, nama-nama dialek dalam bahasa Melayu Bangka; 

b, penu tur diale k-diale k tersebu t dalam bahasa Melayu Bangka; 

c. 	 luas wiJayah pakai dan jumlah penutur masing-masing dialek; dan 
d. 	 ragam-ragam bahasa Melayu Bapgka. 
1.4 	Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai sebagai pegangan dalam penelitian ini adalah mete­
de deskriptif. Semua data yang terkumpul dideskripsi seobjektif mungkin. 
Untuk pengumpulan data di lapangan, dipergunakan teknik sebagai berikut. 
a) 	 Teknik Observasi 
Teknik observasi terutama ditujukan kepada pemakaian bah.asa lisan, 
Telatik observasi itu sangat membantu peneliti, terutama dalam usaha mem­
peroleh data-data faktual. 
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b) 	 Teknik Kuesioner 
Teknik kuesioner digunalam sebagai usaha untuk menjaring masukan 
mengenai nama-nama dialek, wilayah pakai , nama bahasa daerah , beserta 
ragamnya, serta penutur dialek-dialek tersebut . Penelitian ini mempergunakan 
bentuk kuesioner terbuka atau tidak terbatas agar jawaban dari responden 
dapat lebih bebas. 
c) 	 Teknik Perekaman dan Pencatatan 
Perekaman data di lapangan dilakuk"an dalam usaha pengecekan kebenar­
an data yang sudah terkumpul dalam tulisan. 
1.5 	 Somber Data 
Sumber data, penelitian ini ialah penutur bahasa Melayu Bangka, baik 
yang bertempat tinggal eli dalam JT·aupun eli luar pulau Bangka. Menurut 
catatan talmn 1978, penduduk Bangka berjumlah 325 .000 Nang; dewasa ini 
diperkirakan jumIah itu meningkat menjadi 375 .000 orang. 
Sebagai percontoh penelitian, elitetapkan beberapa orang. Jumlah per 
crotoh tergantung pada jumlah elialek yang ada di dalam bahasa Melayu 
Bangka. Beberapa kriteria pengambilan percontoh adalah sebagai berikut. 
a) 	 percontoh adalah penutur yang dapat menggunakan ragam dan elialek 
bahasa Melayu Bangka dengan sangat baik. 
b) percontoh hendaknya orang yang mengetahui benar seluk beluk ragam 
dan elialek bahasa Melayu Bangka. 
1.6 	 Instrwnen 
Pada mulanya , instrumen penelitian ini terdiri atas : (I ) Instrumer. yan g 
berupa daftar kosa kata dasar )' ang ber~mlah seratus buah kata , dan (2) 
Instrumen II yang berisi drasa dan kalimat_ Kedua Instrumen itu temyata 
tidak memadai sehingga dibuatlah instrumen lain , yaitu Instrumen III yang 
berisi persoalan kata jadian dan reduplikasi . Jumlah kosa kata dasar yang ter­
diri atas 100 buah kata itu diperbesar menjadi 180 buah , tetapi di dalam usa­
ha membandingkan dialek-dialek itu jumlah 100 buah kata tetap dipertahan · 
kan . 
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3 .2.1.4 MakDa Afik. 
Setiap aflks yang terdapat dalam kelima (halet bahasa Melayu 
Bangka itu mempunyai makna yang tidak sarna. Preftks {N-} dengan bentuk 
dasar verba bermakna 'melakukan perbuatan yang disebu t bentuk dasar ', 
sepert! Imerikin j 'melakukan perbuatan rikin 'atau ' 'menghitung '. Preflks 
(N-] dengan bentuk dasar nomina bermakna (1 ) 'menjadi ', seperti jmenga­
ramj 'menjadi jgaram/" (2) 'membuat ', seperti /merempahj 'membuat / rem­
pah/'. (3 ) 'menggulai ', atau 'minum', seperti /ngopij 'minum jkopij'. Prefiks 
(N-) dengan bent uk dasar adjektiva bermakna 'menjadi ' , seperti /membesakj 
'menjadi jmesakj' atau 'memoesar'. Preflks [be-] dengan bentuk dasar kata 
kerja bermakna 'sering melakukan perbuatan yang disebut bentuk dasar', 
seperti j oeburuj' sering melakukan perburuan memouru ' . 
Prefiks [ be- ] dengan bentuk dasar nomina bermakna (1) 'mempunyai ', 
seperti j beanakj 'mempunyai janak/, (2) 'naik', seperti jbeutoj 'naik juto/' 
atau '~ermobW , (3) 'memakai' ,....s: perti/besepanj 'memakai /sepanj' atau 'ber· 
~elana' , (4) 'mengusahakan', seperti jbekebon!'mengusahakan jkebonj' atau 
'berkebun ', dan (5) berisi ', seperti jberacunj 'berdsi jracun/'. 
Freflks ( teo } dengan bentuk dasar verOa bermakna 'selesai ', tidak se­
ngaja, atau dapat melakukan perbuatan yang disebu t bentuk dasar ' , seperti 
/ teaJ}ket/ 'terangkat' yang berarti selesai , tidak sengaja, atau dapat I nanke t/. 
Prefiks te- dengan bentuk dasar nomina bermakna 'mengeluarkan ', seperti 
j tekemah/ 'mengeluarkan /kemehj' atau terkencing. Prefiks {te- J dengan 
bentuk dasar adjektiva bermakna 1ebih ', seperti /pedes/ 1e bih Ipedes, . atau 
Ie bih 'pedes '. 
Preflks {di·] dengan bentuk dasar verba bermakna 'dikenai perbuatan 
yang disebut bentuk dasar ', seperti jdiiket/ 'dikenai perbuatan liket! ' atau 
'dilihat '. Preflks { di- } dengan bentuk dasar nomina bermakna 'dimasukkan 
ke daIam ' seperti /dibui/' dimasukkan ke dalam / bui/, atau 'dipenjarakan '. 
Prefiks ( peN- } dengan bentuk dasar verba bermakna 'tukang at au alat 
untuk me1akukan perbuatan yang disebut bentuk dasar', seperti /pen~u~i/ 
'tukang atay a1at untuk jmencuci/'. Pre flk s (peN- ] dengan bentuk dasar 
adjektiva bermakna 'y ang mempunyai sifat malas', atau alat untuk mem­
Duat menjadi ', seperti ipe9a1usj 'alat untuk menjadl /alus!' atau 'penghalus '. 
Preflks £ §e- 1 dengan oentuk dasar veroa bermakna 'oersama-sama 
melakukan perouatan yang disebut bentuk ' dasar, seperti /seminom/ 'ber­
sarna-sarna /minom! '. Prefiks ( se - J dengan bentuk dasar nomina bermakna 
'menggunakan bersama', seperti jseromah/, menggunakan /romah/ bersama ', 
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.,. ­maiam, { one } -- -. / malemne/ 'malamnya' 
Jpu rehj + ( one J - - ->- / putehne/ 'putihnya ' 
ijalanl + { .1Je ] - - -. /jalenne/ 'jalannya' 
+ ( :ne } /tingine! 'tin gginya , 
" tir.gi/ 
Dialek Blinyu menggunakan sufiks{-no} 
Contoh 
+ { .ne } IU~OI 'hilangnya :il~1 
+ { -no} /malemnol 'malamnya , malemi 
/ pureh, { .no } . .. iPutehno, 'putihnya 
ijalen, f -no} ., /jalenno/ Jalannya 
{-no} ~ i tilJgino.: 'tingginya : ti9g~ 
Dlalek Sungailiat. TOboali, dan Pangkalpinang menggunakan ,;ufiks { -e } 
Contoh 
Ua!), {-d /Ual)e/ 'hUangnya 
, malem, { .e } !malemei 'malamnya 
, puteh, { ·n Ipu tehel 'putihnya 
'j alannya ' :jalen, (-n ;jalene/ 
. I 
. ting4 {·n .) I tiryglel 'tingginya 
Suflks { -an } digunakan dalam dialek Menrok , Sungailiat, dan Pangkalpinang . 
Contoh 
/..:ucij + ( -an} ~ ; cucianl ":U":lan 
iaril + {-an } ... / arvm/ 'harian ' 
ibulanl + { ,an} -) / bulanan/ 'bulanan ' 
Imaini .,. ( -an} /mainan/ 'mainan ' . ~ 
.,.I tulis/ (-an 1 ... / tulisan/ 'tulisan ' 
Dialek Blinyu sering tidak menggunakan sunks { -an }, Bahkan , dialek 
Toboali tidak menggunakan suflks ini sama sekali. Dalam dialek Blinyu ini 






2, I 	 Sumber Acuan 
Teori yang dipedomani sebagai penunjang wawasan dan penelaahan 
penelitian ini adalah satuan-satuan teori linguistik deskriptif yang berkaitan 
dengan ragam dan dialek bahasa_ Satuan-satuan teori itu diacu dari buku 
linguistik atau naskah yang relevan , hasil penelitian orang lain, serta peng­
alaman yang diperoleh peneliti ini , 
Buku-buku atau naskah-naskah yang dijadikan acuan itu antara lain . 
adalah sebagai berikut 
( I) 	 Pembinaan Bahasa Nasional, oleh Halim (1979). Buku itu merupakan 
kumpulan tulisan tentang kebahasaan_ Pokok ide yang diambil dari buku 
itu ialah mengenai pengertian ragam bahasa, 
(2) 	 Po Utik Bahasa Nasional 1976), Buku itu merupakan kumpulan makalah 
Seminar Politik Bahasa Nasional 1979. Dari buku itu diambil permasalah­
an fungsi dan kedudukan bahasa daerah oleh S. Wojowasito. 
(3) 	 Sosiolinguistik, suatu Pengantar oleh PW,J, Nababan (1984), Pembicara­
an fungsi-fungsi bahasa dan beberapa infonnasi tentang variasi bahasa 
banyak dibicarakan oleh P,W J, Nababan dalam buku ini. 
(4) 	 Linguistik, Suatu Pengantar oleh A. Chaedar Alwasih (1983). Dari buku 
itu diperoleh penjelasan tentang hakikat bahasa. 
(5) Dialektologi, Sebuah Pengantar oleh Ayatrohaedi (1979). Dari buku itu 
diperoleh berbagai masalah mengenai dialek bahasa _ 
(6) 	 "Ragam dan Dialek Bahasa di Lampung" (sebuah risalah penelitian) oleh 
Aliana dkk. (1983). Yang dirujuk dari buku itu adalah masalah pe n­
deskripsian bahasa-bahasa dalam suatu daerah geografi, seperti nama 




(7) 	 "Struktur Bahasa Melayu Bangka" (sebuah risalah penelitian) oleh Mu s­
tofa dkk. ( 1979) . Yang ciiperhatikan dan buk u itu adalah tentang ko sa 
kata bahasa Melayu Bangka untuk menunj ang d ata yang dikumpulkan 
dari lapangan. • 
(8) 	 "Latar Belakang Sosial Bud aya Bahasa Melayu Bangka" (sebuab !isalah 
penelitian) oleh Arief dll. (19 79). Dari buku itu diperoleh informasi 
t entang dialek-dialek y ang dipakai di Bangka . 
(9) 	 "Morfologi Kata Ke rja Bahasa Melayu Bangka ,. (sebu ah tisalah peneliU­
an) oleh Mutsani dkk. (1 98J ). Yang diperoleh dati buku itu ialah hal· 
ihwal kata bahasa Melayu Bangka. 
(10 ) Linguistics 	oleh Hill (1968). Buku itu merupak an antologi kumpulan 
makalall da.n F orum Lectures yang naskah aslinya d is:iarkan langsung 
oleh suara Amerika tahun 1967. Dan buk u itu dipero leh data tentang 
dialek, fonemik sintaksis, dan lain-lain. 
(11) 	Aspects of Language oleh Bolinger (I 968). Dari buku itu dipeiajari 
masal ah macam-macam dialek , kode·kode kebahasaan . dan geografi ke · 
bahasaan. 
(1 2) Structural Linguistics oleh Harris (194 7) . Dati b uku itu dipe lajari masa· 
lah dialek atau stail, elemen-elemen fonolog i, elemen·elemen morfologi . 
struktur fonologi, dan struktur morfologi. Cara pengunlpulan dan pengo 
olahan data, mengikuti cara yang digunakan oleh pakar·pakar linguistik 
desknptif. 
Penelitian ini tidak bertolak dari hipotesis karena penelitian ini sifatnya 
deskriptif. Asumsi penelitian ini adalah, seperti y ang terdapat pada definisi· 
definisi bahasa, yaitu bahwa bahasa Melayu Bangka mempunyai hirarki 
struktur fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana, bahasa Mela}'1J Bangka 
tersebar di wilayah-wilayah geografis; dan bahasa Melayu Bangka .i uga me· 
miliki dialek-dialek. 
Sungguhpun tidak dijelaskan secara tuntas teori yang J iikuti sepenuh· 
nya, 	 sebagian landasan berpijak terliliat pada pokok·pokok ide yang diacu 
dan 	b}Jku Pembinaan Bahasa Nasional oleh Halim (1979) dan Dialekto logi. 
Sebuah Pengantar oleh Ayatrohaedi (1979). 
Konsep-konsep dasar tentang ragam dan diaiek yang d~iadikan kerangka 
acuan disajikan sebagai berikut. 
2.2 	Bahasa dan Dialek 
Bahasa sebagai salah ' satu alat komunikasi bagi manusia tidal< terJepas 
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[-em-] + Iguruh/ -; - ..... Jgemuru hJ 'gemuruh' 
[et. ) + {gigi _ ~ /serigi.,- 'gerigJ' L 
3 .2.1.3 Sufilr.s 
Dalarn bahasa Melayu Bangka terdap at tiga sufiks , yaitU { .ken, ·ne. 
-an } . Pemakaian su fik s itu bervariasi dalam kelima dialck bahasa Melayu 
Bangka. 

Dialek Mentok. Bllnyu, dan To boali menggu nakan pre flk, I·ken 1 

Contoh 
Iduduk/ l -ken J ;dudukken , 
/ minoml { ·ken } .. rninomken/ 
/lari/ [-ken} Ilariken, 
besak/ ( .ken) . besakken/ 
/ sadar/ [ -ken} sadarken/ f 
Dialek Sungailiat menggunakan suflb t ·ken } 
Contoh 
Iduduk, l·kim J dudukken , 
; minoml ( -ken} minomken 
.. Ian; ( ·ken 1 iariken 
/besak/ l ·ken ) Ibesakken 
; sadar, L·ken } , sadarken 












( ·kan } dudukkan, 
( ·kan } ,minomkan. 
{ .kan }Iarikan; 
+ £·kan 1. ,besakkan, 
+ l-kanJ ,sadarkan; 
Dialek Mentok menggunakan sufiks { ne ] 
Contoh 



















[peN-) + /rendem/ -~ /perendem 'perendam' 
[peN-) + /rase/ --+ /perase 'p,erasa' 
[peN-) + /wares/ 
-""* /pewares 'pewaris' 
[peN-) + Iwafji/ - .... /pewarJil 'pewangi' 
[peN-) + /yaken/ -~ jpeyaken/ 'peyakin' 
[peN-) + /yahum/ -~ Ipeyahum/ 'pengasoi' 
'pengasyik' 
Oalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks {se-]- tidak mem­
punyai alomorf. 
Contoh 
{se+ + liket/ -- ~ / seiket/ 'seikat' 
lse-]- + /ulas/ -- ~ Iseulas/ 'seulas' 
-{se-]- + /romah/ -- ~ /seromahl 'serumah' 
1se-} + / ti9gi/ -- ~ I setingil 'setinggi , 
lse-]- + /luas/ -- ~ / S¥!luas/ 'seluas' 
Oalam kalimat dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks {ke-]- tidak m('m­
punyai alomorf. 
Canton 
[ke-) + /endak/ -- ~ /keendak/ 'kehendak' 
[ke-] + /de'rjer/ -- ~ /kedeger/ 'kedengaran' 
-r­[ke-l + /kaseh/ ~ Ikekaseh/ 'kekasih' 
[ke-l + /]jet/ -- ~ /keliet/ 'kelihatan ' 
[ke-] + -- ~/tue/ /ketuej 'ketua' 
3.2.1.2 lnfikJ 
Oi muka sudah dijelaskan bahwa dalam bahasa Melayu Bangka ter­
dapat tiga infiks, yaitu {-el-, -em-, -er- ]-. Namun, sebagai pembentuk kata 
baru infiks itu tidak produktip dalam bahasa ini. Tidak ada kata baru yang 
dibentuk dengan infiks ini dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu. 
Oi bawah ini disajikan beberapa contoh kata berinflks. 
Contoh' 
[-el-] + /tunjuk/ -- ~ /telunjukj 'telunjuk' 
[-el] + /tapak/ -- ~ /telapak/ 'telapak' 
[-em.] + Iguncan/ -- ~ /gemuncan/ 'gemuncang' 
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dari perubahan-perubahan atau dapat juga disebut perkembangan. Perkem­
bangan itt: sejalan dengan perkembangan masyarakat pemakainya. Hal itu 
dapat dimengerti karena untuk menyatakan dan menyarnpaikan gaga san 
atau konsep apa pun sebagai hasil suatu perkembangan diperlukan bahasa 
sebagai alat penyampai yang efektif. Alwasilah (1983 :9) mengatakan hal 
itu sebagai berikut. 
Language is a method if conveying our ideas to the minds of a therperson; 
and the grammar of any language is a collection of observations on the 
structure ofat and a system of rules for proper use ofit. l 
Bahasa adalah suatu sistem komunikasi dengan bunyi, yakni melalui 
alat bicara dan alat dengar antarmanusia dalarn masyarakat atau kelom­
pok tertentu dengan menggunakan simbol-simbol suara yang memilik.i arti 
konvensional (Pei dan Gaynor, 1975: 119). Bahasa itu dikatakan sebagai 
suatu sistem komunikasi. Hal itu berarti bahwa bahasa itu sistematik. Siste­
matik berarti mempunyai aturan atau pol a (Alwasih, 1983: 76). Pada setiap 
bahasa dapat dilihat dua sistem, yakni (1) sistem bunyi dan (2) sistem 
makna. Oalarn bahasa Indonesia hanya terdapat sejumlah bunyi tertentu 
untuk membentuk ujaran. Suara (bunyi) /8/ seperti dalarn kata "thank" 
(bahasa Inggris) tidak terdapat dalam bahasa Indonesia. Himpunan bunyi 
sistematiklah yang mempunyai makna. Himpunan bunyi-bunyi Itall/ (dari 
ItI la/ /11 dan Ii/) mempunyai makna, sedangkan himpunan bunyi seperti 
pada fall/ tidak mempunyai makna. Kesistematisan seperti itu juga terdapat 
pada tingkat morpologi, sintaksis, dan semantik. 
Bahasa mempunyai fungsi kebudayoaan, kemasyarakatan, perorangan, 
dan pendidikan (Nababan, 1984:38-45) Karena bahasa dipakai sebagai 
alat komunikasi; dan tercermin dari fungsi-fungsinya itu, bahasa mengalarni 
perubahan sehingga terdapat ragarn dan dialek. Studi mengenai dialek mulai 
berkembang di Inggris semenjak tahun 1973. Oua puluh tahun kemudian, 
yaitu 1896, masyarakat dialek Inggris menghentikan pekerjaanQ~' tetapi 
dalarn tahun empat puluhan (1940's) dilakukan penelltian kebahasaan dan 
atlas di bawah bimbingan Harold Orton. 
Berbagai informasi yang berharga. telah diterbitkan oleh masyarakat 
dialek daerah di dalam majalah ilmiah tahunan. Universitas Leeds dan 
Edinburg merupakan pusat bagi studi tentang berbagai dialek. Pada tahun 
1952, Angus McIntosh dan Universitas Edinburg An Introduction to a 
l) Bahasa adalah cara penyampaian gaga san leita kepada orang lain; dan tata Bahasa 
apapun merupakan sekumpulan penelaahan-penelaahan atas susunannya, dan sistem 
aturan-aturan penggunaann ya yang sempurna. 
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Survey ofScottish Dialects, dan dalam tahun 1962, Harold Orton dari Univer­
sitas Leeds menerbitkan jilid pertama dari suatu studi yang berjudul Survey of 
English Dialects. 
Perbedaan antara sebuah dialek dan sebuah bahasa relatif, tidak mutlak ; 
berubah·ubah, dan tidak logis. Di Italia, misalnya, dialek Tuscan menjadi 
bahasa Italia standar, tetapi masih terdapat perbedaan antara bahasa Italla 
yang dipakai di bagian utara dan yang dipakai di Sicilia. Bahasa Belanda dan 
Bahasa Flemish merupakan dialek-dialek yang berasal dari bahasa yang 
sarna. Perbedaan antara kedua dialek itu muncul karen a perbedaan letak 
geografis, politis, dan bahkan agama antara orang Belanda dan orang Belgia. 
Menurut Wojowasito dalam Politik Bahasa Nasionai 2, di Belgia terdapat 
dua bahasa resmi atau bahasa Nasional, yaitu bahasa Vlaam (=Belanda) dan 
bahasa Waal (=Perancis). Bahasa Vlaam dipakai di utara dan Bahasa Waal di 
selatan. Di ibukota Brussel, yaitu Bruxelles merupakan suatu hambatan atau 
kericuhan. Bruxelles merupakan tempat perpaduan antara kedua bahasa ter­
sebut. Di samping itu, terdapat pula bahasa daerah, yaitu bahasa Marolliens 
atau Bruxellois yang pemakaiannya terutama adalah mereka yang bekerja 
sebagai buruh kasar. Penduduk kota yang menggunakan bahasa Maroliens 
atau Bruxellois ini tidak clapat berbahasa Perancis dengan baik. Sebahagian 
besar mereka menggunakan bahasa Perancis campuran yang banyak di­
pengaruhi oleh bahasa Vlaam. lnterferensi fonologi disebabkan oleh pergaulan 
mereka dengan orang-orang yang berbahasa Vlaam (Beland a). 
2.2.1 	 Ragam Bahasa 
Ragam bahasa menurut Dittmar (dalam Halim, 1979) ada empat, yaitu 
(1) ragam baku, (2) ragam daerah, (3) ragam sosial, dan (4) ragam fungsional. 
Yang dimaksud dengan ragam bahasa baku adalah ragam bahasa yang di­
lembagakan serta diakui ole h warga masyarakat penuturnya sebagai kerangka 
acuan norma suatu bahasa dan pemakaiannya. Oleh karena itu, ragam bahasa 
baku berisi acuan yang menentukan benar tidaknya pemakaian bahasa, baik 
penggunaan bahasa secara lisan maupun pemakaian bahasa secara tertulls. Di 
samping itu, ragam bahasa baku diajarkan pada lembaga-Iembaga pendidikan. 
Pemakaiannya bersifat umum yang membawa prestise dan dianggap sebagai 
alat serta lambang sosial yang tin gg i. Dengan demikian, penggunaan ragam 
bahasa baku oleh pemakainya mencerminkan penggunaan bahasa yang baik . 
benar atau tidak.nya penerapan kaidah-kaidah bahasa. 
Ragan1 bah~sa daerah adalah ragam bahasa yang normatif dan kaidahnya 
berlaku secara khusus atau terbatas dalam hubungan dengan daerah yang ber­
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ite-l- t liket/ · - - /teriketl "'...;~ 'terikat ' --+0 
1te.} t /isep/ ::- -~ -_ /terisep/ 'terisap' 
ite.} t /buar;i -_ Iter bUaIJ/ 'terbuang' 
{teo} t / makan/ - - --+0 Itemakan / 'termakan' 
{teo} t Ipotory I ----+0 Itepoto!)/ 'terpotong ' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu awalan [di-] tid ak mem­
punyai alomorf. Dalam kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu pre­
flks {peN-} berubah menjadi jpen / apabUa mendahului kata-kata yang diawali 
oleh /j / , /t /, td/, Ie/. Dalam hal ini hi , dan it/' luluh, sedangkan fd; , ic/, atau 
hi tidak luluh. 
Contoh 
[peN-] t Itaril - ---> /penarij 'penari' 
[peN-] t /tar;kepf "- ---+0 IpemJJ)kep/ 'pen angkap' 
[peN-] t date9' ----> /pendate9/ 'pendatang'j[peN-] t Idirusl ----> /pendirus/ 'penyiram' 
[peN-] t Icabutl - ---> jpencabut/ 'pencabut' 
[peN-] t jcucuk/ - ---> jpencucuk/ 'pencucuk ' 
[peN-] t /j ale! ----> /penjale! 'penJala ' 
[peN.] t /julak/ ----> /penjulakj 'pendorong 
Prefik {pcN.\ bcrubah menjadi Ipen,; apabila mendahului kata y ang ber­
awal fonem /s/, d'an fonem lsi itu luluh . 
Conton 








1peN-} t jsuapj /penuap/ 'penyuap' 

{peN-} t / sayan/ - /penay a91 'penyayang '

-~peN+ + /sumpahl 
-
/penumpahj 'penyumpah ' 
Prefiks {peN-} berubah nJenjadi Ipel apabila mendahului kata yang ber­
awal fonem III, Irl, Iw j, atau Iy/. 
Conran 
-
[peN-] t /Iempar/ -~ Ipelemparl 'pelempar' 






{N-} + llipetl - - -+ Imelipet/ 'melipat' 

{N-} + /rampok/ - - -+ Imerampokl 'merampok' 

{N-} + Irase/ - - -+ 1mer asel 'merasa' 

{N-l + /wajib/ -- -+ Imewajibkenl 'mewajibkan ' 

{N-} + Iwaresl -- -+ /mewar~sl 'mewaris (i)' 

{N-} + / yakenl - - -+ /meyaken/ 'meyakin' (i)' 

{N+, + i yuri/ - - -+ /meyuri/ 'membayang' 
Perlu dicatat bahwa sebagian penutur dialek Blinyu, Sungailiat, dan 
Pangkalpinang juga menggunakan alomorf /me?, mem, men , menl di sam­
ping alomorf fry, m, n,n; . 
Contoh 
{N-} ++ /paki - - -+ /ryepak/ atau Ime'}epak/ 'mempak' 
- {N-} + 	 / buani - - -+ /mua91 atau /membuaJ)/ 'membuang' {N-} + ,' tulls; -- -+ / nulis/ atau /menulis/ 'menulis ' 
{N-} + 	 / sipakj -- -+ /nipakj atau /menipak/ 'menyepak' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu preflks (be-) berubah 
menjadi / ber/ apabila dilekatkan pada kata yang berawal fonem vokal, sedang­
kan dengan kata yang berawal fonem lain, prefiks / be/ tidak mengalami per­
ubahan. 
Contah 
{be-} + / asepl - --+ /berasep/ 'berasap' 
{be-} + Ia'ek/ ----+ /beraekl 'berair' 
{be-} + labul / berabu/ 'berabu' 
{be.} + /duel Iberdue/ 'berdua' 
{be-} + / perar;1 /beperar;1 'berperang' 
{be-} + i tiupl Ibetiup/ 'bertiup' 
Namun, dengan kata /ajarl awalan {be} berubah menjadi Ibel/, sehingga 
{be-}+ lajar/ ---+ Ibelajarl 'belajar'. 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks{te-}berubah men­
jadi Iterl apabila dilekatkan pada kata yang berawal fonem vokal, sedangkan 
pada kata yang berawal fonem lain, preflks Itel tidak mengaJami perubahan. 
Contall 
{te+ + Iar;ketl 
----+ Ite'<l9 ketl 'terangkat' 
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sangkutan. Ragam lisan bahasa Indonesia seperti yang dipergunakan di Palem­
bang, misalnya, dapat dinamakan ragam daerah (Palembang) . 
Menurut Wojowasito (dalam Halim, 1976), bahasa daerah digunakan 
dalam beberapa situasL, yaitu sebagai berikut . 
(I) 	percakapan pelayan, penjaga, pekeIja kasar (seperti tukang kebWl d&n 
tukang rumput), penjual sayur, daging. kentang, beras, dan sebagainya. 
(2) 	 percakapan rutin dan akrab antarpegawai (dalam apotik. di kantor . lebih­
lebm di kantor desa dan kecamatan). 
(3)percakapan 	dan surat-menyurat dalam keluarga, dengan handai taulan. 
dengan ternan seprofesi, sekerja di luar urusan kantor dan usaha . 
(4) 	 sandiwara dengan tema kehidupan di daerah. dengan tema klasik (seperti 
ludruk, dagelan Mataram. lenong Jakarta. dan wayang) . 
(5) 	 majalah berkala daerah, seperti, Diako Lodang, dan Penyebar Semangat. 
(6) 	 sastra rakyat dengan tema kehidupan daerah dan tema cerita rakyat . 
Ragam sosial adalah raganl bahasa yang sebagian norma dan kaidahnya 
berlaku atas dasar kesepakatan bersama dalam lingkungan SO sial dalam 
masyarakat yang lebm keci!' Lingkungan sasial masyarakat yang terkecil itu, 
adalah lingkungan keluarga yang terdLri atas suami dan istri atau lingkungan 
persahabatan dua orang warga masyarakat yang bersangkutan . Ragam bahasa 
yang digunakan oleh warga dalam lingkungan seperti itu merupakan ragam 
sosial tersendLri. Ragam sosial juga sering dmubungkan dengan tinggi atau 
rendahnya status kemasyarakatan seseorang dalam lingkungan sosial. Oleh 
karena itu, ragam bahasa baku dapat berfungsi sebagai ragam sosial dengan 
prestise yang tinggi. tetapi ragam daerah atau ragam sosial yang lain rnerupa­
kan ragam sosial yang rendah. 
Ragam fungsional juga disebut ragam profesional. yaitu ragam bahasa 
yang dikaitkan dengan profesi. lembaga (lingkungan kerja). dan kegiatan­
kegiatan yang lain. Ragam profesional juga dikaitkan dengan kegiatan dalam 
situasi resmi atau situasi tidak resmi. Jadi, ragam fungsional menjelmakan 
bahasa teknis keprofesian, seperti profesi kepemerintahan, ilmu pengetahu­
an dan teknologi. kependidikan, niaga, dan dapat pula merupakan ragam 
baku yang khusus. 
Kridalaksana . (1982 : 142) yang mengemukakan bahwa ragam bahasa 
adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik 
yang dibicarakan, dan menurut media pembicaraan. 
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2.2.2 Dialek dan ~RagamnY8 
Batasan dialek serta perbedaannya dengan bahasa belum ada yang me­
muaskan sebagaimana dikemukakan oleh Ayatrohaedi (1979: I) berikutI 
ini. 
"Sampai saat ini, usaha untuk memaparkan dengan jelas dan tegas batas· 
batas yang membedakan bahasa dan dialek masih juga belum berhasil 
memperoleh rumusan yang memuaskan . Walaupun demikian, rumusan 
yang dimuat oleh Panitia Panitia Atlas Bahasa-Bahasa Eropa mengenai 
dialek yang dikatakan sebagai sistem kebahasaan yang dipergunakan 
oleh satu masyarakat untuk membedakannya dari masyarakat lain yang 
bertetangga yang mempergunakan sistem yang berJainan walaupun erat 
hubungannya untuk sementara dapat diterima, sampai ditemukan 
rumusan lain yang lebih sempurna. I stilah dialek yang merupakan 
padan kata log at I lebih umum dipergunakan di dalam pembicaran ilmu 
bahasa. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa ilmu bahasa lebih maju 
"perkembangannya di Eropa daripada di negara-negara lain, dan di dalam 
peristilahannya hampir selalu berkiblat ke bahasa Latin atau Yunani se· 
bagai salah satu ciri ilmiah". 
Sehubungan dengan pengertian dialek itu, Kridalaksana (1982: 34) me­
ngemukakan bahwa dialek adalah variasi bahasa yang berbeda menurut 
pemakai. Variasi bahasa yang dipakai oleh kelompok bahasawan di tempat 
tertentu, adalah dialek regional. Variasi yang dipakai oleh golongan tertentu 
dari suatu kelompok bahasawan adalah dialek sosial, variasi bahasa yang 
dipakai oleh kelompok banasawan yang hidup dalam waktu tertentu adalah 
dialek temporal. 
Ciri dialek adalah sebagai berikut. (I) Dialek merupakan seperangkat 
bentuk ujaran di suatu tempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-dri 
umum, dan masing-masing mempunyai kemiripan apabila dibandingkan 
dengan bentuk ujaran lain pada bahasa yang sama. (2) Dialek tidak harus 
menduduki semua bentuk ujaran dari satu bahasa (Ayatrohaedi, 1979 :2). 
Dialek mempunyai berbagai ragam . Pada dasarnya ragam dialek itu 
dapat digolongkan atas tiga kelompok, yaitu (I) dialek 1. (2) dialek 2, dan 
(3) dialek sosial (Ayatrohaedi, 1979: 13). 
Dialek I adalah dialek yang berbeda-beda karena perbedaan alam tem­
pat dialek itu dipergunakan sepanjang perkembangannya. Misa]nya, bahasa 




-- ~ /ncuciJ 'mencuci'[N-) + /eud/ 
-- ~ /ncube/ 'mencoba'[N-) + /cube/ 

I[N-) + /eekek/ -- ~ /ncekek/ 'mencekik' 

[N-) + /jerat/ -- ~ /njerat/ 'menjerat' 





iN-} + /euci/ ~ /Fluei/ 'mencuci' 
~ 'mencoba'iN-} + /eube/ /imbe/ 
iN-} + /eekek/ .... /nekek/ 'mencekik' 
.... 'menjerat'iN-} + /jerar/ /nerat/ 
iN-} + /jual/ ~ /nual/ 'menjual' 
Apabila diikuti oleh kata yang berawal [onem /1, r, w, y/ . awalan {N-} 
berubah menjadi /r;ei pada dialek Mentok. Dalam hal ini [onem II, r, w, y! 
tidak luluh . Pad~ dialek lainnya awalan {N-} berubah menjadi Ime/. Dalam 
hal ini [onem /1, r, ", y/ juga tidak luluh. 
Contoh 
Dialek Mentok. 
{N-} + /lapis/ -- .... I?elapis/ 'melapis ' 

{N-} + /lipet/ - - .... IlJelipetj 'melipat' 

{N.} + / rampokl - - .... I?erampok/ 'merampok' 

{N-} + /rasel - - .... ; ,}erasel 'merasa' 

{N-} + /wajibl -- .... Iryewajibken/ 'mewajibkan' 

{N-} + /weres/ - - .... Ir;eweres/ 'mewaris' (i) 

{N-} + fyaken/ -- .... /ryeyaken/ 'meyakin '(i) 










Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka ltu preflks { N-t berubah 
menjadi /nI apabila diikuti oleh kata yang berawaJ fonem It/. Da1am hal ini 
fonem /tI akan luIuh. 
Contolt 
{N- } + /tulis/ -- .... /nulis/ 'menulis' 
{N-] + /tar;kep/ -- .... /nar;kep/ 'menangkap' 
{ N-} + Itel)on/ - - .... /ne?on/ "menengok' 
{N-} + / tunjokj -- .... /nunjok/ 'menunjuk ' 
{N-} + / tunu/ -- ~ Inunu/ 'membakar' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks {N·} berubah 
menjadi /ni apabila iikuti oleh kata yang berawal [onem / d/. Dalam hal ini 
fonem jdi tidak luluh_ pada dialek Mentok , sedangkan pada dialek lainnya 
fonem id! luluh . 
Contoh 
Dialek Mentok . 
fN-} + /dapet, -- .... / ndapet/ 'mendapat ' 
{N.} + /darat: -- ~ indaratl 'mendarat ' 
fN-} + .. diliki -- ~ :'ndUiki 'menanti ' 
{N.} + !dirus! - indirusj 'menyiram ' ._	 --)0­
{N.} + / degeri - - .... /nderp! 'mendengar ' 
(onto h 
Dialek Lainnya 
{N-} + /dapet/ - .... i napeti 'mendapat' 
{N-t + jdarati -- .... / narat: 'mendara t 
{N-} + /dilikj --- ~ / nilik , 'menanti' 
{N- } + /diru s/ - - .... inirus/ 'menyiram ' 
{ N-} + Jdener - .... /nelJer/ 'mendengar' 
Apabila diikuti oleh kata yang berawal fonem Icl ataL! [one m /j/, awalan 
iN-} berubah menjad i In/. Dalam hal ini [onem Icl atau /j/ tidak luluh pada 
diaJek Mentok. Pada dialek lainnya [N·] berubah menjadi /ii/. Dalam hal ini 
fonem le/ atau /j / luluh. 
21 
dan berdasarkan tempatnya ha nya dipergunakan di daerah tersebut saja . 
Dialek 2, atau diaJek regional, adaJah bahasa yang digunakan di iuar daerah 
pemakaian nya. Misalnya, bahasa Indonesia yang dipakai di daerah Kome· 
ring, Batak , Ogan , Su nda atau yang dilafalkan oleh orang-orang yang be r· 
~ asal dari suku-suku bangsa tersebut. Bahasa Indonesia yang dipakai dj daerah 
Ambon, Menado, dan Jakart~ bukan d ialek 2 karen a bahasa pada ketiga 
daerah terscbut dianggap sebagai bahasa Indo nesia. Dialek sosial , adalah 
~ ragam baha sa yang digunakan oleh kelo mpok masyarakat tertentu , yang 
mcmbcd akannya dari kelo mpok masyarakat yang lainnya . Kelompok ma­
syarakat itu dapar te rdiri atas kelompok pekerjaan , status , usia , kegiatan , 
pcnd idikan , kelamin , dan sebagainya. 
2.3 Pembeda Dialek 
Pada tiap-tiap dialek terdapat gejala kebahasaan yang berbeda-beda , se­
perti dalam ucapan , tata bahasa, istilah, dan tata arti. Pe rbedaan tersebut 
pad a garis besa.rnya tcrd iri atas lima macam, yaitu perbedaan fonetik , 
semantik , monosiologis, semasiologis, dan morfomis, (Ayatrohaedi , 1979: 
3-5) . 
(I) 	Perbedaan fonetik, po limorfisme, atau alofonik terdapat dalam mo r· 
fologi , yang biasanya pemakai dialek atau bahasa itu tidal< menyadari 
bahwa ad a pcrbedaan , seperti hujau 'hijau ' , dan rua 'dua' dalam bahasa 
Lampung. Pada contoh-contoh itu jelas bahwa perbedaan fonetik 
dapat rerjadi pada vokal dan pada konso nan. Contoh lain, adalah , 
gudang dengan /aldang 'gudang', jendela, gandela, atau janela 'jendela' 
dalam bahasa Sunda. 
en 	 PerbedaaJl Semantik terjadi yang diseb abkan oleh perubahan fonologi 
dan geseran bcntuk , sehingga tercipta kata-kata baru . Dalam peristiwa 
terse but biasanya terjadi geseran art i kata itu . Pergeseran makna itu 
berkaitan dengan dua tipe . yaitu sebagai berikut . 
(a) 	 Pergeseran mak na terjadi karena pemberian nama yang berbed a 
untuk sesuatu yang sama di beberapa tempat yang berbeda . seperti 
putik 'bu ru ng' dalam bahasa Lampung subdialek Melinting dan 
petit 'b urung' dalam bahasa Lampung subdialek Kota Agung Geser· 
an tipe ill i pada dasarnya d ikenal dengan istilah sinonim , padanan 
kata.atau soma or(i; dan atau balingbillg dan calingcing buat 'beliOl' 
bing: dalam bahasa Sunda. 
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(b) Pergeseran makna terjadi karena pemberian nama yang sanla untuk 
hal yang berbeda beberapa temp at yang berbeda , seperti ragah un­
tuk 'suami' dan ' Iaki-Iaki ' dalam bahasa lengkayap . Dalam bahasa 
Sunda, kata meri dipakai untuk 'itik' dan untuk 'anak itik' . 
(3) 	 Perbedaan onomasiologis yang menyatakan nama yang berbeda ber­
dasarkan satu konsep terdapa di beberapa temp at yang tidak sama. 
Tamu sudah datang . misalnya. di beberapa daerah bahasa Lampung 
tertentu disebut kori radu ratong. di temp at lain disebut tameo kok 
megou. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan tafsirall 
atau tanggapan mengenai kehadiran tamu itu. Menghadiri kenduri, 
misalnya di beberapa daerah tertentu yang berbahasa Sunda disebut 
ondangan. kondangan. sedangkan di temp at lain disebut nyambung­
an. 
(4) 	 Perbedaan sel1Ulsiologis adaiah kebalikan dari onomasio]ogis, yaitu 
pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep yang berbeda. 
Kata bengkulu dalam bahasa Melayu Bangka mcngandung beberapa 
makna, yaitu (J) 'nama suku bangsa', (2) 'nama daerah atau kata·. 
(3) 'nama bahasa ' , (4) 'nama kebudayaan ' , dan (5) 'nama sejenis 
tumbuhan petai'. 
(5) 	 Perbedaan morfemis atau morfologis terjadi karena adanya sistem 
tata bahasa, frekuensi morfem-morfcm yang berbeda . keguna an yang 
bcrsamaan, wujud fonet isnya, nilai rasanya , dan sebagainya . 
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iN-} + jpegar; I .~. /megar;/ 'memegang' 
{N-] + /pilih/ Imilih/ 'memilih ' 
-[N-} + /pukul/ /mukul/ 'memukul ' 
{N-} + /putih/ /mutih/ 'memutih ' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks{N-}berubah men­
jadi /m/ apabila diikuti oleh kata yang berawaJ.Jonem fbi. Dalam hal ini 
fonem fbi tidak luluh pada dialek Mentok . sedangkan pada dialek lainnya 
fonem ,f b/ luluh . 
Contoh: 
Dialek Mentok . 
{N-} + /bales/ - - ~ Imbalesl ' membalas' 
{N-} + / bawak/ -- ~ /mbawaki 'membawa ' 
{N-} + .: beli/ - - ~ jmbelij 'membeli ' 
iN-} + / bua!}i -- ~ Imbuan/ 'membuang ' 
.{N-r + ,' bunuhj - - ~ /mbunuhj 'membunuh ' 
Dalam kelima dialek bahasa MeJayu Bangka itu prefiks {N.} berubah 
menjadi i ne/ apabila diikuti oleh kata yang terdiri atas satu suku kata. 
Contoh: 
{N·} + jbom/ - - ~ il)ebomi 'l}1engebon 
{N·} + icet/ - - ~ /r;ecet/ 'mengecet ' 
iN.} + /bor/ -- ~ 1gebori 'mengebor' 
-iN.} + Ilasl --~ /fjelas/ 'mengelas' 
{N.} + /jok/ - - ~ / fjejok j 'mengejok ' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Banga itu prefiks{N-}berubah men· 
jadi Inl apabila diikuti oleh kata yang berawal fonem /s/ . 
Contoh 

{N-} + Isapul -- ~ Inapul 'menyapu' 

{N-}- + Isikatl -- ~ /'nikatl 'menyikat" 

tN-}- + Isuntekl - - ~ /nuntekl 'menyuntik' 

'menyepak'fN-}- + Isipak/ -- ~ Inipak/ 
{N.} + Isimp ani -- ~ Inimpen/ 
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Dahasa Melayu B.angka itu tidak menunjukkan . variasi perubahan fonolog15 
prefiks yang besar secara morfofonemik, dalam berhuoungan dengan morfem 
lain . Dalam kelima dialek itu prefiks IN) berubah menjadi /n/ apabila diikuti 
oleh kata yang berawal fonem vokal. 
Contoh 
[N.} + /kapur/ - - ~ /'}apurl 'mengapur ' 
[N.} + /kopij -- ..... l,}oPV 'mengopi' 
{N.} + / kacawl -- ~ I,}acaw/ 'mengacau' 
{N.} + ikapak/ -- ..... h}apak/ 'mcngapak' 
{N.} + I kunahi --- ~ /?unah( 'mengunyah ' 
Dalam kelima dialek itu prefIks N- berubah menjadi /n/ apabila diikuti 
oleh kata yang berawal fonem igi, dalam hal ini fonem /gj tidak luluh pada 
dialek Mentok , sedangkan pada dialek lainnya fonem ;g,' akan luluh. 
Co nto h 
Dialek Mentok 
{N-} + jgaram/ -- ..... i9aram/ 'menggaram (i)' 
[N-} + ,'gigit/ -- ..... /l}gigit/ 'menggigit ' 
{N-} + -- ..... /!)goYaJ) / 'menggoyang' /gOY<i9i 
[N-l + Igili9i -- ..... !9gil i9! 'menggiling' 
{N.} + !guntu;r -- ..... :9gunti9/ 'menggunting' 
Contoh 
Dialek Lainnya 
tN.} + /garam/ --..... /!)araml 'menggaram (i)' 
{N-} + Igigitj --..... /!)igit/ 'menggigit' 
{N.} + /giliq/ - -..... II} i1inI 'menggiling' 
{N.} + /goYaIJl -..... /r;oyan/ 'menggoyang ' 
{N.} + /guntirJ/ --..... iIJuntin/ 'menggunting' 
Daiam kelima dialek bahasa Melayu Bangka prefiks {N-} berubah men­
jadi Im/ apabila diikuti oieh kata yang berawal fonem ; pI. Dalam hal ini 
fonem Ipi akan luluh. 
Contoh: 
{N.} + jpacul( Imacul/ 'mencangkul ' 
BAB III 

RAGAM DAN DIALEK BAHASA MELA YU BANGKA 

Daiam Bab I sudah dikemukakan bahwa bahasa Melayu Bangka mem­
punyai lima dialek utama, yaitu (1) dialek Mentok, (2) dialek Blinyu, (3) 
dialek Toboali, (4) dialek Sungailiat, dan (5) dialek Pangkal Pinang. Dialek 
Sungailiat dan dialek Pangkal Pinang sering disebut dialek Bangka Tengah. 
Kelim a dialek itu dideskripsikan dan dianalisis dalam bab III ini yang me· 
lip uti aspek fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi ini dibuat dengan 
menggunakan ejaan yang sal11a dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Di· 
sempurnakan. Kadang-kadang digunakan lalllbang fonemik atau lambang 
fonetik dan lambang-Iambang lain, seperti yang terdapat dalam daftar lam­
bang di halaman vi. 
3.1 	 Fonologi 
Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat 6 vokal. yaitu /1 , a, u, e, e, 0/, 4 
diftong, yaitu law , ay, ey, oy/ , dan 18 konsonan , yaitu /p , b, t, d . k , g, h. s. 
c, j , r. 11l, Ii, 0 , I, w, y/. 
3.1.1 Vokal 
Kclima dialek dalam Bahasa Melayu Bangka menggunakan Ii! pada posisi 
awal kata tanpa variasi yang berarti . 








Kelima dialek itu menggunakan Iii pada posisi tengah kat a dengan variasi. 
Kelima dialek menggu nakan Iii pada akhi r suku kat a pertama arnu di tengah 







Pada suku kata kedua atau terakhir yang terbuka (diakhiri vokal) dialek 
Pangkalpinang menggunakan ley /, :,edangkan dialek-dialck lainnya mengguna­
kan /i/. 
Contoh 
Dialek Pangkalpinang Dialek lainnya 
[ atey } [ atU 'hati' 
[gigey} [gigi} 'gigi' 
[ kakey} [ kaki} 'kaki' 
[ kemey } [kami} 'kami ' 
[matey} [mati} 'mati' 
Pada suku kata terakhir yang tertutup dialek Pangkal Pinang mengguna­
kan lei, sedangkan dialek-dialek lainnya menggunakan li/. 
Contoh: 
Dialek Pangkal Pinang Dialek Lainnya. 
[ cac~!)} [ caci!)} 'cacing ' 
[gigh} [gigit} 'gigit' 
[ku~t } [ kulit} 'kutit ' 
[ paser } [ pasir } 'pasir' 
[put~h } [ putih } 'putih' 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan lal pada posisi 
awal kata tanpa variasi yang berarti. 




/ luen , 'cantik' 
I maJam 'puyeng ' 
/ baloy I 'seri' 
/ kedal i 'kotor ' 
/ be9al I 'bodoh ' 
Semua dia.lek dalam iJahasa Melayu Bangka menggunakan /w/ pacta se­
mua posisi tanpa variasi yang berarti, dengan catatan bahwa /w/ pada posisi 
akhir kata terdapat sebagai bagian diftong ; awi. 
Contoh 	 I wakil i 'wakil' 
I wali I 'wali' 
I gawe I 'kerja' 
I suw~ i 'kunjung' 
I baka w I 'bakau' 
Ikaca w / 'kacau' 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan /yj pada semua 
posisi tanpa variasi yang berarti, dengan catatan bahwa lY/ pada posisi akhir 
kata dianggap sebagai bagian diftong jay/. 
Contoh I ye!]j I 'yang' 
I yakin / 'yakin ' 
I sayah I 'keranjang ' 
I pe tay I 'petai' 
I haray I 'sejenis lokan ' 
3.2 Morfologi 
Dalam bidang morfologi kelima dialek bahasa Melayu Bangka bervariasi 
dalam pemakaian aflks (prefUcs, infik s, sunks), reduplikasi, pemajemukan, 
serta kosa kata dasar. 
3.2.I AfIksasi 
Dalam kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka terdapat prefiks, 
inEks, dan suflks. 
3 .2 .I.I Prefiks 
setiap dialek dalam bahasa Melayu Bangka mempunyai tujuh pre­
fiks yaitu {N-, be-, teo, di-, peN-, se-, ke-,) . Prefiks [se-) menjadi Ikel dalam 
dialek Toboali sesuai dengan ciri fonologis dialek ini. Kelima dialek dalam 
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Conton 	 /makanl 'makan' 
I mulut / 'mulut' 
I lame! 'lama' 
! damarl 'damar' 
/ dalem ! 'dalam ' 
/ karam I 'karam ' 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan Inl pada semua 
posisi tan pa variasi. 
Contoh 	 ! naik / 'naik ' 
/ nam6 i 'nama' 
/ buntut / 'ekor' 
! menom / 'minum' 
/ uj~n / 'hujan' 
-/ di!}in I 'dingin' 
Dalam bahasa Melayu Bangka Inl tidak digunakan pada posisi akhir 
kata . Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan 61 pada 
posisi awal dan posisi tengah tanpa variasi. · 
Contoh 	 / naman / 'enak ' 
/ namuk I 'nyamuk' 
/ naru i 'palu ' 
/ aile ; 'hanya ' 
/ banek / 'banyak ' 
/ kuna I 'kunyah' 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan jnl pada semua 
posisi tanpa variasi. 
Contoh .I.!J~n / 'dengan' 
! ilu I 'ngUu' 
?mu!Jken' 1 'mungkin' 
/ su,gai / 'sungai' 
/ date? / 'datang ' 
/ rena? / 'renang' 
Semua dialek dalam bahasa Mclayu Bangka menggunakan /1/ pada semua 
posisi tan pa variasi. 




law an/ 'awan' 

Kelima dialek itu menggunakan fa/ pada posisi tengah kata dengan variasi. 
Kelima dialek itu menggunakan /a/ pada suku kata pertama, baik yang te r­
buka maupun yang tertutup. 
Contoh /batuJ 'batu' 
/daterJ / 'datang ' 
/Mme / 'nama' 
/jantufJ/ 'jantung' 
Irambut / 'ranlbut' 
Pada suku kata kedua atau suku kat a terakhir yang tertutup dialek Sungailiat 
dan dialek Pangkalpinang menggunakan lei, sedangkan dialek-dialek lainnya 
menggunakan Ja/. 
Contoh 
Dialek Sungailiat dan Pangkalpinang Dialek Lainnya 
[jalen} 	 [jaL:zn} 'jalan ' 
[asep} [ aSliP 1 'asap' 
[maken} [makan} 'makan ' 
[ panje.!J} [ panja9} 'panjang' 
[ dateD} [data!)} 'datang' 
Dalam bahasa Melayu Bangka vokal la / jarang digunakan pada posisi 
akhir kata, kecuaJi beberapa kata seperti lsayal 'saya'. Kata ini pun diucapkan 
/ saye l dalam dialek Mentok dan Isayol dalam dialek Blinyu . 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan lui pada 
posisi awal kata tanpa variasi yang berarti. 
., 
Contoh / ular 'ular' 
/ uran I 'orang' 
/ upah I 'upah' 
/usanl 'usang' 
/umpanl 'umpan' 
Akan tetapi, beberapa kata yang diawali oleh Ihul dalam dialek Pangkal 
pinang, seperti Ihujanf 'hujan', diawali lui dalam dialek-dialek lainnya, seperti 
/ujan/. 
Kelima dialek itu menggunakan lui pada posisi tengah kata dengan vari­
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asi. Pada suku kata pertama, baik yang terbuka maupun yang tertutup. kelima 
dialek itu menggunakan lui· 
Omtoh 	 I tull91 'buang' · 
I kuruy I 'kuning' 
I !I4!)ai I 'sungai' 
I nunton I 'menonton' 
I tumbak i 1'umbak' 
•Pada suku kata kedua atau suku kata terakhir yang tertutup dialek 
Pangkalpinang menggunakan 10/, sedangkan dialek·dialek Jainnya mengguna­
kan lui . 
Contoh 
Dialek Pangkal Pinang 	 Dialek Lainnya 
[ buron 1 ( buru!) ] 'burung' 
[ dudok 1 [ duduk ] 'duduk' 
[guno~ 1 [ gunul) 1 'gunung' 
[ idol) 1 	 [ idu9 1 'hidung' 
(minom 1 [minum 1 'minum' 
Dialek Pangkalpinang kadang-kadang menggunakan law/ at au jow: pada 
posisi akhir kata, sedangkan dialek-dialek lainnya menggunakan lui. 
Contoh 
Dialek Pangkalpinang 	 Dialek Lainnya 
[ batow ] [ batu ] 'batu' 
( delxJw ] [ debu ] 'debu' 
( kutow 1 [ kutu ] 'kutu' 
•[ baraw ] 	 [ baru ] 'baru' 
( guru 1 	 [ guru] 'guru' 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan lei pada 
posisi awal kata. 
Contoh 
I ekonomi I 'ekonomi' 

I tkspor I 'ekspor' 

I tnkoll 'engkol' 

I tp~k I 'efek' 

Contoh · 
Dialek Toboali Dialek Lainnya 
I[ es ] I[ es ] 'es' 
[ il)os] [ ilJos 1 'ingus' 
[ barih 1 
[ berah 1 
[ manih ] 
[ baris 1 
[ beras 1 




Dalam bahasa MeJayu Bangka Icl tidak digunakan pada posisi akhir kata . 
Semua dialek dalarn bahasa Melayu Bangka itu menggunakan Icl pada posisi 
tengah kata tanpa variasi. 
Contoh 	 / cabikJ 'I:abe' 
/ carik/ 	 'cari' 
/ conto/ 	 'contoh' 
/ <raIl · al:ar''
/ pacul/ 'cangkuJ' 
/ pecah/ 'pecah' 
Dalam bahasa Melayu Bangka hi tidak digunakan pada posisi awal kata. 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan hi pada posisi 
awaJ dan tengah kata tanpa variasi. 
Contoh 	 / jag~ I 'jaga' 
/ janen I 	 'jangan' 
/ jual I 	 'jual' 
/ baju I 	 'baju' 
/ kejar I 	 'kejar' 
/ rajin I 	 'raj in ' 
Semua dialek dalam bahasa .Melayu Bangka itu menggunakan Ir/ pada 
semua posisi tanpa variasi . 
Contoh 	 / ragu I 'ragu' 
/ rena!) I 'renang' 
/ baru/ 'baru' 
/ perut) 'perut' 
/ benerl 'benar' 
/ pikir/ 	 'pikir' 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan Iml pada se­
mua posisi tanpa variasi. 
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[ putt ] [ puteh ] 'putih' 
[ tana ] [ tan6h } 'tanah' 
Selain itu, dialek Toboali menggunakan Ihl pada posisi akhir kata-kata 
tertentu, sedangkan dialek lainnya menggunakan /sl pada posisi akhir kata 
seperti itu. 
Conton 
Dialek Toboali Dialek Lainnya 
[ kerah J [ keras J 'keras' 
[ lepah J [ lepas } 'lepas' 
[ luruh } [ lurus } 'lurus' 
[ garih J [ garis J 'garis' 
[ ratuh } [ ratus } 'ratus' 
Semua .dialek dalam bahasa Melayu 8angka menggunakan lsi pada pOsisi 
awal kata-kata tertentu saja, sedangkan dialek Toboali, seperti yang sudah di· 
ungkapkan di atas, menggunakan ;h/ pada posisi awal . Sebaliknya dialek lain­
nya menggunakan lsi pada posisi awal. 
Contoh 
Dialek Toboali Dialek Lainnya 
[ sirkus } [ sirkus} 'sirkus' 
[ soal J [ seal J 'soal' 
[ hepuloh J [ sepuloh I 'sepuluh' 
[helam~] . [ selame' } 'selama' 
[ hupir J [ supir } 'sopir' 
Semua dialek itu menggunakan /sf pada posisi tengah kata tanpa variasi. 
Contoh 	 / asli I 'asli' 
/ besi 'besi' 
/ mesin / 'mesin' 
/ musim / 'musim' 
I pasir / 'pasir' 
Semua dialek itu menggunakan /s/ pada posisi akhir kata·kata tertentu 
saja, sedangkan dialek Toboali, seperti yang sudah diungkapkan di atas, 
menggunakan Ih/ PJda posisi akhir dan dialek-<iialek lainnya menggunakan 
/s/ . 
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Bahasa Melayu Bangka tidak banyak memUiJd kata yang diawali lei. 
kata-kata yang diawali dengan lei adalah kata terapan . Dialek Sungaitiat dan 
Pangkalpinang menggunakan lei pada suku kata terakhir yang tertutup, 
sedangkan dialek lainnya menggunakan la/. 
Contoh 
Dialek SUngailiat dan Pangkalpinang Dialek Lainnya 
[ bejalen } [ bejalan } 'berjalan' 

[ belake!} } [ belaka!} I 'belakang' 

[ berene.,!) } [ berena!} } 'berenang' 

[ dareh } [ darah } 'darah' 

[ malJrn } [ maIam } 'malam' 

Dialek Sungailiat, Pangkalpinang dan Toboali menggunakan lei pada 
posisi akhir kata, sedangkan dialek Men tok menggunakan lei, dan dialek 
Blinyu menggunakan 101. 
Contoh: 






[ape] [ ape} [ apo ] 'apa' 

[ du~ I [due } [duo] 'dua' 

[lim~l [lime} [limo} 'lima'
[ tige ] [ tige } [ tigo I 'tiga'
[ tuJ ] [ tue } [ tuo] 'tua' 

Kelima dialek dalam bahasa Melayu 8angka itu menggunakan lei pada 
posisi awal kata tanpa variasi yang berarti. 
Contoh 	 I ele!} I 'elang' 
I embun I 'embun' 
I embus I 'embus' 
I empat I 'empat' 
I eram I 'eram' 
8egitu pula, semua dialek itu menggunakan lei pada posW tengah kata. 
Contoh 	 I benih I 'benm' 
I besak I 'besar' 
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/keriy/ 'kering' 
Kata-kata yang diawali lsi dalam dialek Toboali juga diawali lsi dalam/ kepalak / 'kepala' 

dialek lainnya, sepen i /saya/. Semua dialek dalam bahasa Melay_u Bangka 
/ kecit / 'kecil' 
menggunakan /hl pada posisi tengah kata. 
Seperti yang sudah diungkapkan di atas, hanya dialek Mentok yang 

Contoh / bohoD I 'bohong ' 
menggunakan lei pada posisi akltir kata, sedangkan dialek Blinyu mengguna­
lliher / 'leher ' kan /01. dan dialek lainnya menggunakan 16/. 
• 	 I pahe / 'paha'Contoh i pohol) I 'pohon' 
Dialek Mentok Dialek Blinyu Dialek Lainnya / sahaIJ / 'sarang ' 
:& [ gule .] 	 [ gulo ] [ gule ] 'gula' Dalam sebagian kata-kata dialek Blinyu dan Toboali tidak digunakan /hl [ kate] 	 [ kato ] [ katt ] 'kata' pada posisi tengah kata, sedangkan dalam dialek lainnya digunakan /hl pada[ mate ] 	 [ mato] [ mate ] 'mata' posisi tengah seperti itu . [ name] [ namo ] [ name] 'nama' 
[ same] [ samo ] [ same] 'sarna' Contoh 
Dialek Blinyu dan Toboali Dialek Lainnya Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat vokal /oi . Akan tetapi, dialek­
dialeknya menggunakan fonem fiu dengan berbagai variasi. Misalnya. kata [jait ] ( jahit ] 'jahit ' 
'poUsi' diucapkan [ pelisi ] dalam dialek Mentok, sedangkan dialek lainnya [ ]jat ] [ lihat ] 1ihat ' 
mengucapkan [ polisi ] . [ pait ] [ pahit ] 'pahit ' 
Dalam bahasa MeJayu Bangka ini kata-kata yang diawali /0/ tidak [ piak ] [ pihak ] 'pihak ' 
banyak, kata-kata yang diawali /0/ merupakan kata serapan. [ taun ] [tahun ] 'tahun ' 
Contoh 	 /oktober/ 'oktober' Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan /h/ pada 




/orbit I 'orbit' Contoh / jatuh / Jatuh' 

/organisasi I 'organisasi , patuh / 'patuh' 

/ runtuh / 'runtuh ' 

Penggunaan 10/ dalam dialek-dialek itu sama antara pada posisi tengah 
 I subuh / 'suouh ' 
kata dan pada suku kata pertama, baik yang pertama, baik yang terbuka / suJuh / 'suluh ' 
maupun yang tertutup . • 
Dalam sebagian kata diaJek Blinyu dan Toboali tidak digunakan /hl padaContoh 	 /pohon / 'pohon' 
posisi akhir kata, sedangkan dalam dialek Jainnya tetap digunakan /h/ pada/ doa/ 'doa' 
posisi akhir seperti itu ./ contoh / 'contoh' 

/ lx:I!}kar / 'bongkar' Contoh 

/ dokter / 'dokter' 
 Dialek Blinyu dan Toboali 	 Dialek Lainnya 
DiaIek Pangkalpinang menggunakan /0/ pada suku kata kedua atau ter­ [ basa ] [ basJh ] 'basah' 
akhir, sedangkan dialek Jainnya kadang-kadang menggunakan /u/pada posisi [ dara ] [ dar~h ] 'darah' 




DiaJek Pangkalpinang 	 DiaJek-Dialek LainnyaI sakit I 'sakit' 

I aik I 'air' [ burol) ] [ buru!) I 'burung' 

I masuk / 'masuk' [ dudok ] 	 [ dudu I 'duduk' 
[ gUl1Ug ] 'gunung'[guWU]
Dalam bahasa Melayu 8angka, Ig/ tidak digunakan pad a posisi akhir • 	 [jantuD I 'jantung'[jantoD ]
kata. Semua dialek dalam bahasa Melayu 8angka itu menggunakan lsi pada 	 [ idung I 'hidung'[ idori ] 
posisi awal dan tengah kata tanpa variasi. 
Variasi seperti itu tidak terdapat pada kata-kata tertentu seperti l..:ontoh/ 
Contoh / garem I 'garam' 'contoh' dan lpohonl 'pohon'. Dialek 8linyu umumnya menggunakan 10 /
I gunuy I 'gunung' pacta posisi akhir kata, sedangkan dialek Mentok menggunakan lei, dan dia­

,'gurul 'guru' lek.dialek lainnya menggunakan lei pada poslsi akhir kata. 

I dagig I 'daging' 
 Conton/ jagu9 I 'jagung' 

I Ug"e I 'tiga' Dilllek Blinyu DiIlJek Mentok DiIlJek Lainnya 

[ ado) ( ade I [ ade I 'ada'Dialek Pangkalpinang menggunakan /h,! pada posisi awal kata, sedangkan [ kudo) [ kude ) [ kude I 'kuda'dialek lainnya tidak menggunakan /h/ pada posisi ini. [ mano ] [ mane] [ mane I 'mana' 
Contoh [napo ) [9apeJ [ 9ape ) 'mengapa' 
[ rasa ] [ rase I [ rase I 'rasa'Dialek Pangkalpinang Dialek /a;·nnya 
[habis] [abis] 'habis' SetJ1ua dialek itu menggunakan /01 pada kata-kata tertentu, seperti 

[hatei] [atil 'hati' iradiol 'radio' dan ipidiol 'vedeo '. Dialek 8linyu menggunakan /uloi 'ular' 

[hitam] [itaml 'hitam' dan twonl 'orang', sedangkan dialek lainnya menggunakan julari dan luran/. 

[ hapus] [apus] 'hapus' 

[hukum1 [ukum] 'hukum' 

3.1 .2 DiftoftgPerlu dicatat bahwa dalam dialek Pangkalpinang kadang-kadang kata-kata 
yang diawali oleh /h/ seperti di atas diucapkan tanpa Ih/. Dalam dialek Dalarn bahasa MeIayu 8angka hampir tidak ada kata-kata yang diawali 
Toboali terdapat kata-kata yang diawali oleh /h/, sedangkan dalam dialek " diftong. Umumnya diftong terdapat pada posisi akhir kata. Kelima dialek itu 
lainnya kata-kata seperti ini diawali /5/. menggunakan iay/ pada posisi akhir kata . 
Contoh Con to II 
Dialek Toboali Dialek /ainnya I petayl 'petai' 
/pantay/ 'pantai'[ hape ] 	 [ sape] 'siapa' Ilambayl 'lambai'[ hame ] 	 [ same] 'sarna' /sufjayj 'sungai'[ hemue ] 	 [ semue J 'semua' /belalayl 'belalai' [ hunay I [ sunay ] 'sungai' 

[ hini ] [ sini I 'sini' Dialek Pangkalpinang menggunakan [ aw I atau [ ow J pada 'posisi akhir 
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kata, sedangkan dialek lainnya menggunakan [ u ] pada posisi akbir kata se ­ Itapi/ 'tapi' 
perti itu. jasep/ 'asap' 
Itutupl 'tutup' 
Contoh Dalam bahasa Melayu Bangka,/bi digunakan hanya pada posisi awal dan 
posisi tengah kata. Semua dialek dalanl bahasa Melayu Bangka itu tidak me-DiaJek Pangkalpinang Dialek Lainnya .. 
nunjukkan variasi daJam penggunaan /b/. [ baraw ] [ barow ] [ baru ] . 'baru ' 
[ pataw ] [ batow ] [ batu J 'batu ' Contoh 	 'baring'/ bari9/[ debaw ] [ dobow ] [ debu ] 'debu' I bener I 'benar ' 
[ku1aw 1 [ kutow J [ kutu ] 'kutu' i base / 'basah ' 
[ bulaw J • [bulow 1 [ bulu ] 'bulu' / cabut/ 'cabut' 
/lebeti 1ebat ' Seperti yang sudah diungkapkan di muka , dialek Pangkalpinang meng­
ltimbakl 'tembak ' gunakan leyl pada posisi akhir kata, sedangkan dialek lainnya menggunakan 
Iii pada posisi akhir kata seperti itu, Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan / tl pada semua 
posisi tanpa variasi.Contoh 
Dialek Pangkalpinang Dialek Lainnya Contoh / taneh i ' tanah ' 
[jarey ] [ j ari ] 'j ari ' / tau ; 'tahu ' 
[ kuncey ] [ kund ] 'kunci ' / kentell 'kental ' 
[ padey 1 [ padi ] 'padi' berenti/ 'berhenti' 
[ pipey ] [ pi pi ] 'pipi' /gigit/ 'gigit' 
[ taley ] [ tali] 'tali ' mulut/ 'mulut' 
Dalam bahasa Melayu Bangka, Idl digunakan hanya pada posisi awal dan Pada kata-kata tertentu variasi seperti itu tidak ada, misalnya ; apil 'api', 
posisi tengah kata . Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu tidak me­Dalam bahasa Melayu Bangka tidak banyak kata-kata yang berisi loy/. Kelima 
nunjukkan variasi dalam penggunaan /d/ .dialek itu Udak menunjukkan variasi yang berarti dalam penggunaan loy, . 
Contoh / dareh I 'darah'Contoh 	 joy / 'oi' 
/ diem / 'diam ' I ahoy I 	 'ahoi ' 
I duH I 'uang' I amboy / 	 'amboi' 
I ade I 'ada ' 
I lid a / 'Udah' 
3.1.3 Konsonan I sedih I 'sedih' 
Semua dialek bahasa Melayu Bangka menggunakan Ipi pada semua posisi 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan /k/ pada semuatan pa variasi. 
posisi tanpa variasi. 
Contoh 	 / perut I 'perut' 
I pasirl 'pasir' Co nto h / kwit I 'kulit' 
Ibapak/ 'bapak' I kertv I 'kering' 
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kata, sedangkan dialek lainnya menggunakan [ u 1 pada posisi akhir kata se­ Itapi/ 	 'tapi' 
perti itu. 
Contoh 
DiaJek Pangkalpinang Dialek Lainnya 
-[ baraw 1 [ barow 1 [ baru ] . 'baru' 

[ pataw ] [ batow 1 [ batu ] ' batu ' 

[ debaw 1 [dobow 1 [ debu 1 'debu' 

[ kUlaw 1 [ kutow 1 [ kutu ] 'kutu' 

[ bulaw 1 [bulow 1 [ bulu ] 'bulu' 

Seperti yang sudah diungkapkan di muka, dialek Pangkalpinang meng­
gunakan leYI pada posisi akhir kata, sedangkan dialek lainnya menggunakan 
iii pada posisi akhir kata seperti itu. 
Coman 
Dialek Pangkalpinang Dialek Lainnya 
[jarey ] [jari 1 'jari ' 
[ kuncey 1 [ kunci 1 .'kunci' 
[ padey ] [ padi 1 'padi' 
[ pipey ] [ pipi ] 'pipi' 
[ taley ] [ tali] 'tali' 
Pada kata-kata tertentu variasi seperti itu tidak ada, misalnya /apil 'api' . 
Dalanl bahasa MeJayu Bangka tidak banyak kata-kata yang berisi loy I. Kelima 
dialek itu tidak menunjukkan variasi yang berarti dalam penggunaan loyI. 
Contoh 	 loy I 'oi' 
I ahoy I 'ahoi' 
I amboy I 'amboi' 
3.1.3 . Konsonan 
Semua dialek bahasa Melayu Bangka menggunakan Ipi pada semua posisi 
tanpa variasi. 
Contoh ' 	 I phut I 'perut' 




DaJam bahasa MeJayu Bangka, Ibl digunakan hanya pada posisi awal dan 
posisi tengah kata . Semua diaJek daJanl bahasa Melayu Bangka itu tidak me­
nunjukkan variasi dalam penggunaan Ib/. 
Comoh 	 /barigl 'baring' 
I bener I 'benar ' 
I base i 'basah' 
/ cabut/ 'cabut' 
/Iebet/ 1ebat' 
ltimbak/ ' tembak ' 
Semua dialek daJanl bahasa MeJayu Bangka menggunakan Itt pada semua 
posisi tanpa variasi. 
Contoh 	 / taneh / 'tanah ' 
I tau ; 'tahu ' 
I kenreJI 'kental ' 
Iberentij 'berhenti' 
19i9it! 'gigit ' 
, /muiull 'mulut' 
Dalam bahasa MeJayu Bangka, Id / digunakan hanya pada posisi awal dan 
posisi tengah kata . Semua diaJek dalanl bahasa Melayu Bangka itu tidak me­
n unjukkan variasi dalanl penggunaan /d/. 
Conloh 	 / dareh I 'darah' 
i diem / 'diam' 
I duit I 'uang' 
lade / 'ada ' 
I !ida I 1idah' 
I sedih I 'sedih ' 
Semua dialek dalam bahasa MeJayu Bangka menggunakan Ikl pada semua 
posisi tanpa variasi. 
Contoh 	 I kulit I 'kuUt' 
I keril} I 'kering' 
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OJntoh 
/ikan/ 'ikan' DiaJek-lRalek LainnyaDiaJek PanglcalpinangI sakit I 'sakit' [ burug ] 'burung'I aile / 'air' [burolj] l dudu ] 'duduk'I masuk I 'masuk' 	 [dudok] 
[ gufiU!) ) 'gunung'[guOO!) ] 

Dalam bahasa M'e1ayu Bangka, 1&1 tidak digunakan pada posisi akhir • {jantug ] 'jan tung' 
[janto!) I 
kata, Semua dialek dalam bahasa Me1ayu Bangka itu menggunakan IgJ pada 	 ( idung ) 'hidung'lido ri )
posisi awa1 dan tengah kata tanpa variasi. 
Variasi seperti itu tidak terdapat pada kilta-kata tertentu seperti Il;ontoh/ •
OJntoh 	 / garem / 'garam' 'contoh' dan /pohonl 'pahon'. Dialek Blinyu umumnya menggunakan /01 
I gunuy I 'gunung' pilda pasisi akhir kata, sedangkan dialek Mentok menggunakan /e/, dan dia-
I guru / 'guru' 1ek.dia1ek lainnya menggunakan /el pada postsi akhir kata. 
I dagio I 'daging' OJntoh/ jagu!ll 'jagung' 

I tige I 'liga' DiaJek Blinyu DiaJek Mentok Dilzlek Lainnya 

- [ado] [ ade ) [ ade ) 'ada'Dialek Pangkalpinang menggunakan /h/ pada posisi awal kata, sedangkan [ kudo] l kude I [ kude ] 'kuda' dialek 1ainnya tidak menggunakan /hi pada posisi ini. [ mano ] [ mane) (mane] 'mana' 
Contoh [ napo ) [ !}ape ) [ 9ape I 'mengapa' 
[ raso ] [ rase) [ rase ) 'rasa'Dialek Pangkalpinlmg · Dialek kz;'nnya 
[habis] [abis] 'habis' Semua dialek itu menggunakan /0/ pacta kata-kata tertentu, seperti 

[ha tei] [ati] 'hati' iradio/ 'radio'dan ipidiol 'vedeo'. Dialek Blinyu menggunakan /u1o; 'u1ar' 

[hitam] [itam] 'hitam' dan iwon/ 'orang', sedangkan dialek 1ainnya menggunakan /ulari dan luran/. 

[hapus] [apus] 'hapus' 

[hukum] [ukum] 'hukum' 

3,1 .2 DiftongPerlu dicatat bahwa dalam dialek Pangkalpinang kadang-kadang kata-kata 
yang diawali oleh /h/ seperti di atas diucapkan tanpa /h/. Dalam dialek Dalam bahasa Melayu 8angka hampir tidak ada kata-kata yang diawali 
.. 

Toboali terdapat kata-kata yang diawali oleh /h/, sedangkan dalam dialek diftong. Umumnya diftong terdapat pada posisi akhir kata. Kelirna dialek itu 
lainnya kata-kata seperti ini diawali /s/ . menggunakan iaYI pada posisi akhir kata. 
Contoh 	 a Contoh 
Dialek Toboali Dil1lek kzinnya / petayl 'petai' 
/pantay/ 'pantai'[ hape ] 	 [ sape] 'siapa' /lambay/ 	 'lamb ai' [ hame ] 	 [ same] 'sarna' /sufjay/ 	 'sungai'[hemue] 	 [ semue ] 'semua' /belalay/ 'belalai ' [ hunay ] [ sunay ] 'sungai' 
[ hini ] [ sini 1 'sini' 	 Dialek Pangka1pinang menggunakan [ aw ) atau [ ow I pada 'posisi akhir 
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'kering'I keri9 I Kata-kata yang diawali lsi dalam dialek Toboali juga diawali lsi dalamI kepalak I 'kepala' 
 dialek lainnya, seperti /saya/ . Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka 
I kecit I 'keci!' 

menggunakan /h/ pada posisi tengah kata. 

Seperti yang sudah diungkapkan di atas, hanya dialek Mentok yang 
 Contoh / bohoD / 'bohong'
menggunakan lei pada posisi akhir kata, sedangkan dialek Blinyu mengguna­ / liher / 'Ieher' 
kan /0/, dan dialek lainnya menggunakan /6/. / pahe / 'paha' 
Col1toh I pohog / 'pohon' 
Dialelc Mentok Dialelc BUnyu Dial-ek Lainnya / sahag / 'sarang' 
rgule .l [gulo 1 [ gule 1 'gula' Dalam sebagian kata-kata dialek Bllnyu dan Toboali tidak digunakan Ihl 
[kate 1 [ kato 1 [ kate 1 'kata' pada posisi tengah kata, sedangkan dalam dialek lainnya digunakan Ihl pada 
[mate 1 [ matol [mate 1 'mata' posisi tengah seperti itu. 
[name 1 [namo 1 [name 1 'nama' 
Contoh[same 1 [samo 1 [same 1 'sarna' 
Dialek Blinyu dan Toboali Dialelc Lainnya 
Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat vokal /o/. Akan tetapi, dialek­
[jait 1 [jahit} 'jahit'dialeknya menggunakan fonem itu dengan berbagai variasi. Misalnya, kata 
[ litH 1 [ lih at 1 'lihat'
'pollsi' diucapkan [ pelisi 1 dalam dialek Mentok, sedangkan dialek lainnya 
[ pait 1 ( pahit 1 'pahit'mengucapkan [ polisi 1 . 
[ piak 1 [ pihak 1 'pihak'Dalam bahasa Melayu Bangka ini kata-kata yang diawali /0/ tidak [tahunl 'tahun'banyak, kata-kata yang diawali /0/ merupakan kata serapan. [ taun 1 
Col1toh /oktober/ 'oktober' Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan /h l pada 
/o!Jkos/ 'ongkos' posisi akhir kata-kata tertentu. 
/organ/ 'organ' 
Contoh / jatuh / 'jatuh'/orbit, 'orbit' 
/0 rganisasi I 'organisasi ! patuh / 'patuh' I runtuh / 'runtuh' 
Penggunaan /0/ dalam dialek-dialek itu sarna antara pada posisi tengah / subuh / 'suouh' 
kata dan pada suku kata pertama, baik yang pertarna, baik yang terbuka I suluh I 'suluh'
•maupun yang tertutup_ Dalarn sebagian kata dialek Blinyu dan Toboali tidak digunakan Ihl pada 
ContrJh / pohon / 'pohon' posisi akhir kata, sedangkan dalarn dialek lainnya tetap digunakan Ihl pada 
/ doal 'doa' posisi akhir seperti itu. 
/ contoh / 'contoh' 
Co nto h / oo~ar / 'bongkar' 

/ dokter / 'dokter' Dialelc Blinyu dan Toboali Dialelc Lainnya 

I 
Dialek Pangkalpinang menggunakan 10/ pada suku kata kedua atau ter­ [ basa 1 [ baseh 1 'basah' 
akhir, sedangkan dialek lainnya kadang-kadang menggunakan /u/pada posisi [ dara ] [ dar~h 1 'darah' 
seperti itu. [ mira ] [mirah 1 'm6fah' 
34 27 

[ pute] [puteh] 'putih' Bahasa Melayu Bangka tidak banyak memiliki kata yang diawali leI, 
[ tana ] [ tan6h ] 'tanah' kata-kata yang diawali dengan Ie/ adalah kata terapan. Dialek Sungailiat dan 
Pangkalpinang menggunakan leI pada suku kata terakhir yang tertutup,
Selain itu, dialek Toboali menggunakan /hl pada posisi akhir kata-kata 
sedangkan dialek lainnya menggunakan la/.
tertentu, sedangkan dialek lainnya menggunakan lsI pada posisi akhir kata 
seperti itu. amtoh 
Dialek SUngailiat dan Pangka/pinang Dia/ek Lainnya 
Conton 
[ bejal~n ] [ bejalan ) 'berjalan'
Dialek Toboali Dia/ek Lainnya • [ belake!) ] [ belaka!) ] 'belakang' 
[ kerah ] l keras J 'keras ' [ berene.!) ] [ berena!) ] 'berenang' 
[ lepah ] [ Iepas ] 'lepas' [ dareh ] [ darah ] 'darah' 
[ luruh ] [ lurus ] 'lurus' [ malJm ] [ malam ] 'malam' 
[ garih ] [ garis ] 'garis' 
Dialek Sungailiat, Pangkalpinang dan Toboali menggunakan leI pada[ ratuh ] [ ratus ] 'ratus' 
posisi akhir kata, sedangkan dialek Men tok menggunakan leI, dan dialek 
Semuadialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan JsI pada posisi Blinyu menggunakan 101. 
awal kata-kata tertentu saja, sedangkan dialek Toboali, seperti yang sudah di­
Conton:ungkapkan di atas, menggunakan ihl pada posisi awal. Sebaliknya dialek lain­
nya menggunakan JsI pada posisi awal. Dia/ek SUngai/iat, Dia/ek Mentok Dia/ek Blinyu 
Pangkapinang, dan 
Contoh Toboa/i 
Dia/ek Toboa/i Dia/ek Lainnya ( apJ ) [ ape] [ apo ] 'apa' 
[ sirkus ] [ sirkus] 'sirkus' [ du~ ] [ due] [duo] 'dua' 
[ soal] [ $Oal ] 'soal' [ lim~ ] [lime] [limo] 'lima' 
[ hepuloh ] [ sepuloh ] 'sepuluh' [ tigJ ) [ tige ) [ tigo ) 'tiga' 
[helame) · [ selame ] 'selama' [ tuJ ) [ tue ] [ tuo ] 'tua' 
[ hupir ] [ supir ] 'sopir' 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan leI pada
•Semua dialek itu menggunakan /sf pada posisi tengah kata tanpa variasi . posisi awal kata tanpa variasi yang berarti. 
Contoh I asli I 'asli' Contoh I ele91 'elang'I besi 'besi' I embun I 'embun'I mesin I 'mesin' I embus I 'embus'I musim I 'musim' I empat I 'empat'I pasir I 'pasir' I eram I 'eram' 
Semua dialek itu menggunakan lsi pada posisi akhir kata-kata tertentu 
Begitu pula, semua dialek itu menggunakan leI pada pos~ tengah kata. saja, sedangkan dialek Toboali , seperti yang sudah diungkapkan di atas, 
menggunakan Ihi pIda posisi akhir dan dialek-dialek lainnya menggunakan Contoh I benih I 'benih' lsI. I besak I 'besar' 
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asi. Pada suku kata pertama, baik yang terbuka maupun yang tertutup, kelima 

dialek itu menggunakan lu;' 

Omtoh I 1148!J I 'buang' · 

I kunia I 'kuning' 

I SU!}ai I 'sungai ' 

I nunton I 'menonton ' 

I tumbak;' Tumbak ' 

Pada suku kata kedua atau suku kata terakhir yang tertutup dialek 
Pangkalpinang menggunakan 10/, sedangkan dialek·dialek lainnya mengguna­
kan lui. 
Contoh 
Dialek Pangkal Pinang 	 Dialek Lainnya 
[ burog ] [ bUTU!) ] 'burung' 
[ dudok ] [ duduk ] 'duduk' 
[ guno!) ] [ gunul) 1 'gunung' 
[ idol) ] [ idu!J ] 'hidung' 
(minom] [ minum J 'minum' 
Dialek Pangkalpinang kadang-kadang menggunakan lawl atau low,' pada 
posisi akhir kata, sedangkan dialek-dialek lainnya menggunakan lui . 
Contoh 
Dialek PangkaZpinang 	 Dialek Lainnya 
[ batow J [ batu ] 'batu' 

[ deb'lw ] [debu ] 'debu' 

[ kl,ltow ] [ kutu ] 'kutu' 

[ baraw] [ baru 1 'baru' 'Ii 

[ guru] [ guru] 'guru' 

.. 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu 8angka itu menggunakan lei pada 
posisi awal kata. 
Contoh 
I ekonomi I 'ekonomi' 

I ;kspor I 'ekspor' 

I knkoll 'engkol' 





DiaZek 1/Jboa/i Dialek Lainnya 
[ ~s J 
[ il)os] 
[ barih J 
[ berah ] 
[ manih J 
[ ~S ] 
[igos] 
[ bar is J 
[ beras ] 






Dalam bahasa Mclayu 8angka Icl tidak digunakan pada posisi akhir kata. 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan Icl pada posisi 
tengah kata tanpavariasi. 
Canton 	 / cabikJ \;abe' 
/ carik/ 'cari ' 
/ conto/ 'contoh' 
/ <!Car I ' 'a~ar' 
/ pacul/ 'cangkul' 
/ pecah/ 'pecah' 
Dalam bahasa Melayu Bangka /jl tidak digunakan pada posisi awal kata. 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan fj/ pada posisi 
awal dan tengah kata tanpa variasi. 
Contoh 	 / jag~ i 'jaga' 
/ jaDen I 'jangan' 
/ jual I 'jual' 
/ baju / 'baju' 
/ kejar I 'kejar' 
/ rajin I 'raj in ' 
Semua dialek dalam bahasa .Melayu Bangka itu menggunakan Irl pada 
semua posisi tanpa variasi. 
Contoh 	 / TagU I 'ragu' 
/ Ten a!} I 'renang' 
/ barul 'baru' 
/ perut) 'perut' 
/ benerl 'benar' 
/ pikiT/ 'pikir' 
Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan Iml pada se­
mua posisi tanpa variasi. 
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lakarl 'akar'Contoh fmakanl 'makan' lawanl 'awan' 
, mUlutl 'mulut' 

I lame I 'lama' Kelima dialek itu menggunakan lal pada posisi tengah kata dengan variasi. 

I damar/ 'damar' Kelima dialek itu menggunakan lal pada suku kata pertama, bail< yang ter­

/ dalem I 'dalam' buka maupun yang tertutup. 

I karam / 'karam' Contoh Ib~tu/ 'batu' 

Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan /nl pada semua 
 ldat~fJl 'datang' 
posisi tan pa variasi. .. lnamel 'nama' 
/jantuCJ/ 'jantung'Contoh / naik I 'naik' /rambutl 'rambut'/ nam~ i 'nama' 

/ buntut / 'ekor' Pada suku kata kedua atau suku kata terakhir yang tertutup dialek Sungailiat 

I menom I 'minum' dan dialek Pangkalpinang menggunakan le/, sedangkan dialek-dialek lainnya 

I uj~n / 'hujan' menggunakan /a/. 

-I di9in i 'dingin' 
 Contoh 
Dalam bahasa Melayu Bangka Inl tidak digunakan pada posisi akhir Dialek Sungailiat dan Pangkalpinang Dialek Lainnya 
kata. Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan I}ji pada 
[ jalen } {jaian} 'jalan'posisi awal dan posisi tengah tanpa variasi . ' 
[ asep} [ aS9-p 1 'asap' 
Contoh Inaman I 'enak' [maken} [ makan} 'makan' 
Inamuk i 'nyamuk' [panje.!J } [panja9} 'panjang' 
I naru i 'palu' [ date!)} [data!)} 'datang' 
I ane / 'hanya' 
Dalam bahasa Melayu Bangka vokal la/ jarang digunakan pada posisiI banek I 'banyak' 
akhir kata, kecuali beberapa kata seperti / sayal 'saya '. Kata ini pun diucapkan/ kuna j 'kunyah' 
/sayel dalam dialek Mentok dan Isayol dalam dialek Blinyu. 

Semua dialek dalam bahasa Melayu Ba.ngka menggunakan inl pada semua 
 Kelirna dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan lui pada
posisi tanpa variasi. posisi awal kata tanpa variasi yang berarti. 
•Contoh I.!J~n I 'dengan' Contoh I ular I 'ular' 
/ ilu I 'ngilu' I uran I 'orang' 
fmu;Jken' / 'mungkin' I upah I 'upah' 
/ su~gai 'sungai' /usanl 'usang'I date~ / 'datang' /umpanl 'umpan'I rena? I 'renang' 
Akan tetapi, beberapa kata yang diawali oleh Ihul dalam dialek PangkalSemua dialek dalam bahasa Mclayu Bangka menggunakan III pada semua 
pinang, seperti Ihujanl 'hujan', diawali lui dalam dialek-dialek lainnya, sepertipo sisi tan pa var iasi. 
lujan/.
1engah'Contoh / li9ah I Kelima dialek itu menggunakan /ul pada posisi tengah kata dengan vari­
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Kelima dialek itu menggunakan /il pada posisi tengah kata dengan variasi. 
Kelima dia1ek menggunakan Ii / pada akhir suku kata pertama aLa u d i tengah I luen 'cantik' 

suku kata pertama yang tertutup (diakhiri konsonan). 
 I maJam I 'puyeng' 
I baloy I 'seri'Contoh I kedal I 'kotor' 
/ lime/ 'ljma' / be?al I 'bodoh' 
/ lihat / 'lihat' 
/ tige/ 'tiga' Semua dialek dalam oahasa Melayu Bangka menggunakan /wj paJa se­
mua posisi tanpa variasi yang berarti , dengan catatan bahwa iwj pada posisi Ibinta!}1 'bintang ' 

akhir kata terdapat sebagai bagian diftong jaw! . 
/ rniskin / 	 'miskin ' 
Pada suku kata kedua atau terakhir yang terbuka (diakhiri vokal) dialek Contoh I wakil i 'wakil' 
Pangkalpinang menggunakan leY/ , ~edangkan dialek-dialek lainnya mengguna­ I wali j 'wali' 
I gawe / 'kerja'kan Ii/, 
I SUWa.:J I 'kunjung'Contoh Ibaka W I 'bakau' 
DiaJek Pangkalpinang Dialek lainnya I kaca W / 'kacau' 
[ atey] 	 [ atil 'hati' Semua dialek dalam bahasa Melayu Bangka menggunakan jYI pada semua [gigey] 	 [gigi] 'gigi ' posisi tanpa variasi yang berarti, dengan catatan bahwa ,. y/ pada posisi akhir [kakey] 	 [ kaki] 'kaki' kata dianggap sebagai bagian diftong / ay/. · [kemey] [kanli] 'kami' 
[matcy] [ matil 'mati ' Contoh I YC!]j / 'yang' 
I yakin / 'yakin ' 
Pada suku kata terakhir yang tertutup dialek Pangkal Pinang mengguna­ IsaYah I 'keranjang' 
kan leI, sedangkan dia1ek-dialek lainnya menggunakan /i /· I petay / 'petai' 
I haray I 'sejenis lokan'Contoh: 
3 .2 MorfologiDialek Pangkal Pinang Dialek Lainnya. 
Dalam bidang morfologi kelima dialek bah asa Melayu Bangka bervariasi [ cac~!}] 	 [ caci!)] 'cacing ' 
r- dalam pemakaian aflks (prefiks, infiks, sufiks) , reduplikasi, pemajemukan,[giget] 	 [ iP.git ] 'gigit ' 
serta k osa kata dasar.[ku~t ] [ kulit ] 'kulit' 
[ paser ] [ pasir ] 'pasir' 3 .2.1 Afiksasi 
[put~h ] [ putih ] 'putih' Dalam kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka terdapat prefiks, 
infiks, dan suflks. 
Kelima dialek Elalam bahasa Melayu Bangka itu menggunakan la/ pada posisi 
awa1 kata tanpa variasi yang berarti. 3.2.1.1 Prefiks 
Contoh 	 l'dikl 'air' Setiap dialek dalam bahasa Melayu Bangka mempunyai tujuh pre­
lapel 'apa' fiks yaitu {N-, be-, teo, di-, peN-, se-, ke-,) . Preflks [se-) menjacti Ikel dalam 
lapil 'api' dialek Toooali sesuai dengan ciri fonologis dialek ini. Kelima ctialek dalam 
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bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan . variasi perubahan fonologis 
prefiks yang besar secara morfofonemik, dalam berhuoungan dengan morfem 
lain. Dalam kelima dialek itu prefiks IN.) berubah menjadi /n/ apabila diikuti 
oleh kat a yang berawal fonem vokal . 
Contoh 
[N-} + /kapur/ -- -+ /'ppur/ 'mengapur' 
[N-} + /kopi,' -- -+ / ryopV 'mengopi' 
{N-} + /ka"aw/ - - -+ Irya"aw/ 'menga"au ' 
(N-} + /kapak/ --- -+ iryapakl ,mcngapak ' 
(N-} + I kunahi - - -+ i ?unah/ 'mengunyah' 
Dalam kelima dialek itu preflk. s N- berubah menjadi /n/ apabila diikuti 
oleh kata yang berawal fonem ig': , dalam hal ini fonem ,. g: tidak luluh pada 
dialek Mentok, sedangkan pada dialek lainnya fonem :g/ akan luluh . 
Contoh 
Dialek Mentok 
{N-} + /garam: --- ..... /9aram/ 'menggaram (i)' 
[N-} + ,'gigit/ -- -+ /9gig iti 'mcnggigit ' 
{N-} + -- -+ /l)goYaIJ / 'menggoy ang' /goY<i9'­
[N-} + 1 9i1~.' -- -+ 199il i9! 'menggiling' 
{N-} + ;gunt~i -- -+ .. 9gunti91 'menggunting ' 
Contoh 
Dialek Lainnya 
-{N -} + /garam/ -- -+ / £]aIam/ 'menggaram (if 
{N-} + igigit/ -- -+ /lJigit/ 'menggigit ' 
{N-t + /gil~i - - -+ IOilin/ 'menggiling ' 
{N-t + ;goYaIJ l - -+ /f)oyan j 'menggoyang ' 
{N-}- + /guntirJ/ - - -+ j'Juntin/ 'menggunting' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka prefiks {N-} berubah men­
jadi im/ apabila diikuti oleh kata yang berawal fonem fp! . Dalam hal ini 
fonem /p/ akan luluh . 
Contoh: 
{N-t + /pa"ull /ma"ul/ 'men"angkul ' 
BAB III 
RAGAM DAN DIALEK BAHASA MELA YU BANGKA 
Dalam Bab [ sudah dikemukakan bahwa bahasa Melayu Bangka mem­
punyai lima dialek utama, yaitu (1) dialek Mentok, (2) dialek Blinyu, (3) 
dialek Toboali, (4) dialek Sungailiat , dan (5) dialek Pallgkal Pinang. Dialek 
Sungailiat dan dialek Pangkal Pinang sering disebut dialek Bangka Tengah. 
Kelima dialck itu dideskripsikan dan dianalisis dalam bab III ini yang me­
liputi aspek fo nologi, morfo logi, dan sintaksis. Deskripsi ini dibuat dengan 
menggunakan ejaan yang sanla dengan Ejaan Bahasa Indonesia Yang Di­
sempurnakan. Kadang-kad ang digunakan lambang fonemik atau lam bang 
fonetik dan lambang-lambang lain, seperti yang terdapat dalam daftar lam­
bang di halaman vi. 
3.1 Fonologi 
Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat 6 vokal. yaitu I I, a, u , e, e, 0/,4 
diftong, yaitu jaw , ay , ey, oyl, dan 18 konsonan, yaitu Ip, b, t , d, k,g , h, s. 
" , j , r. m, Ii, 0, I, w, y!. 
3. 1.1 Vokal 
..' 
Kdima dialek dalam Bahasa Melayu Bangka menggunakan Iii pad a posisi 
awal kat a tanpa variasi yang berarti . 
Contoh : /idu~1 ' hidung' 
I.ijaw / 'hijau' 
litem/ 'hitam ' 
/ikanl 'ikan' 




(b) 	 Pergeseran makna terjadi karena pemberian nama yang sama untuk 
hal yang berbeda beberapa tempat yang berbeda . seperti ragah un· 
tuk 'suami' dan 'laki-laki' dalam bahasa lengkayap . Dalam bahasa 
Sunda, kata meri dipakai untuk 'itik ' dan untuk 'anak itik ' . 
(3) 	Perbed aan olWmasiologis yang menyatakan nama yang berbeda ber. 
d asarkan satu konsep terdapa di beberapa temp at yang tidak sama. 
Tamu sudah datang, misalnya , di beberapa daerah bahasa Lampung 
tertentu disebut karl radu ratong, di tempat lain disebut tameo kak 
megou. Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan tafsiran 
atau tanggapan mengenai kehadiran tamu itu . Menghadiri kcnduri , 
misalnya di beberapa daerah tertemu yang berbahasa Sunda disebut 
ondangan, kondangan, sedangkan di temp at lain disebut nyambung· 
an. 
(4) 	Perbedaan semasiologis adalah kebalikan dari onomasiologis. yaitu 
pemberian nama yang sama untuk beberapa konsep yang berbeda . 
Kata bengkulu dalam bahasa Melayu Bangka mengandung beberapa 
makna, yaitu (J) 'nama suku bangsa' , (2) 'nama daerah atau kata ' . 
(3) 'nama bahasa', (4) 'nama kebudayaan ', dan (5) 'nama sejenis 
tumbuhan petai '. 
(5) 	Perbedaan morfemis atau morfologis terjadi karena adanya sistem 
tata bahasa, frekuensi morfem-morfem yang berbeda. kegunaan yang 
bcrsamaan, wujud fonetisnya, nilai rasanya , dan sebagainya. 
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{N-} + /pegar; I /megar;/ 'memegang ' 
{N-] + /pilih/ /milih/ 'memilih' 
iN·} + /pukul/ /mukul/ 'memukul' 
{N-}- + /putih/ /mutlh/ 'memutih ' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks{N-}berubah men· 
jadi / m/ apabila diikuti oleh kata yang berawal.fonem fbi . Dalam hal ini 
fonem / b/ tidak luluh pada dialek Mentok , sedangkan pada dialek lainnya 
fonem / b/ luluh. 
Contoh: 
Dialek Mentok. 
{N-} + /bales; -- ~ 1m bales/ ' membalas' 
{N-} + / bawakl -- ~ /mbawak/ 'membawa' 
{N-} + / beli/ -- ~ /mbeli/ 'membeli ' 
-iN.} + /bua!)/ -- - ~ /mbuan/ 'membuang' 
.{N-}- + / bunuh/ -- ~ / mbunuh/ 'membunuh' 
Dalam kelima dialek bahasa MeJayu Bangka itu prefiks {N-} berubah 
menjadi Ine ,' apabiJa diikuti oleh kata yang terdiri atas saW suku kata. 
Contoh: 
{N-} + /bom/ -- ~ /IJeboml 'lpengebon 
~{N-} + icetl -- 1gecet/ 'mengecet' 
{N-} + /borl -- ~ /~ebori 'mengebor' 
IN-}- + /las/ -- ~ /fJe1as/ 'mengelas' 
{N-} + /jok/ -- ~ / fJejok/ 'mengejok' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Banga itu prefiks IN-} berubah men­
jadi /n/ apabila diikuti oleh kata yang berawal fonem lsi. 
Contoh 
{N-}- + Isapu/ -- ~ /napul 'menyapu' 
{N-]- + Isikat/ -- ~ Inikat/ 'menyikat' 
tN-}- + /suntek/ -- ~ Inuntekl 'menyuntik' 
fN-} + /siPaki -- ~ Inipak/ 'menyepak' 
{N-} + Isimpan/ -- ~ /nimpen/ 
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Dalam keUma dialek: bahasa Melayu 8angka itu prefiks i N-} beru bah 
menjadi /n/ apab ila dlikuti oleh kata yang berawal [onem It/ - Dalarn hal ini 
fonern Itl akan luluh. 
Con(oh 
{N.} + / tulis/ -- ~ Inullsl 'rnenulis ' 
{N.] + Itar;kep/ -- ~ /naf)kepl 'menangkap' 
{N-} + / te9o n/ -- ~ /ne?on/ "menengok' 
{N-} + / tunjok/ -- ~ Inunjok/ 'menunjuk' 
{N-} + (tUllU/ -- ~ fnunul 'membakar ' 
Dalam kelin1a dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks {N-} berubah 
menjadi In / apabila likuti oleh kata yang berawal [onem /d/ . Dalam hal ini 
fonem id / tidak luluh, pada dialek Mentok, sedangkan pada dialek lainnya 
fonem Idj luluh. 
Contoh 
Dialek Mentok. 
fN-J- + ,' dapet; -- ~ indapeti 'mendapat' 
{N-} + , darat; - ~ /ndaratl 'mendarat' 
fN-} + , dilik; --- ~ / ndilik/ 'menanti' 
{N-} + / dirus -- - ~ {ndirus/ 'menyiram' 
{N-}. + / deger / -- ~ Inder'fri 'mendengar' 
Contoh 
Dialek Lainnya 
{N-} + /dapetl -- ~ / napeti 'mendapat' 

{N-t + , darat;' -- ~ Inarat! 'mendarat' 

'menanti'
{N-} + /dilik/ -- ~ /nilik, 
{N-} + /dirus/ -- ~ inirusi 'menyiram' 
{N-} + /dener/ - ~ Iner;er/ 'mendengar' 
Apabila diikut i oleh kata yang berawal fonem lei atau fonem Ij/, awalan 
f N-} bc ru bah menjadi In/. Dalam hal ini fonem lei atau Ijl tid ak luluh pada 
dialek Mentok. Pada dialek lainnya [N-] berubah menjadi Iff/. Dalam hal ini 
fonem lei atau Iii luluh . 
21 

d all berd asarkall t empatnya hanya d ipergunakan di daerah tersehut saja. 
Dialek 1. atau dialek regional. adalah bahasa yang digunakan di luar daerah 
pemakaiannya. Misalnya, bahasa Indonesia yang dipakai di daerah Kome­
ring , Batak, Ogan, Sunda atau yang dilafalkan oleh orang-orang yang ber­
asal dari suku-suku bangsa terseb ut. Bahasa Indonesia yang dipakai d i daerah 
Ambon, Menado, dan ]akart ~ buka,:! dialek 2 karena bahasa pada ketiga 
daerah terseb ut dianggap seb agai bahasa Indonesia. Dialek so sial , adalah 
ragam bahasa yang d igun akan oleh kelompok rnasyarakat tertentu, yang 
rnem bedakannya d an ke lompok masyarakat yang lainnya. Kclompok rna­
syarakat itu dapat terdiri atas kelornpok pekerjaan, status, usia . kegiatan, 
pend idikan, kelarnin, dan scbagainya. 
2.5 	 Pembeda Dialek 
Pada tiap-tiap dialek terdapat gejala kebahasaan yang berbeda-beda, se­
perti dalam ucapan, tata bahasa, istilah, dan tata arti. Perbedaan tersebut 
pada garis besarnya tcrdiri atas lima rnacam, yaitu pcrbedaan fonetik, 
semantik, monosio logis, semasiologis, dan morfomis, (Ayatrohaedi, 1979: 
3-5) . . 
(1) 	 Perbedaan /onetik, polimor/isme, atau al%nik terdapat dalam mor· 
fologi , yang biasanya pemakai dialek atau bahasa itu tidak menyadari 
bahwa ada perbedaan, sepcrti hujau 'hijau', dan rua 'dua' dalarn bahasa 
Lampung. Pada contoh-~ontoh itu jelas bahwa perbedaan fonetik 
dapat terjadi pad a vokal dan pada konsonan. Contoh lain , adalah, 
gudang dengan kudang 'gudang' , jendela, gandela, atau janela 'jendela' 
dalam bahasa Sunda. 
(2) 	 Perbedaan Semantik terjadi yang disebabkan oleh perubahan fonologi 
dan geseran bentuk, sehingga tercipta kata-kata baru. Dalarn peristiwa 
tersebut biasanya terjadi geseran arti kata itu. Pergescran makna itu 
be rkaitan dengan dua tipe, yaitu sebagai berikut . 
(a) 	 Pergese ran mak na terjadi kar~ma pemberian nama yang berbeda 
untuk sesuatu yang sarna di beberapa tempat yang berbeda, seperti 
putik 'burung' dalam bahasa Lampung suqdialek Melinting dan 
petit 'buru ng ' da lam bahasa Lampung subdialek Kota Agung. Gese r­
an tipe iIli pada dasarnya dikenal dengan istilah sinonim, pcxIanan 
kata ,atau sama am; dan at au balingbing dan calingcing buat 'beIim­
bLng: dalam bahasa Sunda. 
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2.2.2 Dialek dan Ragam-Ragamnya 
Batasan dialek serta perbedaannya dengan bahasa belum ada yang me­
muaskan sebagaimana dikemukakan oleh Ayatrohaedi (I 979: I) berikut I 
ini. 
"Sampai saat ini, usaha untuk memaparkan dengan jelas dan tegas bat as· 
batas yang membedakan bahasa dan dialek masih juga belum berhasil 
memperoleh rumusan yang memuaskan. Walaupun demikian, rumusan 
yang dimuat oleh Panitia Panitia Atlas Bahasa-Bahasa Eropa mengenai 
diaIek yang dikatakan sebagai sistem kebahasaan yang dipergunakan 
oleh satu masyarakat untuk membedakannya dari masyarakat lain yang 
bertetangga yang mempergunakan sistem yang berIainan walaupun erat 
hUbungannya untuk sementara dapat diterima, san1pai ditemukan 
rumusan lain yang lebih sempurna. Istilah dialek yang merupakan 
padan kata logat I lebih umum dipergunakan di dalam pembicaran ilmu 
bahasa. Ini disebabkan oleh kenyataan bahwa ilmu bahasa lebih maju 
"perkembangannya di Eropa daripada di negara-negara lain, dan di dalam 
peristilahannya hampir selaIu berkiblat ke bal1asa Latin atau Yunani se­
bagai salah satu ciri ilmiah". 
Sehubungan dengan pengertian dialek itu, Kridalaksana (1982:34) me­
ngemukakan bahwa dialek adalah variasi bahasa yang berbeda menurut 
pemakai. Variasi bahasa yang dipakai oleh kelompok bahasawan di temp at 
tertentu , adalah dialek regional. Variasi yang dipakai oleh golongan tertentu 
dari suatu kelompok bahasawan adalah dialek sosial, variasi bahasa yang 
dipakai oleh kelompok baIlasawan yang hidup daIam waktu tertentu adalah 
dialek temporal. 
Ciri dialek ad alah sebagai berikut. (I) Dialek merupakan seperangkat 
bentuk ujaran di suatu tempat yang berbeda-beda, yang memiliki ciri-ciri 
umum, dan masing-masing mempunyai kemiripan apabila dibandingkan 
dengan bentuk ujaran lain pada bahasa yang sama. (2) Dialek tidak harus 
menduduki semua bentuk ujaran dari satu bahasa (Ayat rohaedi, 1979: 2). 
Dialek mempunyai berbagai ragam. Pada dasarnya ragam dialek itu 
dapat digoJongkan atas tiga kelompok, yaitu (I) dialek 1, (2) dialek 2, dan 
(3) dialek sosiaI (Ayatrohaedi, 1979: 13). 
Dialek 1 ad alah dialek yang berbeda-beda karen a perbedaan alam tem­
pat dialek itu dipergunakan sepanjang perkembanganny a. Misalnya, bahasa 




[N-] + /cuci/ -- ... /ncuci/ 'mencuci' 
[N-] + /cube/ -- ... /ncube/ 'mencoba' 
[N-] + /cekek/ -_ ... /ncekek/ 'mencekik' 
[N-] + /jerat/ -- ... /njerat/ 'menjerat' 






{N-} + /cuci/ 
{N-} + /cube/ ... /'izube/ 'mencoba' 
{N-} + /cekek/ --,-- ... /nekek/ mencekik' 
{N-} + /jerat/ ... /nerat/ 'menjerat' 
{N-} + /jual/ ... /nual/ 'menjuaJ' 
Apabila diikuti oleh kata yang berawal [onem /1, r, w, y/ , awalanfN-} 
berubah menjadi /ryei pada diaIek Mentok. Dalam hal ini [onem II, r, w, y, 
tidak luluh. Pad3 diaIek lainnya awalan {N-} berubah menjadi /me! . DaIam 





{N-} + Ilapisl 
{N-} + /lipet/ 
{N-} + / rampokl 
{N-} + Ir ase l 
{N-} + iwajib/ 
-- ... iI'jelapisl 'melapis' 
-- ... /rjelipetl 'melipat' 
-- ... I,}erampok/ 'merampok' 
,- -- ~ ; ,}erase/ 'merasa' 
-- ... i ryewajibken/ 'mewajibkan' 
{N-} + / weres/ . -- ... IlJeweresi 'mewaris' (i) 
{N-} + /yaken/ -- ... i'}eyaken/ 'meyakin '(i) 
{N-} + lyurV -- ... / r;eyuri/ 'membay ang' 
Contoh 
Dialek Lainnya 




{N-} + /lipet/ - - ..... /melipet/ 'melipat' 

{N-} + /rampok/ -- ..... /merampok/ 'merampok' 

{N-} + /ras£/ - - ..... /merase/ 'merasa' 

{N-} + /wajib/ - - ..... /mewajibken/ 'mewajibkan ' 

{N+ + Iwares/ ~- ..... /mewarh/ 'mewaris (i)' 

{N-} + / yaken/ - - ..... /meyaken/ 'meyakin ' (0 ' 

{N-t + iyuri/ - - ..... /meyuri/ 'membayang ' 
Perlu dicatat bahwa sebagian penutur dialek Blinyu, Sungailiat, dan 
Pangkalpinang juga menggunakan alomorf /me9 , mem, men , meni di sam­
ping alomorf I?, m,n,ni . 
Conton 
{N-} ++ /pak/ -- ..... 1gepak/ atau /melJepakl 'mempak ' 
- {N -} + / buani -- ..... Imua9:' atau /membuaf)1 'membuang' {N-} + / tulisj - - ..... / nulis/ atau /menulisi 'menulis ' 
tN-} + j sipak/ - - ..... /nipak/ atau !menipak/ 'menyepak' 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu preHks (be-) berubah 
menjadi I berl apabila dilekatkan pada kata yang berawal fonem vokal, sedang­
kan dengan kata yang berawal fonem lain, prefiks tbel tidak mengalami per­
ubahan . 
Contoh 
{be-} + iasepl -_..... /berasep/ 'berasap ' 
{be-} + / a'ek/ - ---+ Iberaek/ 'berair ' 
{be-} + labul ' - --..-+ lberabul 'berabu ' 
{be-} + Iduel / berduej 'berdua' 
{be.} + Iperar;1 Ibeperar;1 'berperang ' 
{be-} + i tiupl 
---
Ibetiup/ 'bertiup ' 
Namun, dengan kat a /ajarl awalan {be} beru bah menjadi /bel/, sehingga 
{be.} + lajarl --..... /belajarl 'belajar'. 
Dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks{ te-}berubah men­
jadi Iterl apabUa dilekatkan pada kata yang berawal fonem vokal, sedangkan 
pada kata yang berawal fonem lain , preflks Itel tidak mengalami perubahan . 
Contoh 
{teo. + Iar;ketl - ---+ / teraIJketl 'te rangka t ' 
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sangkutan. Ragam lisan bahasa Indonesia s£perti yang dipergunakan di Palem­
bang, misalnya, dapat dinamakan ragam daerah (Palembang) . 
Menurut Wojowasito (dalam Halim, 1976), bahasa daerah digunakan 
dalam beberapa situasi, yaitu sebagai berikut . 
(I ) percakapan pelayan, penjaga, pekerja kasar (seperti tukang kebun dan 
tukang rumput) , penjual sayur, daging, kentang, beras, dan sebagainya. 
(2) 	 percakapan rutin dan akrab antarpegawai (dalam apotik , di kantor.lebih­
lebih di kantor desa dan kecarnatan) . 
(3) 	percakapan dan surat-menyurat dalam keluarga, dengan handai taulan, 
dengan ternan seprofesi, sekerja di IUar urusan kantor dan usaha. 
(4) 	 sandiwara dengan tema kehidupan di daerah , dengan tema klasik (s£perti 
ludruk, dagelan Mataram, lenong Jakarta. dan wayang). 
(5) 	 majalah berkala daerah, seperti, Djoko Lodang, dan Penyebar Semangat. 
(6) 	 sastra rakyat dengan tema kehidupan daerah dan tema cerita rakyat . 
Ragam sosial adalah ragam bahasa yang s£bagian norma dan kaidahnya 
berlaku atas dasar kes£pakatan bersama dalam lingkungan SO sial dalam 
masyarakat yang lebih keci!. Lingkungan sosial masyarakat yang terkecil itu> 
adalah lingkungan keluarga yang terdiri atas suami dan istri atau lingkungan 
persahabatan dua orang warga masyarakat yang bersangkutan. Ragam bahasa 
yang digunakan oleh warga dalam lingkungan seperti itu merupakan ragam 
sosial tersendiri. Ragam sosial juga s£ring dihubungkan dengan tinggi atau 
rendalmya status kemasyarakatan seseorang dalam lingkungan so sial. Oleh 
karena itu , ragam bahasa baku dapat berfungsi s£bagai ragam sosial dengan 
prestise yang tinggi, tetapi ragam daerah atau ragam sosial yang lain merupa­
kan ragam sosial yang rendah . 
Ragam fungsional juga disebut ragam profesional , yaitu ragam bahasa 
yang dikaitkan dengan profesi, lembaga (lingkungan kerja) , dan kegiatan­
kegiatan yang lain . Ragam profesional juga dikaitkan dengan kegiatan dalam 
situasi resmi atau situasi tidak resmi. Jadi. ragam fungsional menjelmakan 
bahasa teknis keprofesian. seperti profesi kepemerintahan , ilmu pengetahu­
an dan teknologi. kependidikan. niaga, dan dapat pula merupakan ragam 
baku yang khusus. 
Kridalaksana (1982 : 142) yang mengemukakan bahwa ragarn bahasa 
adalah variasi bahasa menurut pemakaian, yang berbeda-beda menurut topik 
yang dibicarakan, dan menurut media pembicaraan. 
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Survey ofScottish Dialects, dan dalam tahun 1962, Harold Orton dari Univer· 
sitas Leeds menerbitkan jilid pertama daTi suatu studi yang beIjudul Survey of 
English Dialects. 
Perbedaan antara sebuah dialek dan sebuah bahasa relatif, tidak mutlak: 
berubah·ubah, dan tidak logis. Oi Italia, misalnya, dialek Tusoan menjadi 
bahasa Italia standar, tetapi masih terdapat perbedaan antara bahasa Italia 
yang dipakai di bagian utara dan yang dipakai di Sicilia. Bahasa Belanda dan 
Bahasa Flemish merupakan dialek·dialek yang berasal dari bahasa yang 
sarna. Perbedaan antara kedua dialek itu muncul karena perbedaan letak 
geografis, politis, dan bahkan agama antara orang Belanda dan orang Belgia. 
Menurut Wojowasito dalam Politik Bahasa Nasional 2, di Belgia terdapat 
dua bahasa resmi atau bahasa Nasional, yaitu bahasa Vlaarn (=Belanda) dan 
bahasa Waal (=Perancis). Bahasa Vlaarn dipakai di utara dan Bal1asa Waal di 
selatan. Oi ibukota BrusseJ, yaitu Bruxelles merupakan suatu hambatan atau 
kericuhan. Bruxelles merupakan tempat perpaduan antara kedua bal1asa ter· 
sebut. Di samping itu, terdapat pula bahasa daerah, yaitu bahasa Marolliens 
atau Bruxellois yang pemakaiannya terutama adalah mereka yang bekerja 
sebagai buruh kasar. Penduduk kota yang menggunakan bahasa Maroliens 
atau Bruxellois ini tidak dapat berbahasa Perancis dengan baik . Sebahagian 
besar mereka menggunakan bahasa Perancis campuran yang banyak di· 
pengaruhi oleh bahasa Vlaam. Interferensi fonologi disebabkan oleh pergaulan 
mereka dengan orang·orang yang berbahasa Vlaam (Beland a) . 
2.2.1 	 Ragam Bahasa 
Ragam bahasa menurut Dittmar (dalam Halim, 1979) ada empat, yaitu 
(1) ragam baku, (2) ragam daerah, (3) ragam sOsial, dan (4) ragam fungsional. 
Yang dimaksud dengan ragam bahasa baku adalah ragam bahasa yang di· 
lembagakan serta diakui oleh warga masyarakat penuturnya sebagai kerangka 
acuan norma suatu bahasa dan pemakaiannya. Oleh karena itu, ragam bahasa 
baku berisi acuan yang menentukan benar tidaknya pemakaian bahasa, baik 
penggunaan bahasa secara lisan maupun pemakaian bahasa secara tertulis. Di 
samping itu, ragam bahasa baku diajarkan pada lembaga-Iembaga pendidikan. 
Pemakaiannya bersifat umum yang membawa prestise dan dianggap sebagai 
alat serta lambang sosial yang tinggi. Dengan demikian, penggunaan ragam 
bahasa baku oleh pemakainya mencerminkan penggunaan bahasa yang baik . 
benar atau tidaknya penerapan kaidah·kaidah bahasa. 
Ragan1 bahasa daerah adaJah ragam bahasa yang normatif darl kaidahnya 
berlaku secara khusus atau terbatas dalam hubungan dengan daerah yang ber­
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{te.} + liket/ .- - -+ / miketl 'terikat' 
{te-} + /isep/ ----. /terisep/ 'terisap' 
{teo} + /buar;/ ----. / terbuar;1 'terbuang' 
{te.} + /makan/ . - - -+ Itemakan/ 'termakan' 
{te·} + Ipoto9: I ----. /tepotor;1 'terpotong ' 
Oalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu awalan (di-] tidak mem­
punyai alomorf. Dalam kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka itu pre­
Hks {peN.} berubah menjad i Ipen/ apabila mendahului kata·kata yang diawali 
oleh /j/ , iti, /d/ , Ie/. Dalam hal ini /j/, dan / t/ luluh . sedangkan / d/ , / e/ , atau 
/j/ tidak luluh. 
Conroh 
(peN.] + /tari/ - --+ Ipenari/ 'penari' 
(peN.] + /ta~kep, - - -+ /penar;kep/ 'penangkap' 
(peN.] + /date9/ ---+ /pendater;1 'pendatang' 
(peN.] + /d irus/ - - -+ /pendirus! 'penyiram' 
(peN.] + /cabut! - --+ /pencabut/ 'pencabut' 
(peN.] + /cucuk/ - --+ /pencucukj 'pencucuk' 
(peN.] + /jalel - --+ /penjale / 'penjala' 
(peN-] + /julak/ ---+ /penjulak/ 'pendorong 
PreDk {pcN-\ berubah menjadi Ipen ,! apabila mendahului kata yang ber­
awal fonem /s/, d'an fonem /s! itu luluh . 
Contolt 
{peN.} + isalor/ /penalorl 'penyalur '
-{peN.} + fsapuj Ipe~apul 'penyapu'
-{peN.} + / suapl 
-
Ipenuap/ 'penyuap' 
-{peN.} + /sayanl /penayar;/ 'penyayang'
-
-{peN+ + /sumpah/ /penumpah/ 'penyumpah' 
-
Preflks {peN.} berubah menjadi /pe l apabila mendallUlui kala yang ber­
awal fonem III, Ir/,/w/, atau fy/. 
Contoh 
[peN.] + /lempar/ - -. /pelempar/ 'pelempar ' 
(peN.] + /litaf}/ --. /pelita,!)/ 'pemalang' 
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~[peN. ] 	 + /rendem/ --, /perendem 
----"'" 'perendam ' 
[peN-] 	 + /rase/ ~ /perase 'p,erasa'
-..,­[peN-) + /wares/ ' -~ /pewares 'pewaris ' 
[peN-] + / war;i/ -~ /pewafjil 'pewangi ' 
[peN-) + /yaken/ -~ /peyaken/ 'peyakin ' 
[peN-] + Iyahum/ - ..... /peyahuml 'pengasoi ' 
'pengasyik' 
Dalam kelima dialek bahasa Mclayu Bangka itu prefiks {se-t tidak mem­
punyai a1omorf. 
Contoh 
{se-J- + liket/ - - ~ Iseiket/ 'seikat ' 
ise- J. + /ulas/ -- ~ /seulasl 'seulas ' 
-{se-~ + jromah/ - - ~ /seromah/ 'serumah ' 
ise-} + /1i9gii - - ~ / setingi/ 'setinggi ' 
{se-} + /Iuas/ -- ~ Iseluas/ 'seluas ' 
Dalam kalimat dialek bahasa Melayu Bangka itu prefiks {ke-} tidak m€'m· 
punyai alomorf. 
Contoh. 
[ke-J + /endak/ - - ~ /keendak/ 'kehendak ' 
[ke-] + /deger/ -- ~ /kedeger/ 'kedengaran ' 
[ke-] + /kaseh/ -,- ~ /kekaseh/ 'kekasih' 
[ke-] + /liet/ - - ~ /keliet/ 'kelihatan ' 
(ke-) 	 + /tue/ -- ~ /kettle/ 'ketua' 
3.2 .1.2 	 InfikJ 
Di muka sudah dijelaskan bahwa dalam bahasa Melayu Bangka ter­
dapat tiga infiks, yaitu {-el-, -em-, -er- } . Namun, sebagai pembentuk kata 
baru infiks itu tidak produktip dalam bahasa ini. Tidak ada kata baru yang 
dibentuk dengan infiks ini dalam kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu . 
Di bawah ini disajikan beberapa contoh kat a berinfiks. 
Contoh ' 
[-el·] + /tunjuk/ ~ /telunjuk/ 'telunjuk ' 
(-el] + /tapak/ ~ /ttlapakl 'telapak' 
(-em.] + Iguncan/ -- .... /gemuncan/ 'gemuncang' 
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dan perubahan-perubahan atau dapat juga disebut perkembangan. Perkem­
bangan itu sejalan dengan perkembangan masyarakat pemakainya. Hal itu 
dapat dimengerti karena untuk menyatakan dan menyarnpaikan gagasan 
atau konsep apa pun sebagai hasil suatu perkembangan diperlukan bahasa 
sebagai alat penyampai yang efektif. Alwasilah (1983 :9) mengatakan hal 
itu sebagai berikut. 
Language is a method i/ conveying our ideas to the minds %therperson; 
and the grammar 0/ any language is a collection 0/ observations on the 
structure o/at and a system o/rules/or proper useo/it. l 
Bahasa 	 adalah suatu sistem komunikasi dengan bunyi , yakni melalui 
alat bicara dan alat dengar antarmanusia dalarn masyarakat atau kelom­
pok tertentu dengan menggunakan simbol-simbol suara yang memiliki arti 
konvensional (Pei dan Gaynor, 1975: 119). Bahasa itu dikatakan sebagai 
suatu sistem komunikasi. Hal itu berarti bahwa bahasa itu sistematik . Siste­
matik berarti mempunyai aturan atau pola (Alwasih, 1983:76) . Pada setiap 
bahasa dapat dilihat dua sistem, yakni (1) sistem bunyi dan (2) sistem 
makna. 	 Dalarn bahasa Indonesia hanya terdapat sejumlah bunyi tertentu 
untuk membentuk ujaran. Suara (bunyi) /8/ seperti dalarn kata "thank " 
(bahasa Inggris) tidak terdapat dalam bahasa Indonesia. Himpunan bunyi 
sistematiklah yang mempunyai makna. Himpunan bunyi-bunyi ltalil (dari 
It I /al 11/ dan iii) mempunyai makna, sedangkan himpunan bunyi seperti 
pada lali/ tidak mempunyai makna. Kesistematisan seperti itu juga terdapat 
pada tingkat morpologi, sintaksis, dan semantik. 
Bahasa mempunyai fungsi kebudayaan, kemasyarakatan , perorangan, 
dan pendidikan (Nababan, 1984:38-45) Karena bahasa dipakai sebagai 
alat komunikasi ; dan tercermin dari fungsi.fungsinya itu, bahasa mengalami 
perubahan sehingga terdapat ragam dan dialek. Studi mengenai dialek mulai 
berkembang di Inggris semenjak tahun 1973. Dua puluh tahun kemudian , 
yaitu 1896, masyarakat dialek Inggris menghentikan pekerjaan~, tetapi 
dalam tahun empat puluhan (1940's) dilakukan penelitian kebahasaan dan 
atlas di bawah bimbingan Harold Orton_ 
Berbagai informasi yang berharga _telah diterbitkan oleh masyarakat 
dialek daerah di dalam majalah ilmiah tahunan. Universitas Leeds dan 
Edinburg merupakan pusat bagi studi tentang berbagai dialek . Pad~. tahun 
1952, Angus McIntosh dari Universitas Edinburg An Introduction to a 
1) Bahasa adalah cara penyampaian gagasan kita kepada orang Jain ; dan tata Bahasa 
apapun meru pakan sekumpuJan peneJaahan-peneJaahan atas susunannya, dan sistem 
aturan-aturan penggunaann ya yang sempurna. 
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(7) 	 "Struktur Bahasa Melayu Bangka" (sebuah risaIah penelitian) oleh Mu s­
t ofa dkk. (1 979). Yang dipeiliatikan dati buk u itu ad.alah temang kosa 
kata bahasa Melayu Bangka untuk menunjang data yang dikumpulkan 
dari lapangan. • 
(8) "Latar Belakang Sosial Budaya Bahasa Melayu Bangka" (sebuah risalah 
penelit ian) oleh Arief dkk. (1 979). Dari buku itu diperoleh informasi 
tentang dialek-dialek yang dipakai di Bangka. 
(9) 	 "Morfologi Kata Kerja Bahasa Melayu Bangka" (sebu ah risalah peneliti­
an) oleh Mut saru dkk. (1 98 1). Yang diperoleh dari buku iiu ialah hal­
ihwal kata bahasa Me!ayu Bangka. 
(10) 	 L inguistics oleh Hill (1968). Buku itu merupak an antologi kumpulan 
makalal1 dari Forum Lectures yang naskah aslinya disiarkan langsung 
oleh suara Amerika tahun 1967. Dari buku itu diperoleh data tentang 
dialek , fonemik sintaksis, dan lain-lain. 
(11) 	 Aspects of Language oleM Bolinger (J 968) . Dari buku itu dipe lajari 
masalah macam-macam dialek, kode-kode keb ahasaan. dan geografl ke­
bahasaan. 
(1 2) Structural LUlguistics oleh Harris (1947) Dari buku itu dipelajari masa­
lah dialek atau stail, elemen-elemen fonolog i, elemen-elemen morfologi. 
struktur fonologi, dan struktur morfologi. C ara pengumpulan dan peng­
olahan data, mengikuti cara yang digunakan oleM pakar-pakar lingu istik 
deskriptif. 
Penelitian ini tidak bertolak dari hipotesis karena penelitian im sif atnya 
deskriptif. Asumsi penelitian ini adalah, seperti yang terdapat pada deflnisi­
definisi 	 bahasa, yaitu bahwa bahasa Melayu Bangka mempunyai hirarki 
struktur fonologi, morfologi, sintaksis, dan wacana, bahasa Melayu Bangka 
tersebar di wilayah-wilayah geografis ; dan bahasa Melayu Bang.ka juga me ­
miliki dialek-dialek . 
Sungguhpun tidak dijelaskan secara tuntas ieori yang diikuti sepenuh­
nya, 	 sebagian landasan berpijak terlihat pada pokok-pokok ide yang diacu 
dari 	bJlku Pembinaan Bahasa Nasiollal oleh Halim (1979) dan Dialektologi. 
Sebuah Pengantar oleh Ayatrohaedi (1979). 
Konsep-konsep dasar tentang ragam dan dialek yang dijad ikan kerangka 
aeuan disajikan sebagai berikut. 
2_2 Bahasa dan Dialek 
Bahasa sebagai salah -satu alat komunikasi bagi manusia tidal< terJepas 
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[-em-] + guru~' gemuruh/ -gcmuru h' 
[et-] + glgi -- ~ gerigi/ 'gerigi' 
3 .2.1.3 	 Suf'iks 
Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat tiga sufiks , yaitu { -ken , -ne . 
-an } . Pemakaian sufiks itu bervariasi dalam kelima dialek bahasa Me1ayu 
Bangka . 

Dialek Mentok. Bbnyu. dan Toboall menggunakan prefik~ I-ken 1 

Contoh 
Iduduk, [ -ken J ,. dudukken 'dudukkan 
/minoml { -ken} i rrunomken, minumkan 
/larl/ L-ken} Ilariken, larikan . 
/ besak/ ( -ken) . besakken; 'besarkan 
/sad8!/ [ -ken} , sadarken; sadarkan 
Dialek Sungailiat menggunakan sufik~ l -kbl } 
Contoh 
,duduk, l -ken} dudukken . dudukkan 
i mln Om, L-ken) minomken minumkan · 
: lari, (-ken J lariken iarikan . 
ibesak, l -ken) , besakken . larikan 
i sadar, l -kim } . sadarken ,adarkaJ' 
Dialek Pangkalpmang menggunakan suJlk> [ -kan J 
Contoh 
;duduk/ ( -kan ) dudukkan, dudukkan 
iminoml t -kan } ,minomkan. ·minumkan 
Ilarii [ .kan } larikan/ larikan ' 
i besak{ .. l -kan 1- .nesakkan, 'besarkan · 
ISadar{ + (.kanJ . sadarkan 'sadarkan ' 
Dialek Mentok menggunakan sufiks { fie J 
Canton 
ilanl + { one } /iIanrze/ 'hilangnya 
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/malarn, + { ·ne } ~- -+ I malemnei 'malamnya' 
jpu tfhl + (.ne] 
- - -+ /putehne/ 'putihnya' 
/j alan{ + { -11e ] _. - /jalenne/ 'jalannya'~ 
; tir,gil + (.ne} -+ / tinginej 'tingginya ' 
Dialek Blinyu menggunakan sunks{.no} 
Contoh 
iil~i + { .ne } {ila#OI 'hilangnya 
, malem{ + (.no} i malemno{ 'malarnnya 
,pu~h, (-110 } . . ~ iPutehnoi 'putihnya 
dalen, f ·no 1 ~ /jalenno/ Jalannya 
: ti9gi, { -110 } ~ /titJgino./ ·tingginya 
Dialek Sungailiat. Toboali. dan Pangkalpinang menggunakan sufiks {.e} 
Contoh 
ila!), { .c} l ila9J, 'hi!angnya 
, malem, {.e } :malemei malamnya 
, pute~ ( .~ } / putehe/ 'putihnya 
/jalen, (.e } ,' jalenei 'jalannya ' 
{ .J} 	 . I , tingli 	 ~ / tirygle/ 'tingginya 
Suflks { ·an } dlgunakan dalam dialek Mentok, Sungailiat , dan PangkalpiJ1ang . 
Contoh 
; -:UI:l( + ( ·an ] ~ /cucian/ CUClan 
I ari/ + { ·an } ~ lar¥m/ 'harian ' 
jbulan/ + ( ·an } -) /bulanan/ 'bulanan . 
i main/ + [ ·an } . -. I mainan/ 'mainan ' 
itulis! + (.an 1 ~ /tulisan/ 'tulisan ' 
Dialek Blinyu sering tidak menggunakan sunks { ·an J. Bahkan, dialek 
Toboali tidal< menggunakan sufiks ini sarna sekali . Dalarn dialek Blinyu ini 
kata-kata seperti !cudan/ diungkapkan dengan /baju kotor/ dan /tulisan/ de­







2. I 	Sumber Acuan 
Teori yang dipedomani sebagai penunjang wawasan dan penelaahan 
penelitian ini adalah satuan-satuan teori linguistik deskriptif yang berkaitan 
dengan ragam dan dialek bahasa. Satuan-satuan teori itu diacu dari buku 
linguistik atau naskah yang relevan, hasH penelitian orang lain, serta pengo 
alarnan yang diperoleh peneliti ini . 
Buku-buku atau naskah-naskah yang dijadikan acuan itu antara lain. 
adalah sebagai berikut 
( I) 	Pembinaan Bahasa Nasional, oleh Halim (1979). Bukll itu merupakan 
kumpulan tulisan tentang kebahasaan. Pokok ide yang diambil dari buku 
itu ialah mengenai pengertian ragarn bahasa . 
(2) 	 Po/itik Bahasa N"asional 1976). Buku itu merupakan kumpulan makalah 
Seminar Politik Bahasa Nasional1979. Dart buku itu diambil pennasalah. 
an fungsi dan kedudukan bahasa daerah oleh S. Wojowasito. 
(3) Sosiolinguistik, suatu Pengantar oleh PWJ. Nababan (1984). Pembicara­
an fungsi-fungsi bahasa dan beberapa infonnasi tentang variasi bahasa 
banyak dibicarakan oleh P.W J. Nababan dalam buku ini. 
(4) Linguistik, Suatu Pengantar oleh A. Chaedar Alwasih (1983). Dari buku 
itu diperoleh penjelasan ten tang hakikat b ahasa . 
(5) Dialektologi, Sebuah Pengantar oleh Ayatrohaedi (1979). Dari buku itu 
diperoleh berbagai masalah mengenai dialek bahasa. 
(6) "Ragarn dan Dialek Bahasa di Lampung" (sebuah risalah penelitian) oleh 
Aliana dkk. (1983). Yang dirujuk dari buku itu adalah masa:lah pen­
deskripsian bahasa-bahasa dalam suatu daerah geografi, seperti nama 
bahasa, luas wilayah pemakaian, dan jumlah penutur. 
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b) 	 Teknik Ku_oner 
Teknik kuesioner digunakan sebagai usaha untuk menjating masukan 
mengenai nama-nama dialelc, wilayah pakai, nama bahasa daerah, beserta 
ragamnya, serta penutur dialek-dialek terse but. PeneIitian ini mempergunakan 
benruk kuesiooer terbuka atau tidak terbatas agar jawaban dari responden 
dapat lebih bebas. 
c) 	 Teknik Perekaman dan Pencatatan 
Perekaman data di lapangan dilakukan dalam usaha pengecekan kebenar­
an data yang sudah terkumpul dalam tulisan. 
1.5 	 Sumber Data 
Sumber data penelitian ini ialah penutur bahasa Melayu Bangka, baik 
yang bertempat tinggal di dalam IHupun di luar pulau Bangka. Menurut 
catatan tahun 1978, penduduk Bangka berjumlah 325.000 ('rang; dewasa ini 
diperkirakan jumIah itu meningkat menjadi 375.000 orang. 
Sebagai percontoh penelitian, ditetapkan beberapa orang. Jumlah per 
cootoh tergantung pada jumlah dialek yang ada di dalam bahasa Melayu 
Bangka. Beberapa mteria pengambiJan percontoh adalah sebagai berikut. 
a) 	 percontoh adalah penutur yang dapat menggunakan ragam dan dialek 
bahasa Melayu Bangka dengan sangat baik. 
b) 	 percontoh hendaknya orang yang mengetahui benar seluk beluk ragam 
dan dialek bahasa Melayu Bangka. 
1.6 	 Instrwnen 
Pada mulanya, instrumen penelitian iru terdiri atas : (1) Instrumer: yang 
berupa daftar kosa kata dasar yang berjumlah seratus buah kata, dan (2) 
Instrumen II yang berisi drasa dan kalimat. Kedua Instrumen itu ternyata 
tidak memadai sehingga dibuatlah instrumen lain , yaitu Instrumen III yang 
berisi persoalan kaia jadian clan reduplikasi , Jumlah kosa kala dasar yang ter­
diri atas 100 buah kataitu diperbesarmenjadi 180buah,tetapidi dalamusa­
ha membandingkan dialek-dialek itu jumlah 100 buah kata tetap dipertahan­
kan. 
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3 .2.1.4 	 Makos AfikI 
Setiap aUks yang terdapat dalarn kelima dialek bahasa Melayu 
Bangka itu mempunyai makna yang tidak sarna. Prefiks {N-} dengan bentuk 
dasar verba bermakna 'melakukan perbuatan yang disebut bentuk dasar', 
seperti /merikin/ 'melakukan perbuatan rikin 'atau' 'menghitung'. PreHks 
( N _) dengan bentuk dasar nomina bermakna (1) 'menjadi ', seperti /menga­
rami 'menjadi /garam/" (2) 'membuat', seperti /merempah/ 'membuat jrem­
pah/', (3) 'menggulai', atau 'minum', seperti /ngopi/ 'min urn /kopi/" Prefiks 
(N-) dengan bentuk dasar adjektiva bermakna 'menjadi', seperti /membesak/ 
'menjadi /mesak/, atau 'memoesar'. Preflks [be-] dengan bent uk dasar kat a 
kerja bermakna 'sermg melakukan perbuatan yang disebut bentuk dasar', 
seperti ioeburuj' sering melakukan perburuan memburu' , 
Prefiks [ be· 1dengan bentuk dasar nomina bermakna (1) 'mempunyai ', 
seperti /beanak/ 'mempunyai /anak/, (2) 'naik', seperti /beuto/ 'naik luto/' 
atau '~ermobi1', (3) 'memakai ~~rti /besepan/ 'memakai /sepan /, atau 'ber· 
celana', (4) 'mengusahakan', seperti / bekebon/ 'mengusahakan /kebon/' atau 
'berkebun', dan (5) berisi' , seperti /beracun/ 'berisi /racun/'. 
FreHks { teo ) dengan bentuk dasar verba bermakna 'selesai', tidak se· 
ngaja, at au dapat melakukan perbuatan yang disebut bentuk dasar ', seperti 
/teaJfket/ 'terangkat' yang be'rarH selesai, tidak sengaja, atau dapat /nanket/ . 
Prefiks te- dengan bentuk dasar nomina bermakna 'mengeluarkan', seperti 
/tekemah/ 'mengeJuarkan /kemeh( atau terkencing. Prefiks {teo J dengan 
bentuk dasar adjektiva bermakna 1ebih ', seperti jpedes/ 1ebih jpedes;' at au 
Ie bih 'pedes '. 
Preflks {di·] dengan bentuk dasar verba bermakna 'dikenai perbuatan 
yang disebut bentuk dasar ', seperti /diiket/ 'dikenai perbuatan /iket/, atau 
'dilihat '. Preflks { di· } dengan bentuk dasar nomina bermakna 'dimasukkan 
ke dalam ' seperti /dibuij' dimasukkan ke dalam / bui/ ' atau 'dipenjarakan'. 
Prefiks ( peN· } dengan bentuk dasar verba bermakna 'tukang at au alat 
untuk melakukan perbuatan yang disebut bentuk dasar ', seperti /pencuci/ 
'tukang atau alat untuk /mencuci/'. Preflks (peN. 1 dengan bentuk dasar 
adjektin bermakna 'yang mempunyai sifat malas', atau alat untuk memo 
ouat menJadi ', seperti /pe9alus/ 'alat untuk menjadi /alus/' atau 'penghalus '. 
Preflks { se· J dengan bentuk dasar verba bermakna 'bersama·sama 
melakukan perbuatan yang disebut bentuk' dasar , seperti /seminom/ 'ber, 
sarna-sarna Iminomi'. Prefiks ( se· } dengan bentuk dasar nomina bermakna 
'menggunakan bersarna', seperti /seromah/, menggunakan jromah/ bersama', 
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]ltau 'serumiih '. P.Leilk£ { 5e - } dengan bent llk dasar adjekt.iva be[makna 
'sarna', seperti /sebesakj 'ScUnd / besak/, atau ' sebesar '. 
Prefik s { ke- } dengan bent uk dasar verba berrnakna 'kena', seperti 
I ket.:oph/ 'ken a It.:e pet( atau 'keco petan', Pret'lks { ke- J dengan bent uk 
asar adjektiva oermakna 'yang dipan dang', se perti / ketue/ 'yang dipandang 
I tuet' atau 'ketua '. 
Innks bermaknsa 'banyak atau berkali-kali '. sepert i I gerigi,J 'banyak 
Iglgl/ 
Sufiks l ·ken J dengan bentuk dasar verba bermakna 'masukkan ke 
dalam atau jadikan· . ;eperti , saronkeni 'masukkan ke dalam sarong/, :itau 
'sarungkan . 
Sunks { -ken } dengan bentuk dasar adjektiva bermakna 'memouat 
menjadi lebih '. seperti , ket.:itk,cn, ·membuat menjlldi lebih , ket.:it( atau 
'kedlkan' 
Sutlks { ·ne } dengan bentuk dasar verba atau adjektiva bermakna 
'perihal :vang Derhubungan dengan yang disebut bentuk dasar ', seperti 
, larmel 'perihal yang berhu bungan dengan Ian atau 1arinya' 
Sufiks ( -an }, yang dapat digunakan untuk membentuk kata baru 
hanya dengan verba dalam bahasa Melayu Bangka, yang berrnakna 'alat 
untuk atau haw melakukan perbuatan yang dise but bentuk dasar' . seperti 
i timoal)an( '.tiat untuk atau hasil menirnoang' 
3,2.2 Reduplikali 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka tidak menunjukkan 
variasi dalam penggunaan reduplikasi penuh. RedupUkasi penuh dibuat de­
ngan nomina, veroa , dan adjektiva. RedupUkaJi penuh dengan nomina dibuat 
untuk menyatakan jamak atau yang menyerupai bentuk dasar . 
Conroh. 
--f /surawsuraw/ 'surau~urau ' / suraw/ 

'kuping-kuping ' 
I bUu!)/ - ~ /bih.l9bU1J91 
Ipall 
--
jpalpal/ 'tiang·tiang ' 
- -. Ikuedekude/ 'kuda-kuda (an)' /kudel 
Irurnahl -~ /nlmahrumah/ 'rumah-rumah (an) ' 
Reduplikasi penuh dengan verDa dibuat untuk menyatakan melakukan 
pekerjaan yang disebut oleh bentuk dasar set.:ara berulang-ulang atau santa! , 
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Menge nai S:lStra tulis Melayu Bangka tidak banyak yang dapat disingkap­
kan Jalam peneUtian lni, Dati hasil wawancara yang dilakukan dengan para 
in fomlan dati kelima dae rah penelitian, tidak di pcroleh infc m1asi tentang 
sas tra tulls ini. Tulisan arab gundul, biasa disebut tulisan Melayu, p~mah di­
pakai oleh oran g Melayu Bangka pada zaman dulu . Se karang tu lisan terse but 
tidak pemah dipakai lagi. 
1 .2M~ 
Bahasa Melayu Bangka mem~unyai berbagai ragam dan dialek, Masalah 
yang dihadapi adalah sebagai berikut. 
I ) 	 Konsepsi soal lni belum diketahui secara pasti nama·nama dialek yang 
ada dalam bahasa Melayu Bangka , 
2) 	 Belum diketahui secara pasti icentitas dan keadaan penutur dialek 
bahasa Melayu Bangka. 
3) 	 Belum diketahui secara pasti It: as wilayah pakai dialek-diale k yang ada 
dalam bahasa Melayu Bangka. 
4) 	 Belum diketahui secara pasti ragam-ragam bahasa yang ada dalam bahasa 
Melayu Bangka , 
1.3 	Tujuan 
Penelitian ragam dan diale k. bahasa Melayu Bangka ini bertujuan untuk 
memperoleh seperangkat data ten tang : 
a_ nama-nama dialek dalam bahasa Melayu Bangka; 

b, penutur dialek-dialek tersebu t dalam bahasa Melayu Dangka; 

c, luas wilayah pakai dan jumlah penutur masmg·masing di ale k; dan 

d , ragam-ragam bahasa Melayu Bapgka. 

1,4 	Metode dan Teknik 
Metode yang dipakai sebagai pegangan dalam penelitian ini adalah meta­
de deskriptif. Semua data yang terkurnpul dideslaipsi seobjektif mungkin, 
Untuk pengumpulan data di lapangan, dipergunakan teknik sebagai berikut , 
a) 	 Teknilc Ob&el"YruJi 
Teknik observasi terutama ditujukan kepada pemakaian bahasa lisan. 
Teknik observasi itu sangat membantu peneliti, terutama dalam usaha mem­
peroleh data-data faktual. 
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'Sudah gaharu cendana pula' 

'Sudahlah tahu bertanya pula' 

'Cecek Cina yang kamu bonceng kemaren dulu ' 

']angan berlagak bodoh .' 

3) Gen,iel mak genjur 
Bukit katak beng !dun benyur 

Gejeh mak nunggang 

Bu!dt katak f1ampek Tempilang 

Berebuk dek berempah dek 

Laok ade ikan semilang 

Berenduk dek berpak dek 

Jdup-idup di kampung urang. 

'Genjeh mama gen jur' 

'Bukit, kodok didekat benyur' 

'Genjeh rnamak nunggang' 

'Bukit kodok dekat Tempilang.' (nama Kampun g) 

,Bernasi tidak berlauk pauk' 

'Lauk ada ikan semilang' 

'Beribu tidak berbapak tidak' 

'Hidup-hidup di kampung orang.' 

Salah saTh contoh mantra dalam sastra Melayu Bangka, adalah sebagai 
berikut . 
Ati-an' gunung san' 

An-an gunung an 

Nafsu kau , nafsu api 

Kalall ke 'u,ian sean 

Ku make' do 'a penipu an' 

Eerkat lailaha illallall Muhammad, 

. 'Hati-hati gunung ~.akti ' 

'Hari-hari gnung hari' 

'Nafsu karnu , nafsu api' 

'Kalah di ujung sari ' 

'Aku memakai do'a penipu hati ' 





dudukl /dudukduduk, 'duduk-duduk' 
/jalan/ /j alanjalan I 'berjalan-jalan'-~ 
/makan/ 
--
Imakan makan 'makan-makan ' 
min oml -~ /minomminom/ 'min urn min um . 
/maen i - .... Imaenmaen / 'main-main ' 
Reduplikasi penu.h de ngan adjekt iva dibuat untuk menyatakan intensitas 
atau selalu berada dalam keadaan yang disebu t oleh bentuk dasa r. 
Contoh 
/pinter/ -~ /pinterpinter/ 'pintar-pintar' 
irajin/ -4 Irajinrajin/ "rajin -raj in . 
isarol -~ /sarosaro/ 'susah-susah ' 
/bantu t/ --4' /bantutbantut/ 'bosan -bosan ' 
jsakitl -~ / saki tsakiti 'sakit -sakit ' 
Reduplikasi sebagian dengan verba dibuat umuk menyatakan hal ber­
ulan g-ulan g at au saling melakukan perbuatan yang disebut oleh bentuk dasar. 
Dalam hal in i , dia lek Blin yu menggunakan prefiks { be- J, sedangkan dialek 
lainnya menggunakan prefiks ( N- J . 
Conro h 
Igebuk,' - ~ / begebuk gebukl 'saling memukul' 
/sipak,. -~ /oesipaksipak/ 'saling men yepak ' 
/tarik/ -~ /betarik tar ik/ 'saling men arik ' 
/timbak/ -~ i betimbaktimbakl 'saling menembak' 
Itirul -~ i betirutiru/ 'saling meniru ' 
Contoh 
Dialek Lainnya 
Igebukl - .... /ge bukmel)gebuk/ 'pukulmemukul' 
(Sipaki -~ i sipakmenipakj 'sepak menye pak' 
/ tarik , -~ Itarikmenarik/ 'tarik menarik' 
itimbak/ --) Itimbakmenembakl 'tembak menembak ' 
/hrill - -. 'tirum en iru/ 'tiru meniru ' 
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3.2.3 Pemajemukan' 
Kelima dialek dalam bahasa Melayu Bangka tldak menunjukkan vari­
asi dalam penggunaan pemajemukan. Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat 
pemajemukan nomina dengan nomina, nomina denban verba, nomina dengan 
adjektiva, dan adjektiva dengan nomina . 
Contoh 
Nomina + nomina 
-4 	 'ka ki tan ganikakii + I taJ)an/ " kaki taJ)an/ 

ikumis/ + /ku..:i91 -~ ; kumI.>ku..:iryl 'kumis ku..:ing 

+ !susuj -~ i kopisusu/ 'kOPI susu ' !kopi; 
Contoh 
Nomina + verba 
/ sabun/ + imandil -~ isabunmandii 'sabun mandi' 
/rumah/ + Imakanl -4 ; rumahmakan/ 'rumah makan' 
,'ayaml + IgorilJl -4 I ayamgoril)1 'ayam goreng 
Contoh 

Nomina + adjektiva 

/ ura?! + i tue{ - .... / u rar; tUe,' 'orang tua' 

/meja/ + i ijaw/ ; mejaija'.v/ meja hijau ' -~ 
I ur<l9i + , mude{ -~ : uraI)mude . orang muda' 
Contoh 

Adjektiva + nomina 

i besak/ + , mulut/ -~ I besakmulut/ 'besar mulut ' 
kedt/ + / a.t~' -~ Ike..:ita tii 'kecil ha ti ' 
i panja9i + / taIJan/ -~ I panJa!) taryan; 'pan j ang tangan ' 
3.2.4 Kota Kata Dasar 
Secara umum kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjuk 
kan perbedaan yang berarti dalam kosa kata dasar ke..:uali dalam aspek fono­
logi, seperti yang dipaparkan pada bagian 3.1. di muka. Perbedaan seperti 
/aku/ 'saya' pada dialek Toboali dan ! ku/ 'saya' pada clialek yang lainnya, 
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Sejak terase bier panes jem tige 

Maeem mana cara' e sayang 

Ko nek made kek ki sayang 

Sedih ateiko ki ieak-ieak dek tau 

Apa perZau ko minum baygon 

Tapei ateiko ngerei sayang 

Sedih ateiko ki ieak-ieak dek tau 

'Dan dulu aku naksir sarna kamu' 

'Dan dulu aku naksir sarna kamu' 

'Tapi entah kenapa pura-pura 'tidak tahu' 





'Karnu pura-pura tidak tahu.' 

'Kalau eli sekolah aku lihat kamu berkelakar' 

'Hangat elingin hati tak karuan jaelinya' 

'Kalau/ bila kamu duduk eli sampingku' 

'Se juk terasa biar jam tiga.' 

'Bagaimana caranya sayang' 

'Aku mau bilang sama kamu sayang' 

'Seelih hatiku karnu pura-pura tidak tahu' 

'Apa perlu aku minum baygon' 

'Tapi hatiku ngeri sayang' 

'Sedih hatiku kamu pura-pura tidak tahu.' 

2) 	 Miak ko sayang jangen maeem ya 
Ngape ke dateng ki marah-marah 
Ko dek de tau ujong pangkal 
Apa-apa sebeb e. 
Sudeh taharu eendane uti 
Sudeh Za tau betanyak puli 
/."moy yang ki boneeng kemaren lu 
Jangen beZagek budu . 
'Adek aku sayangjangan begitu' 
'Kenapa aku datang kamu marah-marah' 









ToboaliSungai Liat BlinyuMentok pinang 
94. v 
- -
























1.1 .2 Fungsi dan Kedudukan Bahasa Melayu Bangka 
Sebagaimana bahasa-bahasa daerah lainnya, bahasa Melayu Bangka ber­
fungsi sebagai alat perhubungan yang penting dan efel,;tif terutama eli ling­
kungan keluarga, eli lingkungan teman sejawat dan eli dalarn pertemuan yang 
tidak resmi. 
1.l .? Tradisi Sastra usan dan Sastra TUlis 
Sastra lisan Melayu Bangka berbentuk puisi seperti pantun, mantra, dan 
syair. Pantun yang dinyanyikan oleh muda-mueli disebut campak. SalMI satu 
pantun MeJayu Bangka adalah sebagai berikut. 
l) Dan duluk ke ngeser kek ki 
Dan duluk ke ngeser kok ki 
Tapi ngapa ge ieak-ieak dek tau 
Tiap /1lalam temimpei-mimpei 
Ril1du aTeiko 
Ki leak-ieak dek tau. 
Men di sakuiah keliat /,,-j begagit 
Angel dingin atei dek krnan jadie 
Men ki dudok maken pentiau disampingku 
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dipandang ~bagai variasi kevil karena kata-kala itu masih mengandung unsur 
yang sarna, yaitu /ku/ . Akan tetapi, perbedaan seperti lendep} 'rendah ' pada 
dialek SUngailiat, Mentok, dan BUnyu dan /rendah/ 'rendah' pada dialek 
TODoali dan Pangkalpinang, dipandang sebagai variasi besar. Di bawah ini di­
terangkan variasi kosa kata dasar dalam kelima diale.k itu menuTU t kelompok­
kelompok tertentu. 
Persona kedua tunggal,yaitu kamu diungkapkan dengan /ka/ pada dialek 
Sungailiat, / die / atau /kao/ pad a dialek Mentok, /kaw/ pada dialek Blinyu , 
/eryka/ pada dialek Toboali, dan /ki/ , /kaw/, atau /ka/ pada dialek Pangkal­
pinang. Persona pertama jamak, yang tidak termasuk lawan bicara, yaitu kami 
diungkapkan dengan /kite; pada dialek Mentok, dan /kamif pada dialek lain­
nya. Pada dialek Mentok /kite} juga digunakan dalam arti 'ldta ' , s~perti pada 
dialek lainnya. Persona ketiga jamak, yaitU mereka diungkapkan dengan fme­
reka/ pada dialek ToboaJi, dan /diora9/ pad a dialek-dialek lainnya. 
Numeralia satu diungkapkan dengan /satu; pada dialek Blinyu, dengan 
ucapan /hatu; pada dialek Toboali dengan ucapan /sataw/ pada dialek Pang­
kalpinang, dan dengan ucapan /sikok/ pada dialek Mentok. 
Pada dialek Blinyu umuk kata laki-laki digunakan istilah 11ana9i sedang­
kan pada dialek lainnya digunakan istilah /lakil . /kelaki/ , atau /laki-laki f . 
Pada dialek Sungailiat untuk kata perempuan digunakan / binii atau ! ura9bin ij 
sedangkanpada dialek Memok digunakan / puan/. pada dialek Blinyu diguna­
karl i betino/, pada dialek Toboali digunakan /perempuan!, dan pada dialek 
Pangkalpinang digunakan /oetinak/ atau i ura9bini/. Kata orang diungkapkan 
dengan /won/ pada dialek Blinyu, dan l uran/ pada dialek lainnya. Kata 
pohon diungkapkan dengan / batanj pada dialek Blinyu, ipohon/ pada dialek 
Toboali. dan /oatani atau IPohoni pada dialek lainnya. Kata Telinga diungkap­
kan dengan /kopeni pada dialek Blinyu, /tali.na/ pada dialek Mentok dan To­
boaii, serta jkupen/ atau /bilonj pada dialek Sungailiat dan dialek Pangkal­
pinang. 
Kata paha diungka pkan dengan IPuka:Ji pad a dialek Blinyu dan !pahal 
pad a dialek lainn ya. Kata berdin' diungkapkan dengan /tegak/ pad" diale k 
Mentok dan / berdiri/ pada dialek lainnya . Kata kerja diungkapkan dengan 
gawi/ pada dialek Sungailiat , Blinyu, dan Pangkalpinang, dan / kerjal pada 
dialek Melltok sena Toboali . Kata besok diungkapkan dengan Ibudu/ atau 
/ mantak; pad a dialek Pangkalpinang dan / besok; pada dialek lainn ya. Kata 
tangah hari diungkapkan dengan /sia9bolol)/ pada dialek Mentok dan / teDa­




Toboali dan Ibinil pada dialek 1ainnya. Kata suami diungkapkan dengan 
/suami/ pada dialek Toboali dan 11illl pada dialek 1ainnya . Kata bakar 
diungkapkan dengan ltunul pada dialek Blinyu dan Ibakarl pada dialek lain­
nya. Kata merana diungkapkan dengan Isaro! pada dialek Blinyu dan Ime­
ranal pada dialek 1ainnya. 
Hanya kira-kira 5% kosa kata dasar yang bervariasi besar dalam kelima 
dialek itu. Hal ini menyimpulkan bahwa 95% kosa kata dasar tidak bervariasi 
benar, kecuali pada aspek fonologis saja . 
3.3 Sintaksis 
Aspek sintaksis dibagi atas dua ke1ompok. yaitu (1) struktur sintaksis dan 
(2) kalimat dasar . 
3 .3.1 Struktur Sintaksis 
Yang dimaksud dengan struktur sintaksis dalam hUbungan ini adalah 
susunan dua kata atau lebih yang menyatakan satu satuan pikiran. Kelompok 
kata yang termasuk struktur sintaksis beroeda dari kata majemuk, yang juga 
terdiri atas dua kata atau lebih . Struktur sintaksis merupakan bagian kalimat, 
sedangkan kata majemuk merupakan kata. Misalnya, kelompok kata urang 
SIlkit 'orang sakit' termasuk struktur sintaksis, sedangkan rumah SIlkit adalah 
kata majemuk. Di antara urang dan sakit dapatdiletakkan kata lain, seperti 
yang tanpa perubahan makna yang berarti. sedangkan di antara rumah dan 
sakit tidak dapat dileta~kan kata yang. Dalam bahasa Melayu Bangka bentuk 
f"Umah yang saki! tidak gramatika1. 
Pembicaraan ten tang struktur sintaksis dibagi atas 4 pokok bahasan, yai­
tu (1) struktur mOdiflkasi, (2) struktur predikasi. (3) struktur komplementasi, 
dan (4) struktur koordinasi. 
Di bawah ini dideskripsikan struktur sintaksis itu, dengan sejumlah con­
toh yang ditulis dengan ejaan biasa. 
3.3 .1.1 Struktur Modifikasi 
Struktur modiflkasi adalah struktur yang unsur-unsurnya terdiri atas 
kata utama (head) yang diterangkan, dan penjelas (modifier) yang menerang­
kan . Sesuai dengan struktur bahasa Melayu Bangka, struktur modifikaai ke­
lima dialek itu mengikuti hukum diterangkan-menerangkan (DM) . Unaur yang 
diterangkan selalu mendahului unsur yang menerangkan. Unsur yang diterang­
-
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kan terdiri atas satu kata, seciangkan unsur yang menerangkan dapat terdiri 
atas satu kata atau sekelompok kata (frasa), 
Di bawah ini disajikan .:ontoh struktur modifikasi dengan unsur yang me­
nerangkan itu yang terdiri atas satu kata . 
-
UDB\&r yang Diterangnn Unsur yang Menerangkan 
ujen deres 'hujan deras' 
burung itam 'burung hit am ' 
bunrut ayam 'ekor ayam' 
gawe kemaren 'pekerjaan kemarin ' 
mesjit 'kite 'mesjtd kita • 
Berikut ini disajikan contoh struktur modifikasi dengan unsur yang me­
nerangkan itu yang terdiri atas satu frasa. 
Unsur yang Diteranpan Unsur yang Menerangkan 
upah Petani di sini -' 'u pah petani di sini' 
pikiran yang kacau 'pikiran yang kacau' 
gawe yang /um sude 'pekerjaan yang bel urn sudah ' 
v.ukap yang diterimak 'wakaf yang diterima ' 
supir yeng galak ngebut 'sopir yang suka ngebut' 
3 .3.1.2 Struktur Predikasi 
Struktur preclikasi adalah struktur yang unsur-unsumya merupakan 
subjek dan predikat kaljrnat. Kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak me· 
nunjukkan variasi dalam penggunaan struktur predikasi. Unsur-unsur predi. 
kasi disusun dalam pola subjek + predikat, dan kadang·kadang dalam pola 
preciikat subjek . OJ bawah in1 disajikan contoh struktur predikat dengan pola 
subjek + predikat. 
Suojek Unsw yang Menerangkan 
Jkak dateng 'Mereka datang' 

Mak nyaet 1bu menjahit' 

Burung kami lah mati lah mati 'Burung kami sudah mati' 

, ke sav.uh 'Ayahku ke sawah' Bakku 

Jdupt maktn payah 'Hidupnya makin sudah' 
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Dipakaie bajuku Dipakainya bajuku ' 
Lah riduk die 'Sudah tidur dia ' 
7 
Perbedaan Kosa kata dasar untuk dialek itu masing-masing dicantum kan 
pada iJmpirJI1 . 
TABEL 5 

KOSA KATA DASARBAHASA MELAYU BANGKA YANG SAMA, 

BERBEDA. DAN BERVARIASI UNTUK KEUMA DIALEK 

Nangis safe 





~enangis saja anak ini' 
'Pergi ke sana dia' 
'Belum datang orang itu' 
3 .3.1.3 Struktur KompJementasi 
Struktur komplementasi adalah Struktur yang unsur -unsurnya terdiri 
atas verba dan komp le men atau pelengkap, Oalam bahasa Melayu Bangka ter­
dapat tiga macam komplemen, yaitu (l) objek, (2) komplemen subjektif, (3) 
komplemen objektif, Kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjuk­
kan variasi dalam penggunaan struktur komplementasi. 
Oi bawah ini disaJikan I:ontoh komplementasi dengan objek sebagai kom­
plemen, Contoh itu berbentuk kalimat dan struktur komplementasi yang di 
daJamnya ditandai dengan <:etak tebal (fet} 
Dia meli pemaen 
'Dia membeli makanan' , 
Aku ngamoek priuk 
'Saya mengambil priuk'. 

Die nyuci baujuk 

'Dia menl:ud bajuku, 

Die nangkep ayam 

'Dia menangkap ayam '. 

A ku nerimak d uit 
'Saya menerima uang '. 
Dalam bahasa Me\ayu Bangka. struktur komple men tasi yang berisi ko m­
plemen subjektif ditambah oleh verba jadi 'menjadi', ade 'ada', dan keliate 
'kelihatannya'. Misa1nya, kalimat Pamanku jadi guru ' 'Pamanku menjadi guru ' 

















































































l. Sungai 11at di bagJan tengah Kabupaten Bangka 
2. Mentok di bagian barat Kabupaten Bangka 
3. Blinyu di bagian utara Kabupaten Bangka 
4. ToboaIi di bagian selatan Kabupaten Bangka 
5. Pangkalpinang di bagian tengah Kabupaten Bangka 
Yariasi dialek yang disebabkan oIeh perbedaan letak geografi dalam ba· 
hasa Melayu Bangka sangat kecil. Secara umum kelima diaJek di atas tidak 
memperlihatkan perbedaan yang tapn1 dalam kOS 3 kata kecuali dalam unsur 
fonologi dapat dilihat pada bab III. tentang ragam dan diaJek bahasa Melayu 
Bangka). Yariasi dialek dari seratus kosa kata dasar untuk kdima diaJek Jtu 
dapat dilihat pada Tabel 4, beriku t 
TABEL 4 

PERSENTASE KOSA KATA DASAR YANG SAMA, 

BERBEDA, DAN YANG BERVARIASI ANTARDIALEK 

Sama Tidak Sama Bervariasi J umlah 
No . DiaIek + - v 
~ Sf ~t 7r 
l. Sungai Liat 20 10 70 100 
2. Mentok 52 39 9 100 
3. Blinyu 40 53 7 100 
4. ToboaIi 37 62 I 100 




Kelima dlalek bahasa Melayu Bangkaitu tidak menunjukkan variasi da­
lam penggunaan komplemen subjektif. Di bawah ini disajikan eontoh, yang 
komplemen subjektif ditandai dengan eetak tebal (fet) . 
Kakake jadi pelisi. 

'Kakaknya menjadi polisi ' . 

Adikku jadi dokter. 

'Adikku menjadi dokter '. 

Die ade nanam kopi. 

'dia ada menanam kopi' . 

Amat keliare sedih. 

'Dia kelihatannya sedih '. 

Bini tu keliate maj1,l , 

'Perempuan itu kelihatannya malu ' . 

Komplemen objektif melengkapi objek. Misalnya, kalimat Die merik 
neme anake Umar 'Dia memberi nama anaknya Umar ' belum lengkap tanpa 
komplemen objektif Umar, 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan variasi 
dalanl penggunaan komplemen objektif. Di bawah ini disajikan contoh 
eetak tebal (fet) komplemen objektif dengan dilandai oleh 
Kami merik name dusun itu Petaling. 
'Kami memberi nama dusun ilu Petaling' . 

Die ngcet umah itu kuning. 

'Dia menea! rumah itu kuning'. 

Bapak manggillaki tu Udin. 
'Bapak memanggillelaki ilu Udin·. 

Kami milih fda (jadi) ketue. 

'Kami memilih Ida (menjadi) ketua'. 

Bupati ngangkat A min jadi lurah. 

'Bupati mengangkat Amin menjadi lurah' . 
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33 .1 .4 Struktur Koordinasi 
Struktur koordinasi terdiri atas dua unsur atau lebih yang setara seeara 
sintaksis dan kedua unsur itu digabungkan dalam satu satuan sebagai satu 
unit. Struktur koordinasi bahasa Melayu Bangka ditandai oleh konjungsi, 
seperti kek 'dan' atau'dengan· . Struktur koordinasi berfungsi sebagai subjek . 
predikat. atau objek. 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka itu tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan struktur koordinasi. Di bawah ini disajikan contoh. yang 
di dalamn ya terdapat struktur koordinasi yang ditandai o leh cetak tebaL 
sebagai berikut. 
Mak k~k Bak gi ke kebon. 
'[bu dan Ayah pergi ke kebun'. 

Kakak kek A)'Uk begawe di belakang. 

'Kakak (pria) dan Kakak (wanita) bekerja di belakang' . 

Paman kek Bibikringgal di Blinyu. 
'Parnan dan Bibik tinggal di Blinyu '. 

Usman kek Alijadi tentara. 

'Usman dan Ali menjadi ten tara '. 

Nenek kek Atuk riduk di da!am. 
'Nenek dan Kakek tid ur di dalam '. 
Contoh struktur koordinasi -sebagai predikat adalah sebagai berikut . 
Urang ru makan kek tiduk di umah kite. 

'Orang itu ma.kan dan tidur di rumah kita '. 

A nak kami !ahir k~k sekolah di Pangkalpinang. 

'Anak kami lahir dan sekolah di Pangkaipinang '. 

Dayang ru cikaf kek pinter. 

'Gadis itu cantik dan pintar' . 

Amin sembayang kek ngaji di surau mi. 

'Amin sembahyang dan mengaji di surau ini' . 

Kakek nagkep kek nyemoelih ayam tu. 








9. Air Gegas 
10. Delas 
II. Nyelanding 
5. 	 Pangkal Pinang I Kota Pangkal Pinang 
1 Kota Pangkal Pinang II 
Di luar Kotamadya Pangkalpinang dim daerah Tingkat 1I Bangka. pemakai 
bahasa 'v1elayu Bangka terdapat pula seperti eli Kotamadya Palembang. Me­
reka yang berada eli luar pulau Bangka ini pad a umumnya. adalah pelajar atau 
mahasiswa. Selain itu , banyak pula di an tara yang bekerja di kantor-kantor 
pemerintah dan swasta. 
Dari penduduk Bangka yang berjumlah 534.76 1 jiwa. di antaranya ter­
dapat wa rga negara asing sekita r 78 .000 orang. Kotamadya Pangkalpinang 
yang diperkirakan per penduduk 98.974 jiwa, di antaranya terdapat warga 
negara asing sekitar 20.000 jiwa. 
.:. Variasi Dialek 
Bahasa Melayu Bangka (idak mengenal kelas bahasa. Di dalam bahasa ini 
tidak terdapat perbedaan pemakaian bahasa menuru t kelas sosial. Jika ber­
bieara dengan orang-orang tua. anak-anak mud a, para pejabat atau dengan 
ali m-ulam a, orang menggunakan bahasa yang sarna. Pemakaian kosa kata 
terren tu se perti kata ganti atau kata panggilan pada waktu berbieara dengan 
orang-orang tua atau orang yang dihormati hanya dipakai sekedar menunjuk­
kan rasa hormat 5i pembieara kepada orang yang lebih tinggi derajat atau 
kedudukannya. 
Berbagai dialek geogratis yang ditemukan dalam masyarakat pemakai 
bahasa Me\ayu Bangka yang dianggap sebagai dialek utama dapat dilihat pada 






 Dalam contoh di bawah ini terdapat struktur koordinasl yang bertungsl 
WILAYAH PAKAI KELIMA DlALEK UTAMA seoagai oojek, yaitu sebagai berikut. 
No, Dialek . 
-
- . Wilay ah Pakai 
Sungai Liat I. Kapukl. 
2. Nekneng 
3. Tiang Tara , i 
4. Bukit Layang 
S. Dalil 
6. Dakam I 
7. Nangka 
8. Mabat 
, 9. Penyamun 
10. Cit 
II. Kenanga 
11. Air Duren ~ 
. 
" Mentok , ­ I. Air Pu tih 
1. Air Nyata 
3. Air Belo 






9. Air Umau 
/ 
10. Peradong 
I. Pangkal Nyiur Blinyu3. 
2. Riau /Silip 
3. Pungul I f 
4. Gunung Muda 
S. Gunung Pelawan 
" I. Tukak/Sadal -IToboalo " 4. 
2. Ridik/Kepeh 
3. Gedung 
, 4. Piknang 
S. Jeriji 
Adikku ngambik pan kek priuk. 
'Adil<ku mengambil pand dan priuk'. 
I 
Bibik manggil kepalak sekolah kek guru~ru. 
'Bibil< memanggil kepala sekolah dan guru-guru '. 
Bak melihara ayam kek puyuh. 
'Ayah memelihara ayam dan puyuh'. 
I 
Kami njua/ beras kek pram. 
'Kami menjual beras dan garam'. 
Atl4k makan nasi kek ruti. 
'Kakek makan nasi dan roti' . 
3 .3 .2 KaIimat Duar 
Kalimat dasar bahaya Melayu Bangka terbagi atas (1) kalimat berita, 
(2) kalimat tanya, (3) kalimat perintah, dan (4( kalimat seru. 
3 .3 .2.1 Kalimat Bmu 
Kelima dialek ,bahasa Melayu Bangka tidak menunjukkan variasi da, 
lam penggunaan kalimat berita. Dalam kalimat berita terdapat dua unsur uta­
rna, yaitu subyek dan predikat. Predikat dapat berbentuk verba atau non 
verba. Unsur verba dapat berbentuk verba intransitif dan dapat pula ber, 
bentuk verba transitif. 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat berita dengan verba intransitif 






'Kit a be rj alan '. 
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Bini tu duduk, 
'Perempuan tu duduk '. 
Laki tu bediri. 
l.elaki itu berdiri'. 
Dalam .:ontoh berikut predikat kaJimat tetjadi dari verba transitif. 
Ku 0\10\1 utan. 
'Saya membakar hutan'. 
Die merikm dUit. 
'Dia menghitung uang'. 
BIlk motoDl kayu. 
'Ayah memotong kayu'. 
.Kilkak mentona anjing. 
'Kakak memukul anjiog' . 
Kalimat berita negatif dinyatakan dengan kata dek atau dak, seperti yang 
tertera dalam .:ontoh berikut. 
Parnan dek puJang. 
'Paman tidak pulang'. 
Atuk dek datang. 
'Kakek tidak datang'. 
Nenek dek begawe. 
'Nenek tidak bekerja'. 
Btbik dek setuju. 
'Bibi tidak setuju '. 
AdiK dele bela jar. 
'Adik tidak belajar'. 
Predikat nonverba dapat berbentuk nOmina, adjektiva, atau nonnumera­
lia . 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat berita dengan predikat nomina, 
yang ditandai dengan bagian cetak tebal , sebagai berikut. 
3 
, 
Uat, (6) Kecamatan Merawang, (7) Kecamatan Mendo Barat, (8) Kecamatan 
Pangkalan Baru. (9) Kecamatan Sungai Selan , (10) Kecamatan Payung, (1 I) 
Kecamatan Koba, (12) Kecamatan Toboali , dan (13) Kecama tan Lepar 
Pongok. 
b. Jumlah Pemakai Bahasa Melayu Bangka 
Pemakai bahasa Melayu Bangka, menurut sensus tahun 1984, berjumlah 
534.761 dengan perincian seperti terlihat pada Tabel I beTikut. 
TABEL 1 
REKAPITIJLASI JUMLAH PEMAKAI BAHASA MELAYU BANGKA 
Jarak 
Dati 
lNo. Kecamatan Pangkal Jumlah Jumla}; 
Pinang Kelurahan Pendudu k 
(Dalam Sensus 1984 
Km) 
1. Mentok 130 10 44.997 
2. Jebus 108 12 22.780 
3. Kelapa 67 10 20.324 
4. Blinyu 89 5 46 .973 
5. Sungai Uat 
, 
33 12 74.896 
I 
6. Merawang 22 23 20.871 
7. Mendo Barat 22 9 22.327 
8. Pangkalan Baru 7 12 42 .579 
9. Sungai Selan 33 10 24.81 7 
10. Payung 56 15 19.8 14 
II. Koba 67 15 25 .284 
12. Toboali 127 I I 41.688 
13. Lepar Pongok 78 5 8. 237 
14. Kodya Pangkal Pinang - - 98.974 
Jumlah 874 136 534.7 61 
Dari empat belas ke camatan terdapat lima dialek utama dalam bahasa Me ­
layu Bangka. Kelima dialek utama itu dapnt dilihat pada Tabel: 2. 
2 

Blinyu, (3 ) dialek Toboali. dan (4) dialek Ban gka Tengah. Informasi ten tang 
. subdialek-subdialek yang mungkin terdapat pada setiap di alek yang ter­
cantum di atas tidak terdapat dalam buku itu . Demikian pula halnya dengan 
luas dialek itu pemakaian masing-masing. Oleh karena itu , penelitian ragam 
dan di alek ballasa Melayu Bangka ini pertu dilakukan. 
Data dan informasi ten tang ragam dan dialek bahasa MeJayu Bangka sa­
ngat relevan dengan pembinaan dan perkembangan bahasa daerah itu sendiri. 
Data kebahasaan yang lengkap yang meliputi nama bahasa daerah beserta 
dialek-dialeknya, wilayah pakainya, perkiraan jumlah penuturnya, masing­
masing, dan nama suku penutur tersebut sangat diperlukan dalam kaitannya 
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Melayu Bangka. Oleh karena 
itu , penelitian ragam dan dialek Bahasa Melayu Bangka ini perlu dilaksana­
kan. 
Data yang sahih (valid) dan informasi yang relevan serta andal (reaUable) 
ten tang ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka akan merupakan sumbangan 
yang sangat berharga bagi pembinaan dan perkembangan bahasa Indonesia. 
Aspek-aspek kebahasaan yang tidak terdapat di dalam bahasa Indonesia ada 
yang dapat diperoleh dari aspek kebahasaan yang terdapat dalam bahasa 
daerah , seperti bahasa Melayu Bangka. Dari segi ragam dan dialek, Bahasa 
Melayu Bangka barangkali diharapkan dapat memperkaya ragam atau dialek 
bahasa Indonesia. Penelitian dialek bahasa Melayu Bangka yang akan digarap 
ini merupakan penelitian yang pertama kalinya. Penelitian ragam dan dialek 
di dae rah lain telah dilakukan seperti Bahasa-Bahasa di Sulawesi Tengah oleh 
Kaseng dan kawan-kawan (1979). Di Jawa Barat, penelitian itu sudah lebih 
maju lagi karena telah ada penelitian Geografi dialek, seperti Geografi Dialek 
Bahasa Sunda di Kabupaten Qamis oleh Prawiraatmaja dan kawan-kawan 
(1979). Bagi penelitian bahasa Melayu Bangka, hasil penelitian ragam dan 
dialek seperti disebutkan di atas merupakan informasi yang sangat diperlu­
kan. karena hasil penelitian itu dapat dijadikan bahan rujukan atau pem­
banding. 
1.1.1 Wi/ayah Pemokai Bahasa Melayu Bongka 
a. 	 Lokasi Pemakai Bahasa Melayu Bangka 
Lokasi pemakaian bahasa Melayu Bangka meliputi Kotamadya Pangkal 
Pinang dan Daerah Tingkat II (Kabupaten) Bangka. Daerah Tingkat II Bangka 
ini terdiri atas 13 kecamatan, yaitu (1) Kecamatan Mentok, (2) Kecamatan 
Jebus, (3) Kecamatan Kelapa, (4) Kecamatan Blinyu, (5) Kecamatan Sungai 
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Paman/ru guN. 




'Kakakku dosen ' . 
Ba/ue oatik. 
'Bajunya batik' . 
Karyae bOneka . 
'Buah tangannya boneka'. 
Berikut ini adalah .:ontoh kalimat berita dengan predikat adjektiva yang 
ditanda~dengan bagian .:etak tebal, sebagai berikut. 
Batang tu tinggi. 
'Pohon itu tinggi'. 
Aik ni anaet. 
'Ai! ini hangat'. 
Sungai tu Iibak. 
'Sungai itu lebar'. 
Perute besak. 
'Perutnya besar '. 
Asuk til. item. 
'Anjing itu hitam '. 
Perigi ni kerinS 
'Sumur ini kering'. 
Contoh di bawah ini adalah contoh kalimat berita dengan numeralia aeba­
gai predikat, yang ditandai dengan bagian cetak tebal sebagai berikut. 
BiJunge due. 
'Kupingnya dua '. 
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3.3.2.2 Kalimat TaDya 
Kelima dialek bahasa Melayu Bangka tidak menunjukkan VanaSl 
dalam penggunaan kalimat tanya. Dalam bahasa Melayu Bangka terdapat 
dua jenis kaiimat tanya, yaitu (1) kalimat tanya dengan kata tanya dan (2) 
kalimat tanya kata tanya. 
Di bawah ini disajikan contoh kalimat tanya dengan kata tanya. 
Nppe ka muku/ binika? 
'Mengapa anda memukul isteri Anda?' 
Sape yang kaberik duit? 
'Siapa yang Anda beri uang?' 
ApedjbeU dj toko cu?' 
'Apa yang dibelinya di toko itu?' 
Berape taun ka begawe di sini? 
'Berapa tahun Anda bekerja di sini? ' 
Di mane die begawe? 
'Oi mana dia bekerja?' 
Berikut ini adalah contoh kallmat tanya tanpa kata tanya. 
Lah dateng dla? 
'Sudah datang (kah) dia?' 
Lah sude ka be/ajar? 





1.1 	 latar Belakang 
Penelitian bahasa daerah makin terasa penting karena di sam ping menjaga 
dan membina bahasa daerah itu sendiri, hasilnya juga merupakan sumbangan 
yan g tidak kecil artinya daJam pembinaan dan pengembangan bahasa In done· 
sia. Usaha pengayaan kosakata bahasa Indonesia, misalnya, perlu dilaksanakan 
secara berkesinambungan agar tuntutan terhadap bahasa Indonesia sebagai 
bahasa ilmu pen getahuan perlu diwujudkan dalam waktu yang tidak begitu 
lama. Sehubungan dengan pengayaan kosakata bahasa In donesia te rsebut, 
peranan bahasa-bahasa daerah cukup besar. 
Data serta informasi ten tang bahasa-bahasa daerah yang ada di Nusantara 
ini, baik mengenai struktur dan diaJek maupun mengenai aspek-aspek ke· 
bahasaan lainnya, perlu terus diungkapkan. Apabila ada di antara bahasa­
bahasa itu yang jumlah masyarakat pemakainya makin lama makin menyusut. 
Oleh karena itu, pendokumentasian data seperti disebutkan di atas perlu di· 
lakukan. 
Penelitian ragam dan dialek bahasa Melayu Bangka sampai saat ini belum 
pernah dilaksanakan . Beberapa pene!.itian terdahuiu yang telah dilakukan me­
lalui proyek penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah Sumatra Sela­
tan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Palembang adalah (1) Struktur 
Bahasa Melayu Bangka (J 979), yang ditulis oleh Mustafa dan kawan-kawan, 
(2) Latar Belakang Sosiai Budaya (197 8), Melayu Bangka . (J 978), yang di­
tulis oJeh Arief dan kawan-kawan , dan (3) Morfologi Kata Kerja Bahasa 
Melayu Bangka, (1980), yang ditulis oleh Mutsani dan kawan-kawan . 
Dari buku Latar Belakang Sosiai Budaya Melayu Bangka diperoleh infor­
masi bahwa diaJek yang ada di Bangka, adalah (I) diaJek Mentok, (2) diaJek 
I. ( ... ) 
2. ! ... / 





DAFTAR LAMBANG Y·ANG DlPAKAI 
mengapit unsur fonetis misalnya (atey) 

mengapit unsur fonologis misalnya /lind/ 

mengapit unsur gramatikal 

batas morfem, misalnya rasa+kan; tanda sendi buka 

posisi dalam kata. misalnya /+/ 







Banyak duif ka ? 
'Banyak (kah) uang Anda?' 
Nekjambu? 
'suka-jam b u ? ' 
Lah makan? 
'Sudah makan?' 
3.3 .23 Kallmat Perintab 
Kelima dialek dalam bahaaa Melayu Bangka tidak menunjukkan 
VanaSl dalam penggunaan kalimat perintah. Dalam bahasa Qah~a Melayu 
. Bangka terdapat dua jenis kalimat perintah yaitu (1) klimat perintah pOlitif, 
(2) kalimat larangan (kalimat perintah negatif). 
Kalimat perintah positif ditandai oleh partikel lah 'lah' seperti yang 
tertera dalam contoh di bawah ini. 
Gilah ke wmah paman/ 
'Pergilah ke rumah Pam an ' 
T\lteplah .mue pinru kek jendele/ 
Tutuplah semua pintu dan jendela' 
Terimaklah wakafwrang fU 
1'erimalah wakaf orang itu! ' 
Beriklah aptk tu Karam si~t/ 
'Berilah anak itu garam sedikit!' 
Makanlah ape yang lee i",en/ 
'Makanlah apa yang Anda ingin (kan)!' 
KaUmat larangan kalimat pedntah negatif ditandai dengan kata jangerr 
'jangan', seperti yang tertera dalam contoh di bawah ini. 
Jangen gi ke sungai tu/ 
'J angan pergi ke sungai itu! ' 
Jangen bekecit ati leek ku/ 
'Jangan berkecil hati dengan saya!' 
Jangen ditangkep rusak twl 
'Jangan ditangkap rusa itu ' 
62 

Jangen main -main (lgik di sane! 
'Jangan main..main lagi di sana! ' 
3 .3 .2 .4 Kalimat Seru 
Kelima dialek bahasa Melayu 8angka tidak menunjukkan variasi 
dalam penggunaan kalimat seru. Dalam bahasa Melayu Bangka kalimat seru 
ditandai dengan konstruksi adjektiva ditambah suflks -e dan sufiks yang ber­
padanan dengan dialek yang bersangku tan. Kata seru, seperti adui 'ad uh' dan 
oi 'hoi ' , juga menandai kalima~ seru bahasa Melayu 8angka. 
Di -bawah ini disajikan contoh kiliffiat seru dengan kata seru . Perlu pula 
diketahui bahwa kadang-kadang kata seru tidak digunakan dalam kalimat 
bahasa Melayu Bangka. 
Adui, panase ari inil 
'Aduh, panasnya hari ini' 
(Aduh, alangkah panasnya hari ini!) 
Adui, sakite palakku nil 
'Aduh,sakitnya kepalaku ini' 

(Aduh, alangkah sakitnya kepalaku ini!) 

Adui, pedase sambel nil 

(Aduh, alangkah pedasnya sambeI ini!) 

Oi, bagU8e lagu wl.­
(Hoi, bagusnya 1agu itu! ') 





'Hoi, payahnya soal ini!' 
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Di dalam bahasa Melayu Bangka terdapat lima dialek utama, yaitu dialek 
Sungailiat di bagian tengah Kabupaten Bangka, dialek Mentok di bagian 
Barat , dialek Blinyu di bagian Utara, dialek Toboali di bagian Selatan, dan 
dialek Pangkalpinang di bagian Tengah. lumlah masyarakat pemakai dialek 
itu masing·masing adalah sebagai berikut . Dialek Mentok sebanyak 44.997 
penutur yang meliputi 10 kelurahan, dialek Sungailiat sebanyak 74.896 
penutur yang meliputi 12 kelurahan, dan dialek Pangkaipinang sebanyak 
98 .974 penutur yang meliputi kota Pangkalpinang I dan kota Pangkalpinang 
II . 
Penutur dialek. Mentok meliputi 10 kelurahan , yaitu 0) Kelurahan Air 
Putih, (2) Kelurahan Air Nyato, (3) Kelurahan Air Belo, (4) Kelurahan Belo 
Laut, (5) Kelurahan Kundi, (6) Kelurahan Berang/lbul, (7) Kelurahan Pela· 
ngas , (8) Kelurahan Mayang, (9) Kelurahan Air Limau, dan (10) Kelurahan 
Peradong , Penutur dialek Sungailiat meliputi 12 Kelurahan, yaitu (1) Kelurah­
an Kapuk, dan (2) Kelurahan Nekneng, (3) Kelurahan Tiang Tara, (4) Ke· 
lurahan Bukit Layang, (4) Kelurahan Dalil, (6) Kelurahan Dakam, (7) Ke· 
lurahan Nangka, (8) Kelurahan Mabat, (9) Kelurahan Penyamun, (10) Ke­
IUrahan Cit, (II) Kelurahan Kenanga, dan (12) Kelurahan Air Duren . Penutur 
dialek Blinyu meliputi 5 kelurahan, yaitu (I) Kelurahan Pangkal Nyiur , (2) 
Kelurahan Ria u/Silip, (3) Kelurahan Pungul, (4) Kelurahan Gunung Muda, 
dan (5) Kelurahan Gunung Pelawan. Penutur dialek Toboali meliputi 16 
Kelurahan, yaitu (1) Kelurahan Tukak/Sadai, (2) Kelurahan .Ridu</Repeh, 
(3) Kelurahan Gedung, (4) Kelurahan Piknang, (5) Kelurahan 1eriji, (6) 
Kelurahan Serdang, (7) Kelurahan Pergam, (8) Kelurahan Ren~ah, (9) Ke­
lurahan Air Gegas, (10) Kelurahan Delas, (II) Kelurahan Nyelanding, (12) 
Kelurahan Penutuk, (13) Kelurahan Tanjung Labu, (14) Kelurahan Tanjung 




dialek Pangkalpinang mellputi dua Kecamatan mllling-muing adalah keClImat­
an kota Pangkalpioang I dan kota Pangkalpinang II. 
TradiJi IUtra liaan' baha&a Melayu Bangka adalah jenil puisi, seperti pan­
tun, mantra, dan syair. Pantun yang dinyanyikan oleh muda-mudi dinamakan 
campak. Suua tuliJan bahasa Melayu Bangka bertuliskan aksara Arab gundul 
yang biaia diBebut tuliJan Arab Melayu. Tulisan Arab Melayu ini 8udahjarang 
benar dipakai. Bahasa Melayu Bangka tidak mengenal kelas-kelas bahasa. 
Varia-si dialek menunjukkan adanya perbedaan terutarna dalam aspek fono­
logi. Keragaman di dalam kelima dialek utarna bahua Melayu Bangka secara 
terperinci dibeberkan pada halaman berilcut . 
Perkembangan masyarakat dalam kehidupan politik, ekonomi, sosial 
budaya, dan lain-lain membawa perubahan dalam bahasa mereka sebagai 
sarana komunikasi. Perubahan yang dibawa oleh perkembangan itu bervariasi 
dari perbedaan yang sedikit sarnpai pada perbedaan yang bew. Perbedaan 
ini dapat terjadi pada tingkat fonologi, morfologi, dan sintaksis sehiiJ.gga ter­
dapat beberapa ragam daR dialek dalam satu bahasa. Perbedaan antara sebuah 
dialek dan sebuah bahasa sangst relatif, tidak mutlak, berub!lh-ubah, dan 
kadang-kadang tidak logis. · 
Ragam bahasa dapat dibedakan atas empat macam. Pertama adalah ragam 
baku, yakni ragam bahasa yang dilembagakan serta yang diakui oleh warga 
masyarakat penuturnya sebagai kerangka acuan norma suatu bahasa dan pe­
makaiannya. Kedua adalah ragam bahasa daerah yang normal dan kaidahnya 
berlaku secara khusus pada daerah tersebut. Ketiga adalah ragam sosial yang 
norma dan kaidahnya berlaku atas kesepakatan b.ersama dalam lingkungan 
sosial masyarakat yang lebih kecil, seperti lingkungan keluarga . Keempat ada­
lah ragam fungsional (ragam profesional), yakni ragam bahasa yang dikait­
kan dengan profesi,lingkungan kerja, dan kegiatan-kegiatan lain. 
Dialek bahasa dapat dibedakan atas beberapa macam. Pertama adalah 
dialek regional, yakni varias1 bahasa yang dipakai oleh kelompok bahasawan 
di tempat tertentu. Kedua adalah dialek sosial, yakni vanasi bahasa yang di­
pakai oleh kelompok bahasawan golongan tertentu . Ketiga adalah dialek 
temporal, yakni vanasi bahasa yang dipakai oleh sekelompok bahasawan 
yang hidup dalam waktu tertentu. 
Dialek mempunyai dua cin. Per tam a , dialek merupakan seperangkat 
bentuk ujaran dalam satu bahasa. Ujian itu memiliki ciri-ciri umum dan 
mllling-muiog mempunyai kemiripan .jika dibandingkan dengan bentuk ujar· 
an lain pada bahasa yang sama. Kedua, dialek tidak haru5 menduduki semua 
ben tuk ujaran dari suatu bahasa. 
UeAPAN TERIMA KASIH 
Sukur alhamdulillah, dengan kerja keras penulisan buku ini dapat di-, 
selesaikan tepat pada waktunya. Penyelesaian risalah ini dimungkinkan oleh 
adanya bantuan dari berbagai pihak.. 
Pada kesempatan ini patutJah kiranya kami menyampaikan rasa terima 
kasih yang setulus-tulusnya kepada Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi 
Sumatra Selatan, dalam hal ini kepada Bapeda yang telah mengizinkan kami 
untuk melakukan survei di daerah tingkat II kabupaten Bangka, dan demi­
kian pula halnya terhadap Daerah Tingkat II Kabupaten Bangka. Rasa terima 
kasih yang serupa disampaikan pula kepada Kepa!a Kantor Wilayah Depar· 
temen Pendidikan dan Kebudayaan Suniatra Selatiill beserta segenap stafnya 
karena tanpa kerja sarna yang baik, risalah ini tidak mungkin dapat dilaksana­
kan . Kepada pusat penelitian dan FKlP Universitas Sriwijaya kami menyam­
paikan pula rasa terima kasih yang sama atas bantuan, perhatian serta fasilitas 
yang diberikan kepada kami. Demikian pula halnya kepada Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. me­
nyampaikan pula rasa terima kasih yang serupa. 
Akhirnya, kepada Drs. Syarofah, Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Bangka' beserta karyawannya yang 
telah menerima dan memberikan pelayanan yang baik kepada kami , kami 
sampaikan pula rasa terima kasih yang tidak terhingga. Kepada para maha· 
siswa P3TK Unsri . terutama mereka yang berasal dari Bangka, yang nama­
namanya tidak mungkin disebutkan semua, kami menyampaikan pula rasa 
terima kasih atas bantuannya dalam penyelesaian penelitian ini. Kepada 
rekan-rekan anggota tim peneliti, yang selama penelitian ini telah .memper­
lihatkan kerja sarna yang baik sehingga penelitian ini dapat diselesaikan tepat 
pada waktunya, kami ucapkan pula terima kasih yang sebesar-besarnya. 
Palembang, 18 Desember 1986 Ketua Tim 
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dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyuSW1an buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai 
hirianl! i1mu . dan masyarakat umwn . 
Buku Ragam dan Dialek Bahasa Melayu Bangka ini merupakan salah satu 
hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatra Sela­
tan tahW1 1986 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari 
Universitas Sriwijaya .. Untuk itu , kami ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Swnatra Selatan tahun 1986/1987 beserta stafnya, 
dan para peneliti, yaitu Drs. Sofyan Silahidin, Drs. YuslizaI Saleh , dan Drs. 
Ahyar Burhan. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukrnan Hakim, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah Jakarta tahun 1990/ 1991; Drs. Farid Hadi,Sekretaris;A. Rachman 
Idris , Bendaharawan ; Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, Nasim , Hartatik 
(Stat) yang telah mengel01a penerbitan buku ini. Pemyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Drs. Amran Tasai , penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Februari 1991 	 Lukman Ali 




Ada lima pembela diaIek. Pembeda-pembeda itu dapat disebut sebagai 
berikut. 
(I) Perbedaanfonetik, polifmorisme, atau alofonik. 
(2) Pebredaan semantik, 
(3) Perbedaan onomasiologis, 
(4) Perbedaan semasiologis, dan 
(5) Perbedaan morfemis atua morfologis. 
Dari deskripsi dan analisis data tentang rag am dan diaIek bahasa Melayu 
Bangka yang dibuat-dalam Bab III dim uka dapat ditarik sejumlah siropulan 
sebagai berikut. 
Pertama, kelima diaIek utama bahasa Melayu Bangka itu yaitu dialek 
Mentok, dialek Blinyu, diaIek ToboaU, diaIek Sungailiat, dan dialek PangkaI­
pinang, mempunyai lebih banyak persamaan dari pada perbedaan . Oleh kare­
na itu, kelima dialek itu mempunyai kedudukan sebagai diaIek-diaiek suatu 
bahasa, yaitu bahasa Melayu 8angka. Tidak satu pun di antara kelima dialek 
itu tergolong suatu bahasa tersendiri. 
Kedua, ~iri pembeda kelima diaIek jtu yang menonjol terletak pada bi­
dang fonologis. Fonem /el (taling/, leI (pepet), dan 101 pada posisi akhir 
kata dapat dianggap diaIek jika perbedaan ucapan itu terjadi pada kata yang 
sama . Kata apa dalam bahasa Indonesia diucapkan l apel daIam dialek Sungai 
liat, PangkaIpinang, dan Toboali, diucapkan lapel daIam diaIek Mentok, dan. 
diucapkan /apol daIam dialek Blinyu. Akan tetapi, kenyataan ini tidak dapat 
dijadikan faktor kuat untuk menciutkan jumlah diaIek bahasa Melayu Bangka 
menjadi tiga kelompok diaIek, yaitu dialek Bangka Tengah (yang meliputi 
dialek Sungailiat, dialek PangkaIpinang , dan dialek Toboali), dialek Mentok, 
dan dialek Blinyu. Ciri-ciri setiap dialek menjadi unsur pembeda suatu dialek 
dari diaIek-diaiek lainnya. Kata-kata yang berawal /S/ , seperti /sini/ dan 
isapu/ tetap diucapkan /sini/ dan /sapul dalam dialek PangkaIpinang, dialek 
Sungailiat, dialek Blinyu, dan diaIek Mentok, tetapidiucapkan dengan fonem 
awaI Ih/, yaitu jhinit' dan /hapu/ daIam diaIek Toboali. Selain itu, dialek 
PangkaIpinang menggunakan ie/ pada suku kata terakhir yang tertutup, seper­
Ii Idudekl 'duduk', sedangkan dialek lainnya menggunakan /u/, yaitu /du. 
duk/ . Perbedaan lain ditunjukkan oleh pemakaian /~/ pada suku kata terakhir 
yang tertu tup dalam diaIek Sungalliat dan Pangkal pinang, seperti fjalen/ 
'jalan', sedangkan pada posisi seperti ini dialek lainnya menggunakan / a/ , 
yaitl,l fjalan/ . 
Kctjga. dalam bidang morfologis kelima dialek bahasa Melayu Bangka di­
bedakan olch sufiks. sedangkan dalam pemakaian preflks serta infiks kelima 
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dJalek 1m menunjukkan persamaan. Dialek Mentok menggunakan sufiks 
[ one ], seperti /malemne/, dialek Blinyu menggunakan suflks [ .flO ], se­
perti /malemno/, sedangkan dialek Sungailiat, Pangkalpinang, dan Toboali 
menggunakan sufiks [ .Q ] , seperti /malemne/ 'malamnya'. Dialek Sungailiat, 
Pangkalpinang, dan Mentok menggunakan sufiks [ -an 1 , sedangkan dialek 
ToboaU tidak menggunakan sufiks [ -an 1, dalam dialek Toboali kata-kata 
yang bersufiks [ -an 1 diungkapkan melalui kosa kata lain, seperti kata 
jcucian/ 'cueian' . menjadi kata / baju kotor! 'baju kotor ' . Cara yang lain yang 
dilakukan meniadakan sufiks [ -an ] adalah dengan mengungkap bentuk 
dasar kata itu seperti kata Itulisan/ 'tulisan' diungkapkan dengan / tuli5/ saja 
dalam dialek Toboali. Sebenamya, sunks [ -an 1 tidak produktif, jarang di­
pakai untuk membentuk kata-kata baru, dalam bahasa Melayu Bangka. Ke­
tiadaan konfiks [ be-an 1, [ ke-an ] ,dan [ pe-an 1 membuktikan bahwa su­
fiks [ -an 1 tidak produktif dalam bahasa ini. 
Dialek Blinyu membedakan dirinya darl . dialek-dialek lainnya. Dalam 
reduplikasi sebagian kata kerja berfungsi untuk menyatakan saling melaku ­
kan perbuatan yang disebut kata dasar. Dialek Blinyu menggunakan prefiks 
/be -/ , seperti /begebukgebuk/ 'saling memukul', sedangkan dialek-dialek 
lainnya menggunakan preflks /meN/ , seperti /gebuk-mengebuk/ . 
Keempat . kira-kira 5% kosa kata dasar dalam bahasa Melayu Bangka 
berbeda dalam kelima dialek itu. Kata yang berarti 'engkau ' atau 'anda ' 
diungkapkan dengan /kal dalam dialek SungaiLiat , /kao/ atau /dio/ dalam 
dialek Mentok , / kaw/ dalam dialek Blinyu , /enka/ dalam dialek Toboah, 
dan /ki/ atau /kaw/ dalam dialek Pangkalpinang. 
Kelima, dalam bidang sintaksis kelima dialek itu tidak menunjukkan 
perbedaan yang berarti. Dialek-dialek itu sarna-sarna menggunakan kaidah 
D-M, yaitu diterangkan - rnenerangkan. 
KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok. 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa aSing . Ketiga masa­
lah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa 
ditujukan kepada peningkatan mutu pe.makaian bahasa Indonesia dengan 
bail< dan pengembangar. bahasa itu ditujukan pada pelengkapan bahasa Indo­
nesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap 
berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya penca­
paian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra dalam ber· 
bagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; 
dan pe.ningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui pe· 
nyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan bCllar 
dalam masyarakat serta penyebarluasan bcrbagai buku redo man dan hasil 
penelitian . 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia , daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. yang bcrkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada (ahun J976 penangan· 
an peneJitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh , (2) 
Sumatra Bara!, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat . (5) Daerah Istimew~ 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sclatall, (8) Sulawesi Utara. 
(9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatra Utara, (J 2) Kalin1antan Baral. 
dan pada tahun 1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (i 3) Riau. (14) Suh1­
wesi Tengah, dan (15) Maluku . Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah , (18) 
v 
PerpU3lak , ,1 fJo.Itll! · l' rn l: · nl9'!1 , .1"~1]'''lb ~'1 ~ .. nil&l11 
1, p~ ... 
':0 In daK!' ~ O c.r"r!.l f ;'~ 1 r; '7 I Tg l :2.'7~ g~-6-~ II SIL 
TId 
ISBN 979 459 105 X 
Hak cipta dilindungi oleh undang-undang 
Sebagian atau seluruh isi buku ini dilarang diperbanyak dalam bentuk apapun 
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuaJi dalam hal pengutipan untuk keperlu­
an penulisan artikel atau karangan ilmiah. 
Staf Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta: 
Drs. Lukman Hakim (Pemirnpin Proyek), Drs. Farid Hadi (Sekretaris), A. 
Rachman Idris (Bendaharawan), Dra. Ebah Suhaebah, Endang Bachtiar, 
Nasim, dan Hartatik (Stat) . 
iv 
DAFTAR PUSTAKA 
Arief, R.M. et al. 1978. Latar Belakang Sosial Budaya Melayu Bangka. Jakar­
ta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidik­
an dan Kebudayaan . 
Ayatrohaedi. 1979. Dialektologi. Sebuah Pengantl1T . Jakarta: Pusat Pembina­
an dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Ayatrohaedi. 1981. "Penelitian Lokabasa di Indonesia". Kertas Kerja pada 
Forum Linguistik Universitas Indonesia. Jakarta, 26-·28, Oktober 1981. 
Best, John W. 1977. Research in Education. New Jersey: Prentice Hall, Inc., 
Englewood, Cliffs. 
Halim, Amran. 1979. Pembinaan Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Pembina­
an dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
. . 
Halim, Amran . 1976. Polltik Bahasa Nasional. Jilid 1 dan 2 Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Ke­
budayaan. 
Harries S. Zellig. 1947. Structural Linguistics. Chicago: The University of 
Chicago Press, Ltd. 
Kaseng, Syahruddin er al. 1979. Bahasa-Bahasa di Sulawesi Tengah. Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
Mustafa, Zulkarnaen et ai. 1979. Struktur Bahasa Melayu Bangka. Jakarta: 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. 
Mustani et al. 1981. Morfologi Kata Kerja Bahasa Melayu Bangka. Jakarta: 





Nababan, P,W J . 1~4. Soliolinguistik, Suatu Pengantar. Jakarta: Penerbit 
PT Gramedia . 
Prawiraatrnaja, Dudu et al. 1979. deograft Dizlek Bahlzsa Sunda di Kabu· 
paten Ciamis. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 
Ramlan, M. 1967. nmu &zhlzSQ IndoneSia; Morfologi, Suatu Tujuan Des· 
kripsi, Yogyakarta: Karya Muda Yogya, 
Samsurl, 1976. Fonologi. Malang: Usaha Penerbitan/Percetakan Almamater 
YPtp.IKIP Malang, 
Samsurl. 1976. Morfo-stntaksts. Malang: Usaha Penerbitan/Percetakan 
Abnamater YPTP.IKlP Malang. 
Sapir, Edward. 1949. Language; An Introduction to the Study of Speech. 
New York: Hucourt, Brace & Co, 
TlDAK DIPERDAGANGKAN UNTUK UMUM 
\i) 

Ragam dan Dialek 












Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Jakarta 

1991 

iii 
